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  M.Sc., MRegSc., Ph.D., IPU 
 
 

ABSTRAK 
 
Sistem penjaminan mutu adalah salah satu kunci keberhasilan perguruan tinggi. 

Pengakuan terhadap sistem manajemen mutu yang berkualitas dapat dibuktikan dari 
sertifikasi dan akreditasi dari badan sertifikasi/akreditasi tingkat nasional ataupun 
internasional. Demikian pula dengan Universitas Ciputra Surabaya (UC) yang 
merupakan salah satu perguruan tinggi swasta yang berkomitmen terhadap 
implementasi penjaminan mutu berkelanjutan. 

Pada term strategis yang ketiga “Prepare to Go Global” periode 2021-2024, 
UC diwajibkan melakukan reakreditasi APT 3.0. Instrumen APT 3.0, kriteria 
pemeringkatan perguruan tinggi level nasional dan LLDikti VII, mendorong UC untuk 
mencapai sertifikasi dan akreditasi internasional. Permasalahannya, gap analysis 
belum dilakukan serta belum ditemukan penelitian sejenis. 

Penelitian yang ditujukan untuk meningkatkan tingkat kesiapan UC dalam 
mencapai APT 3.0 peringkat unggul dan sertifikasi AUN-QA ini diawali dengan 
pemetaan proses bisnis perguruan tinggi dengan kerangka value chain dan BPMN 2.0, 
kemudian pemetaan indikator dan hasil simulasi skor instrumen APT 3.0 dan AUN-
QA ke proses bisnis. Selanjutnya simulasi skor dikonversi dengan algoritma fuzzy. 
Sebagai langkah perbaikan, diperlukan gap analysis dan identifikasi faktor internal & 
eksternal, analisis SWOT dan QSPM sebagai alat formulasi strategi. 

Untuk meningkatkan tingkat kesiapan UC dalam menghadapi APT 3.0 dan 
AUN-QA, terdapat 17 strategi dengan 3 fokus strategi utama pada area pengembangan 
kompetensi sumber daya manusia dan pengelolaan alumni. 
 
Kata kunci: Akreditasi, Sertifikasi, Penjaminan Mutu, Perguruan Tinggi, AUN 
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STRATEGIC ANALYSIS ON PREPARATION  
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By    : Lenny Rosita 
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ABSTRACT 
 
The quality assurance system is one of the keys to university success. 

Recognition of a quality management system can be proven from certification and 
accreditation from a certification or accreditation body at the national or international 
level. Similarly, Universitas Ciputra Surabaya (UC), which is one of the private 
universities that is committed to the implementation of sustainable quality assurance. 

On the third strategic term: Prepare to Go Global, period 2021-2024, UC is 
required to conduct university reaccreditation. The accreditation instrument of higher 
education, colleges ranking criteria for national and LLDikti VII level, encouraged UC 
to achieve international certification and accreditation. The problem is gap analysis has 
not been conducted and similar studies have not yet been found. 

Research aimed at increasing the level of UC readiness in achieving APT 3.0 
excellent ranks and AUN-QA certification begins with business process mapping of 
higher education by using the value chain and BPMN 2.0, then mapping the APT 3.0 
and AUN-QA indicators and simulation score to business processes. Furthermore, gap 
analysis, internal & external factors evaluation, SWOT analysis and QSPM as 
strategies formulation tools to obtain optimal scores on APT 3.0 and obtain 
international AUN-QA certification. 

To increase the level of UC readiness in dealing with APT 3.0 and AUN-QA, 
there are 17 strategies with 3 main strategic focuses in the area of human resource 
competency development and alumni management. 
 
Keywords: Accreditation, Certification, Quality Assurance, Higher Education 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berbagai faktor baik faktor internal ataupun 

faktor eksternal Universitas Ciputra Surabaya (UC). Pertama, dari sisi internal, sebagai 

universitas muda yang memiliki visi “Menjadi universitas yang menciptakan 

Entrepreneur kelas dunia yang berkarakter Integritas-Profesionalisme-

Entrepreneurship (IPE) dan kebangsaan serta memberi kontribusi positif bagi bangsa 

Indonesia”, UC menetapkan rencana pengembangan yang terbagi dalam 5 term 

strategis sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 1.1. 

 
 
Gambar 1.1 Tonggak Capaian Universitas Ciputra Surabaya (Renstra, 2017) 

Gambar 1.1 di atas adalah tonggak capaian universitas yang dirumuskan pada 

rencana strategis Universitas Ciputra Surabaya. Perumusan lima term strategis sesuai 

dengan hasil rapat tim perumus renstra yang kemudian ditetapkan oleh Rektorat dan 

Yayasan.  

2013/2014 -
2016/2017

Better People for 
Better Process

2017/2018 -
2020/2021

Reputation 
Based on 

Performance 
(Level 

Nasional)

2021/2022 -
2024/2025

Prepare to 
Go Global

(Level Asia 
Tenggara)

2025/2026 -
2028/2029

Global 
Recognition

(Level Asia)

2029/2030 -
2032/2033

Global Player

(Level Dunia)
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 Dipandang bahwa sistem manajemen mutu merupakan salah satu faktor 

penting untuk mendukung kesuksesan perguruan tinggi di setiap tonggak capaian. 

Terdapat 4 (empat) indikator terkait penjaminan mutu yang diukur pada setiap tonggak 

capaian, di antara 10 indikator utama yang ditetapkan dalam jangka Panjang yaitu % 

program studi terakreditasi A, jumlah sertifikasi dan akreditasi internasional pada level 

program studi, kelembagaan dan universitas, pemeringkatan perguruan tinggi level 

nasional (versi Kemenristekdikti), dan pemeringkatan perguruan tinggi level global 

(QS ranking). 

Guna mendorong pencapaian target di setiap tonggak capaian, UC 

mengimplementasikan sistem manajemen mutu yang mengacu ke berbagai standar 

nasional dan internasional baik yang bersifat wajib ataupun sukarela. Standar wajib 

yang dimaksud dalam hal ini adalah akreditasi perguruan tinggi oleh BAN-PT. 

Sedangkan yang dimaksud dengan standar sukarela adalah sertifikasi internasional 

AUN-QA, akreditasi internasional ABEST21 atau sertifikasi/akreditasi lainnya yang 

tidak diwajibkan oleh pemerintah. 

Kedua, dari sudut pandang eksternal, terdapat standar wajib yaitu standar 

akreditasi perguruan tinggi 3.0 yang diwajibkan oleh Badan Akreditasi Nasional 

Perguruan Tinggi (BAN-PT). Pada bulan April 2018 yang lalu, UC mendapat peringkat 

akreditasi A. Prestasi ini merupakan salah satu bentuk pengakuan kualitas perguruan 

tinggi. Selambat-lambatnya pada bulan Mei 2022 mendatang, UC diharuskan untuk 

melakukan reakreditasi dengan instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi (APT) 3.0 

dengan 9 kriteria.  

Pada Lampiran 6 PerBAN-PT no. 03 tahun 2019 Matriks Penilaian APT PTA 

PTS indikator ke 8 mempersyaratkan perguruan tinggi untuk memiliki sertifikasi dan 

akreditasi baik di tingkat nasional ataupun internasional di tingkat perguruan tinggi 

atau fakultas atau unit lainnya. 

Faktor eksternal lain yang mendorong perlunya sertifikasi dan akreditasi 

internasional adalah ketentuan pemeringkatan perguruan tinggi secara nasional yang 
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ditetapkan oleh Dikti dalam Panduan Pemeringkatan Perguruan Tinggi tahun 2018, 

yang kemudian diilustrasikan pada Gambar 1.2. 

 

Gambar 1.2 Pemetaan Faktor Pemeringkatan Perguruan Tinggi (Kemenristekdikti, 
2018) 

Demikian juga pada faktor pemeringkatan perguruan tinggi di wilayah LLDikti 

VII, terdapat empat aspek dimana Lemkerma adalah aspek yang memiliki bobot 

terbesar (30%) sebagaimana tertulis pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1 Bidang Pemeringkatan Perguruan Tinggi Wilayah VII 

No. Aspek Bobot 2018 

1 Kelembagaan dan Kerjasama (Lemkerma) 30% 

2 Pendidik & Tenaga Kependidikan (Diktendik) 25% 

3 Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 25% 

4 Pembelajaran dan Kemahasiswaan (Belmawa) 20% 

Total 100% 

Sumber: (KopertisVII, 2016) 
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Keberhasilan perguruan tinggi dalam perolehan peringkat akreditasi nasional 

dan sertifikasi ataupun akreditasi internasional menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil skor evaluasi pada aspek kelembagaan dan kerja sama. 

Pada saat mengajukan akreditasi tahun 2022 mendatang, UC memasuki term 

strategis yang ketiga yaitu “Prepare to Go Global”. Adapun target sertifikasi dan 

akreditasi dapat ditunjukkan pada Tabel 1.2 

Tabel 1.2 Target Sertifikasi dan Akreditasi dalam Jangka Panjang 
 

 Strategic 
Term 

Better 
people for 
better 
process 

Reputation 
Based on 
Performance 

Prepare to 
Go Global 

Global 
Recognition 

Global 
player 

  Level Universitas Nasional 
Asia 
Tenggara 

Asia Dunia 

Sertifikasi/ 
Akreditasi 

Ruang 
Lingkup 

2013-2016 2017-2020 2021-2024 2025-2028 2029-2032 

ISO 
9001:2015 

Sertifikasi 
Universitas 

- V V - - 

ISO 
21001:2018 

Sertifikasi 
Universitas 

- V V - - 

AUN-QA 
Prodi 

Sertifikasi 
Prodi Desain 
Komunikasi 
Visual 

- V V V V 

AUN-QA 
Prodi 

Sertifikasi 
Prodi 
Psikologi 

- - V V V 

AUN-QA 
Prodi 

Sertifikasi 
Prodi Desain 
Produk 

- - - V V 

AUN-QA 
Prodi 

Sertifikasi 
Prodi Ilmu 
Komunikasi 

- - - V V 

AUN-QA 
Prodi 

Sertifikasi 
Prodi 
Arsitektur 

- - V V V 

AUN-QA 
Institusi 

Sertifikasi 
Universitas 

- - - - V 

ABEST21 

Akreditasi 
Fakultas 
Manajemen 
dan Bisnis 

- - V V V 

AACSB 

Akreditasi 
Fakultas 
Manajemen 
dan Bisnis 

- - - - V 
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 Strategic 
Term 

Better 
people for 
better 
process 

Reputation 
Based on 
Performance 

Prepare to 
Go Global 

Global 
Recognition 

Global 
player 

  Level Universitas Nasional 
Asia 
Tenggara 

Asia Dunia 

Sertifikasi/ 
Akreditasi 

Ruang 
Lingkup 

2013-2016 2017-2020 2021-2024 2025-2028 2029-2032 

ISO/IEC 
17025 

Akreditasi 
Laboratorium 
Prodi 
Teknologi 
Pangan 

- - V V V 

ISO/IEC 
17025 

Akreditasi 
Laboratorium 
Fakultas 
Kedokteran 

- - - V V 

KAAB 
Akreditasi 
Prodi 
Arsitektur 

- - - V V 

NASAD 

Akreditasi 
Prodi Desain 
Komunikasi 
Visual 

- - - V V 

IABEE 
Akreditasi 
Prodi 
Informatika 

- - V V V 

UNWTO-
TedQual 

Akreditasi 
Prodi 
Pariwisata 

- - - V V 

NASAD 
Akreditasi 
Prodi Desain 
Produk 

- - - - V 

IABEE 
Akreditasi 
Prodi Sistem 
Informasi 

- - - - V 

IFT 

Akreditasi 
Prodi 
Teknologi 
Pangan 

- - - - V 

Total 0 3 8 12 17 

Sumber: (Ciputra, 2018) 

 

Pada Tabel 1.2 tersebut nampak bahwa pada term “Prepare to Go Global” UC 

juga menargetkan sertifikasi internasional Asean University Network-Quality 

Assurance (AUN-QA) pada Program Studi Desain Komunikasi Visual di periode 
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akademik 2017-2020, dan akreditasi internasional ABEST 21 pada Fakultas 

Manajemen dan Bisnis di tahun 2021/2022.  

Sebagai universitas muda, yang memiliki 14 program studi, desain sistem 

manajemen dilakukan secara terpusat di level universitas. Oleh karena itu, ketiga 

standar yaitu APT 3.0, AUN-QA, dan ABEST21 dapat diselaraskan dalam sistem 

manajemen mutu terintegrasi. Namun evaluasi secara kuantitatif hanya diberlakukan 

pada APT dan AUN-QA. 

Adapun permasalahan yang dihadapi saat ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

 APT 3.0 dan AUN-QA, adalah instrumen baru yang belum pernah 

diimplementasikan di Universitas Ciputra Surabaya. 

 Belum terdapat pemetaan persyaratan APT 3.0 dan AUN-QA dalam satu platform. 

 Belum dilakukan gap analysis terhadap standar APT 3.0 dan AUN-QA untuk 

merumuskan alternatif strategi guna mencapai target sertifikasi dan akreditasi 

tersebut 

 Belum terdapat referensi dari penelitian sebelumnya yang memetakan kedua 

standar ataupun yang mengintegrasikan value chain, BPMN, SWOT dan QSPM 

dalam mencapai akreditasi/sertifikasi perguruan tinggi. 

Dengan tujuan untuk mencapai sertifikasi dan akreditasi dengan efisien dan efektif 

maka sangat penting bagi UC untuk membuat sistem bukan berdasarkan persyaratan 

melainkan berdasarkan proses dasar universitas. 

 Secara keseluruhuan dapat dituliskan bahwa, jika penelitian ini tidak dilakukan, 

maka hal ini akan berdampak pada beberapa hal berikut ini: 

 Set up sistem penjaminan mutu terpisah-pisah mengikuti masing-masing 

persyaratan, tidak terintegrasi dengan baik 

 Dengan sistem penjaminan mutu yang tidak terintegrasi, membuat 

implementasi sistem manajemen mutu tidak efisien dan juga berpotensi tidak 

efektif dalam peningkatan budaya mutu. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk menemukan jawaban atas permasalahan-

permasalahan berikut ini: 

1. Bagaimana pemetaan proses bisnis perguruan tinggi? 

2. Bagaimana pemetaan indikator capaian dan target berdasarkan standar APT 3.0 dan 

AUN-QA ke proses bisnis? 

3. Bagaimana hasil gap analysis antara kondisi saat ini dibandingkan dengan target 

yang ditetapkan? 

4. Apa saja alternatif strategi guna mencapai target yang telah ditetapkan? 

5. Bagaimana prioritas pelaksanaan alternatif strategi yang ditetapkan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan: 

1. Pemetaan proses bisnis perguruan tinggi level 0 (nol), 1 (satu), dan 2 (dua). 

2. Pemetaan indikator capaian dan target berdasarkan standar APT 3.0 dan AUN-QA. 

3. Hasil gap analysis antara kondisi saat ini dibandingkan dengan target yang 

ditetapkan. 

4. Alternatif strategi pencapaian menuju APT unggul dan sertifikasi internasional 

AUN-QA. 

5. Prioritas strategi capaian menuju APT unggul dan sertifikasi internasional AUN-

QA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi Universitas Ciputra Surabaya dalam merancang 

strategi guna mensukseskan akreditasi perguruan tinggi 3.0, dan sertifikasi 

internasional AUN-QA pada 2 hingga 10 tahun mendatang.  

Selain itu penelitian ini juga bermanfaat bagi Perguruan tinggi pada umumnya 

dalam memetakan instrumen APT 3.0 dan AUN-QA pada proses bisnis perguruan 
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tinggi serta membagikan kerangka berpikir dalam menyiapkan akreditasi dan 

sertifikasi pada perguruan tinggi. 

Dari sisi kontribusi keilmuan, terdapat dua hal penting. Pertama, belum terdapat 

jurnal yang memetakan target persyaratan dalam pemetaan proses bisnis, sementara 

integrasi sistem yang baik adalah sistem yang didesain sesuai proses bisnis organisasi, 

bukan berdasarkan persyaratan. Kedua, belum terdapat penelitian yang 

mengintegrasikan pemetaan proses, SWOT dan QSPM pada perguruan tinggi. 

 

1.5 Batasan dan Asumsi Penelitian 

Berikut adalah beberapa batasan dan asumsi penelitian:  

1. Instrumen yang diteliti mencakup APT 3.0 BAN-PT pada level universitas, 

sertifikasi internasional AUN-QA pada level institusi.  

2. Persyaratan yang terdapat pada instrumen APT 3.0 dan AUN-QA dapat dipetakan 

pada 1 (satu) platform proses bisnis perguruan tinggi. 

3. Evaluasi mengacu pada matriks penilaian APT 3.0 dan AUN-QA. 

4. Tim evaluasi yang telah mendapatkan pembekalan APT 3.0 dan AUN-QA dapat 

melakukan penilaian sesuai dengan penilaian tim asesor APT 3.0 dan AUN-QA. 

5. Penelitian ini tidak mengidentifikasi indikator kinerja pada proses bisnis yang tidak 

di-cover pada persyaratan APT 3.0 dan AUN-QA. Hal ini menjadi peluang bagi 

penelitian selanjutnya guna peningkatan mutu perguruan tinggi secara menyeluruh. 

6. Peta proses bisnis yang dipetakan adalah level 0 (fungsi), level 1 (proses), level 2 

(sub-proses), tidak termasuk level 3 (Standard Operating Procedure) karena 

pemetaan proses ini bertujuan untuk memetakan target akreditasi dan sertifikasi 

pada jenis sub-proses. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Sistem Manajemen 

Proses sebagai salah satu komponen dari sistem, sering kali menjadi isu atau 

masalah jika terjadi sesuatu yang tidak sesuai harapan (Ewy & Gmitro, 2010). Ciri 

proses yang baik adalah stable and capable. Proses dinilai stable apabila proses 

tersebut akan mencapai hasil yang sama berulang kali (dapat diprediksi, rutin, umum, 

normal), dimana pelaksana proses hanya menemukan sangat sedikit variasi. Sedangkan 

proses dinilai capable jika melalui proses tersebut, dapat mencapai apa yang kita 

inginkan. 

Pada organisasi, sangat penting mengidentifikasi process owner yaitu personil 

yang bertanggung jawab dengan jalannya proses. Peran process owner dalam hal ini 

dimulai dari design, measurement, deployment, dan improvement sebagaimana 

diilustrasikan pada Gambar 2.1 di bawah ini. 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram Manajemen Proses (Ewy & Gmitro, 2010) 
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2.2  Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi 

Kualitas dalam pendidikan tinggi sebagaimana diusung dalam jurnal 

Assessment and Evaluation in Higher Education yang berjudul “Defining Quality” 

(Harvey & Green, 1993), terdapat 5 cara berpikir tentang kualitas (five ways of thinking 

about quality) yaitu: 

 Quality as exceptional/excellence, pandangan ini mengacu pada kualitas standar 

akademik yang unggul. Menurut definisi, kualitas semacam ini tidak dapat dicapai 

oleh semua Pendidikan tinggi. 

 Quality as perfection or consistency, pendekatan ini melihat kualitas sebagai proses 

untuk menghilangkan cacat dan bertujuan untuk konsisten dengan hasil tanpa cacat. 

Dalam pandangan ini, kualitas dapat dicapai oleh semua dengan berfokus pada 

konsistensi (terus memperbaiki dan menghilangkan kelemahan). 

 Quality as fitness for purpose, dalam pandangan ini kualitas diukur dengan tingkat 

pemenuhan tujuan, misi atau sasaran yang dinyatakan baik oleh sebuah institusi 

atau program akademik. 

 Quality as value for money, fokus di sini adalah pada output per input rasio, dengan 

tujuan mendapatkan lebih banyak efisiensi. Dengan kata lain, ini mirip dengan 

pengembalian atas investasi. Kualitas tercapai ketika hasil yang lebih baik atau 

lebih tinggi dapat dicapai dengan biaya yang sama, atau jika biaya dapat dikurangi 

sementara hasil dapat dipertahankan.  

 Quality as transformation, pendekatan ini terlihat seperti pembelajaran berpusat 

pada siswa; memandang kualitas sebagai nilai tambah dan transformasi dan 

pemberdayaan siswa melalui proses pembelajaran. Dalam skema ini, kualitas 

tercapai ketika pembelajaran terbukti transformatif bagi siswa. 

Kelima pandangan tentang kualitas tersebut kemudian diilustrasikan oleh 

Chartered Institute of Internal Auditors (Auditors, 2019), sebagaimana 

diilustrasikan pada Gambar 2.2 di bawah ini. 
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Gambar 2.2 Ilustrasi Five Ways of Thinking About Quality in Higher Education 
(Auditors, 2019) 

 

Sementara sumber lainnya mengklasifikasi kualitas pendidikan tinggi dalam 4 

kategori (Schindler, et al., 2015), yaitu: 

 Purposeful, artinya produk dan layanan institusional sesuai dengan misi / visi atau 

serangkaian spesifikasi, persyaratan, atau standar, termasuk yang ditentukan oleh 

akreditasi dan/atau badan pengatur lainnya. 

 Exceptional, artinya produk dan layanan institusi bersifat beda dan eksklusif 

melalui pemenuhan standar yang tinggi. 
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 Transformative, artinya produk dan layanan institusi mempengaruhi perubahan 

positif dalam pembelajaran siswa (ranah afektif, kognitif, dan psikomotor) dan 

potensi pribadi dan profesional. 

 Accountable, institusi bertanggung jawab kepada pemangku kepentingan untuk 

penggunaan sumber daya yang optimal dan pengiriman produk dan layanan 

pendidikan yang akurat tanpa cacat 

Penelitian Schindler et al (2015) tersebut kemudian berlanjut dengan mengidentifikasi 

lebih dari 50 indikator kualitas yang kemudian dikerucutkan dalam 4 kategori yaitu: 

 Administrative indicators, seperangkat indikator kualitas yang berkaitan dengan 

fungsi administrasi suatu lembaga, termasuk mengembangkan misi dan visi yang 

relevan, membangun legitimasi kelembagaan, mencapai standar dan tujuan 

internal/eksternal, dan pengadaan sumber daya untuk fungsi kelembagaan yang 

optimal. 

 Student support indicators, serangkaian indikator kualitas yang berkaitan dengan 

ketersediaan dan daya tanggap layanan dukungan siswa (mis., sejauh mana keluhan 

siswa ditangani secara memadai) 

 Instructional indicators, serangkaian indikator kualitas yang berkaitan dengan 

relevansi konten pendidikan dan kompetensi instruktur (mis., program dan kursus 

yang mempersiapkan siswa untuk bekerja) 

 Student performance indicators, serangkaian indikator kualitas yang berkaitan 

dengan keterlibatan siswa dengan kurikulum, fakultas, dan staf, dan peningkatan 

dalam pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang mengarah pada pekerjaan 

yang menguntungkan (misalnya, peningkatan keterampilan berpikir kritis) 

Kemudian Schindler et al (2015) juga mengilustrasikan 4 klasifikasi kualitas dengan 

indikator kualitas sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 2.3 di bawah ini. 
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Gambar 2.3 Model Konseptual Kualitas Menggambarkan Strategi yang Luas  
dan Spesifik Untuk Mendefinisikan Kualitas (Schindler, et al., 2015) 
 

Dalam buku Quality Assurance in Higher Education: a Practical Handbook 

(Matei & Iwinska, 2016), menuliskan kutipan dari European Standards and Guidelines 

for Quality Assurance in the European Higher Education Area (ESG) yang 

menjelaskan hubungan erat antara accountability (akuntanbilitas) dan enhancement 

(peningkatan) dengan detail quote sebagai berikut: 

“At the heart of all quality assurance activities are the twin purposes of 

accountability and enhancement. Taken together, these create trust in the 

higher education institution’s performance. A successfully implemented 

quality assurance system will provide information to assure the higher 
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education institution and the public of the quality of the higher education 

institution’s activities (accountability) as well as provide advice and 

recommendations on how it might improve what it is doing (enhancement). 

Quality assurance and quality enhancement are thus inter-related. They can 

support the development of a quality culture that is embraced by all: from the 

students and academic staff to the institutional leadership and management”. 

 

UNESCO (The United Nations Educational, Scientific and Cultural 

Organization) melalui modul pelatihan yang berjudul “Making Basic Choices for 

External Quality Assurance Systems” menuliskan bahwa penjaminan mutu terdiri dari 

berbagai mekanisme yang saling membangun dan membentuk sistem (IIEP, 2006). 

Sehingga perubahan pada salah satu fungsi secara alami memiliki dampak pada fungsi 

yang lain. 

Sistem penjaminan mutu diimplementasikan di level institusi dan program 

(baik sarjana ataupun pascasarjana). Implementasinya dapat mencakup: 

 penilaian terkait pembukaan awal program dan lembaga (biasanya disebut 'lisensi' 

dan mengarah ke status yang diakui publik); 

 pengawasan fungsi saat ini (umumnya berkaitan dengan minimum standar, juga 

termasuk pengawasan administrasi dan keuangan); 

 

2.3  Internal Quality Assurance (IQA) and External Quality Assurance (EQA) 

Penjaminan mutu dapat digunakan untuk menggambarkan semua kegiatan dan 

mekanisme yang berkaitan dengan kualitas, baik di tingkat sistem (penjaminan mutu 

eksternal) maupun di tingkat pengajaran dan pembelajaran di lembaga pendidikan 

tinggi (penjaminan mutu internal).  

Dalam buku yang berjudul “Quality Assurance in Higher Education: a 

Practical Handbook” ini, sistem penjaminan mutu eksternal (EQA) menyangkut 

regulasi, kebijakan dan praktik yang terjadi di tingkat sistem pendidikan tinggi nasional 

untuk memastikan kualitas program dan lembaga pendidikan tinggi. Dalam sistem 

pendidikan tinggi nasional berdasarkan prinsip-prinsip otonomi universitas, biasanya 
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universitas itu sendiri yang dipandang sebagai agen kunci dan para ahli yang 

bertanggung jawab untuk memastikan kualitas pendidikan tinggi. Pendekatan-

pendekatan yang berpusat pada penjaminan kualitas internal dianggap oleh beberapa 

studi memiliki dampak yang lebih besar pada kualitas pengajaran dan pembelajaran 

yang sebenarnya, dibandingkan dengan mekanisme EQA yang lebih digerakkan oleh 

akuntabilitas, yang mungkin tidak menjamin peningkatan kualitas. 

Demikian pula diuraikan dalam Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Internal, 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti) terdiri atas 3 (tiga) sub 

sistem, yaitu Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), Sistem Penjaminan Mutu 

Eksternal (SPME) atau Akreditasi, dan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PD Dikti) 

(Kemenristekdikti, 2018). Berikut informasi tentang pelaksanaan ketiga sub sistem: 

 Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), dilaksanakan oleh perguruan tinggi 

secara otonom. 

 Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME), dilakukan melalui akreditasi oleh 

BAN-PT atau Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM). 

 Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PD Dikti), dikelola oleh setiap perguruan 

tinggi dan Kemenristekdikti, sebagai sumber data dan informasi implementasi 

SPMI dan SPME. 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi beserta ketiga sub sistem tersebut 

diilustrasikan seperti Gambar 2.4 di bawah ini. 
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Gambar 2.4 Ilustrasi Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti, 
2018) 
 

Permenristekdikti no. 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi mendefinisikan istilah tersebut sbb.: 

 SPM Dikti yaitu kegiatan sistemik untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi 

secara berencana dan berkelanjutan.  

 SPMI adalah kegiatan sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh setiap 

perguruan tinggi secara otonom untuk mengendalikan dan meningkatkan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan.   

 SPME adalah kegiatan penilaian melalui akreditasi untuk menentukan kelayakan 

dan tingkat pencapaian mutu program studi dan perguruan tinggi. 

Meskipun setiap perguruan tinggi dapat mengembangkan SPMI secara otonom 

atau mandiri, namun terdapat hal mendasar yang harus ada di dalam SPMI setiap 

perguruan tinggi, dimana penjaminan mutu harus dilakukan melalui 5 (lima) langkah 

utama yang disingkat PPEPP, yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi (pelaksanaan), 

Pengendalian (pelaksanaan), dan Peningkatan Standar Dikti. Hal ini berarti bahwa 

SPMI

PD 
DIKTI

SPM 
DIKTI

SPME
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kelima langkah utama tersebut harus ada dalam melaksanakan SPMI, bahkan 

merupakan inti dari SPMI di setiap perguruan tinggi. Sebagaimana tertulis pada 

Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Internal, lima tahapan tersebut dapat diilustrasikan 

pada Gambar 2.5 di bawah ini. 

 

Gambar 2.5 Siklus SPMI (Kemenristekdikti, 2018) 
 

Terdapat 7 lesson learnt yang dapat diperoleh dari modul training yang berjudul 

“Making Basic Choices for External Quality Assurance (EQA) Systems” (IIEP, 2006) 

yaitu sebagai berikut: 

 Lesson 1: Faktor kontekstual baru seperti diversifikasi dan globalisasi sistem 

pendidikan tinggi menjadikan penjaminan kualitas sebagai fungsi yang semakin 

penting bagi otoritas publik. 

 Lesson 2: Sistem EQA harus cocok dengan mekanisme jaminan kualitas yang 

sudah ada sebelumnya. Identifikasi kekuatan dan kelemahan mekanisme sistem 

penjaminan mutu yang sudah ada harus dilakukan sebelum mengembangkan 

sistem EQA yang baru. Kesenjangan yang ada harus diatasi untuk menyelesaikan 

segala kekurangan.  

 Lesson 3: Penting untuk mengidentifikasi tujuan dasar yang mendasari sistem 

jaminan mutu baru dan memastikan bahwa ada konsistensi antara tujuan ini dan 

metodologi yang akan dikembangkan. 
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 Lesson 4: Sistem EQA dapat fokus pada penilaian kualitas (quality assessment), 

akreditasi (quality audit), atau menggunakan kombinasi keduanya. 

 Lesson 5: Mengembangkan sistem EQA membutuhkan pembuatan model untuk 

kualitas yang diinginkan. 

 Lesson 6: Semakin banyak sistem jaminan kualitas menggunakan standar 

kuantitatif dan kualitatif 

 Lesson 7: Sistem EQA level institusi dan level program adalah saling terkait satu 

sama lain. 

 

Terdapat 3 elemen yang diperlukan dalam mempersiapkan EQA yaitu: 

 Preparing a self-assessment report 

Seperangkat instrumen EQA adalah dasar untuk melakukan self-assessment. 

Terdapat 3 tahapan dalam self assessment yaitu: 

Tahap 1. Penyediaan data dan informasi dasar mengenai masing-masing standar 

atau kriteria 

Tahap 2. Analisis dan evaluasi 

Tahap 3. Pelaporan pemenuhan standar atau kriteria 

 External review 

Tinjauan eksternal adalah elemen penting lainnya yang telah menjadi komponen 

jaminan kualitas yang diterima secara internasional. External reviewer 

memberikan perspektif orang luar yang memperkaya perspekstif internal. 

 Decision-making and reporting the outcome 

Berdasarkan hasil self assessment dan hasil external review, bagian quality 

assurance mengkoordinasikan tindakan yang perlu diambil untuk perbaikan. 

 

Penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya terkait 

penerapan EQA diantaranya: 

 Wilby et al (2016) membuat comprehensive assessment framework yang terdiri 

dari 3 (tiga) domain yaitu assessment program, akademik, & engagement. 
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Seorang koordinator Penilaian dan Akreditasi ditunjuk oleh Dekan. Kemudian 

Dekan membentuk Komite Penilaian yang terdiri dari staf pengajar, mahasiswa, 

dan administrasi pendukung. Komite ini mengembangkan kerangka penilaian 

melalui tinjauan literatur yang diterbitkan dan online, di samping ekstraksi poin 

penilaian utama dari standar akreditasi. Data ini kemudian dikategorikan menurut 

domain utama yang kemudian disubkategorikan berdasarkan komponen yang 

akan dinilai menggunakan teknik konsensus. 

 Dalam penelitian yang berjudul “A map for successful CCNE accreditation” 

(Haverkamp, et al., 2017), menuliskan bahwa akreditasi yang sukses 

dimungkinkan dengan beberapa orang melakukan semua pekerjaan, tetapi ketika 

beberapa fakultas, atau seluruh departemen, bekerja bersama sebagai sebuah tim, 

hasilnya memiliki dampak yang menguntungkan. Semua fakultas mempelajari 

kekuatan anggota sebaya dan menggunakan pengetahuan ini untuk 

menyelesaikan proyek sinergis lainnya. Selanjutnya, proses ini dapat 

memperkuat perlunya menjaga secara rutin dokumentasi pendukung dalam 

urutan yang tepat untuk penelusuran referensi cepat. Pembentukan repositori 

untuk semua dokumen terkait, tersedia untuk semua fakultas, sangat penting 

untuk memungkinkan penelusuran referensi cepat, tidak hanya untuk kepatuhan 

jangka panjang tetapi juga untuk efisiensi alur kerja harian. Dalam penelitian ini, 

peneliti menentukan tim, mengkoordinasikan action plan per anggota, dan 

memetakan timeline untuk melakukan self study mulai dari action yang akan 

terselesaikan dalam waktu 2 minggu hingga 3-5 tahun. Hasil akhirnya adalah 

rekomendasi program per standar untuk mencapai akreditasi CCNE. 

 Fathelrahman dan Rouse (2018), menuliskan tentang pengalaman akreditasi pada 

program farmasi yang memetakan standar akreditasi dari US Accreditation 

Council for Pharmacy Education (ACPE), Canadian Council for Accreditation 

of Pharmacy Programs (CCAPP), Australian Pharmacy Council (APC) dengan 

International Pharmaceutical Federation (FIP). Hasil pemetaan beberapa 

standar akreditasi tersebut dirumuskan pada Tabel 2.1 
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Tabel 2.1 Mapping Accreditation Standars (ACPE, 2016; APC, 2012; dan CCAP, 
2017a, 2017b dengan FIP’s Global QA Framework 
 

    

Sumber: (Fathelrahman & Rouse, 2018) 

 

2.4  Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Indonesia 

Sistem Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi di Indonesia diatur dalam 

Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) No. 2 Tahun 2017 

(BAN-PT, 2017) tentang Sistem Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi (SAN-Dikti).   

2.4.1  Otoritas Penyelenggara Akreditasi 

Ketentuan mengenai penyelenggara akreditasi nasional ditetapkan oleh 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

dan Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 32 Tahun 2016 

tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi yang menyatakan hal-hal 

pokok sebagai berikut: 

 Pemerintah membentuk BAN-PT untuk mengembangkan sistem akreditasi. 

 Akreditasi perguruan tinggi dilakukan oleh BAN-PT. 

 Akreditasi program studi sebagai bentuk akuntabilitas publik dilakukan oleh 

Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM). 
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 Lembaga Akreditasi Mandiri merupakan lembaga mandiri bentukan Pemerintah 

atau lembaga mandiri bentukan masyarakat yang diakui oleh Pemerintah atas 

rekomendasi BAN-PT. 

 Dalam hal LAM belum terbentuk, akreditasi program studi dilaksanakan oleh 

BAN-PT. 

Ketentuan di atas mengamanatkan bahwa otoritas penyelenggara akreditasi 

nasional pendidikan tinggi adalah BAN-PT, National Accreditation Agency for Higher 

Education. Untuk penyelenggaraan akreditasi program studi, BAN-PT dibantu oleh 

LAM yang bersifat mandiri. 

2.4.2  Cakupan Akreditasi Perguruan Tinggi 

Peraturan BAN-PT No. 2 Tahun 2017 tentang Sistem Akreditasi Nasional Pendidikan 

Tinggi mendeskripsikan cakupan akreditasi nasional pendidikan tinggi yang meliputi 

akreditasi program studi dan akreditasi perguruan tinggi sebagaimana dituliskan dalam 

pada Gambar 2.6.  

 

Gambar 2.6 Cakupan Akreditasi Perguruan Tinggi (BAN-PT, 2017) 
  

Akreditasi program studi mencakup semua jenis dan program pendidikan, 

modus pembelajaran, dan kekhususan program studi. Akreditasi perguruan tinggi 

mencakup kekhususan sistem tata kelola perguruan tinggi sesuai peraturan perundang-

undangan. 
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2.5  Asean University Network-Quality Assurance (AUN-QA) 

AUN-QA Implementation Manual mendeskripsikan bahwa AUN (ASEAN 

University Network) merupakan organisasi universitas negara-negara ASEAN yang 

diinisiasi sejak tahun 1998 (AUN-QA, 2006). Adapun tujuan AUN-QA adalah untuk 

meningkatkan kualitas standar universitas di ASEAN. AUN-QA merupakan sebuah 

asesmen/sertifikasi, bukan akreditasi. Penilaian dilakukan secara mandiri (self 

assessment) dengan menyusun Self-Assesment Report (SAR). AUN-QA Factbook 

2018 menuliskan framework AUN-QA pada level institusional didesain holistik yang 

meliputi strategic QA, systemic QA dan functional QA (AUN-QA, 2018), sebagaimana 

diilustrasikan pada Gambar 2.7. 

 

Gambar 2.7 AUN-QA Framework untuk Level Institusi (AUN-QA, 2018) 
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Selain menggambarkan framework AUN-QA level institusi, AUN-QA 

Factbook 2018 juga memetakan framework AUN-QA pada level program studi 

sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 2.8. 

 

Gambar 2.8 AUN-QA Framework untuk Level Program Studi (AUN-QA, 2018) 
 

Terdapat 15 kriteria yang dievaluasi pada assessment tingkat program studi 

yaitu sbb.: 

1. Expected learning outcomes 

2. Programme specification 

3. Programme structure and content 

4. Teaching and learning strategy 

5. Student assessment 

6. Academic staff quality 

7. Support staff qualityC 

8. Student quality 
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9. Student advice and support 

10. Facilities and infrastructure 

11. Quality assurance of teaching and learning process 

12. Staff development activities 

13. Stakeholders feedback 

14. Output 

15. Stakeholders satisfaction 

 

Proses assessment melalui tahapan yang dipetakan dalam siklus P-D-C-A 

sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 2.9 di bawah ini. 

 

Gambar 2.9 Pemetaan Proses Assessment dalam Siklus P-D-C-A (AUN-QA, 2018) 
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2.6  Pemeringkatan Perguruan Tinggi Level Nasional 

KemenristekDikti mengklasterkan perguruan tinggi non vokasi pada setiap 

tahunnya. Klasterisasi perguruan tinggi yang mencakup perguruan tinggi negeri dan 

swasta ini berdasarkan aspek kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), kelembagaan, 

kemahasiswaan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta inovasi 

(Kemenristekdikti, 2018). Secara detail, bobot per indikator tercantum pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Kriteria Pemeringkatan Perguruan Tinggi 2018 
 

No. Aspek Indikator Kode 
Bobot 
Indikator 
dalam aspek 

Bobot 
per 
indikator 

1 Sumber Daya 
Manusia (25%) 

% dosen 
berpendidikan S3 

A1 0.45 11.3% 

% lektor kepala & 
guru besar 

A2 0.45 11.3% 

Rasio mahasiswa 
terhadap dosen 

A3 0.10 2.5% 

2 
  

Kelembagaan 
(28%) 
  

Akreditasi institusi 
BAN-PT 

B1 0.35 9.8% 

Akreditasi program 
studi BAN-PT 

B2 0.50 14.0% 

Jumlah program 
studi terakreditasi 
internasional 

B3 0.05 1.4% 

Jumlah mahasiswa 
asing 

B4 0.05 1.4% 

Kerjasama 
perguruan tinggi 

B5 0.05 1.4% 

3 Kemahasiswaan 
(12%) 

Kinerja 
kemahasiswaan 

C1 1.00 12.0% 

4 Penelitian dan 
Pengabdian 
kepada 

Kinerja penelitian D1 0.50 15.0% 
Kinerja Pengabdian 
kepada Masyarakat 

D2 0.30 9.0% 
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No. Aspek Indikator Kode 
Bobot 
Indikator 
dalam aspek 

Bobot 
per 
indikator 

Masyarakat 
(30%) 

Jumlah artikel 
ilmiah terindeks per 
jumlah dosen 

D3 0.20 6.0% 

5 Inovasi Kinerja Inovasi E1 1.00 5.0% 

Total 100% 
Sumber: (Kemenristekdikti, 2018) 

 

2.7  Proses Bisnis  

Proses bisnis adalah serangkaian langkah untuk mengubah input menjadi 

output (input-proses-output). Core process menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan, menghasilkan manfaat jangka panjang dan terkait langsung dengan 

strategi bisnis. Core process ini merupakan denyut jantung organisasi (Stanford, 2014).  

Kemenristekdikti (2017) menerbitkan Permenristekdikti no. 71 tahun 2017 

tentang pedoman penyusunan dan evaluasi peta proses bisnis dan standar operasional 

prosedur di lingkungan kemenristekdikti. Pada pedoman tersebut mendefinisikan 

proses bisnis sebagai sekumpulan aktivitas kerja terstruktur dan saling terkait yang 

menghasilkan keluaran sesuai dengan kebutuhan pengguna. Peta proses bisnis adalah 

diagram yang mengidentifikasi secara jelas langkah yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan suatu proses bisnis. 

Pada dasarnya, terdapat tiga tradisi proses bisnis yaitu tradisi manajemen, 

tradisi quality control, dan tradisi Information Technology (Brocke & Rosemann, 

2010).  Ketiga tradisi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut 

2.7.1 Management Tradition 

 Geary Rummler 

Pendekatan Rummler pada Gambar 2.10 mengintegrasikan tiga level analisis 

yaitu goals and measures, design & implementation dan management. 

Fokusnya adalah pada proses dan pada semua elemen dalam lingkungan bisnis 

yang mendukung atau menghambat kinerja proses yang baik. 
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Gambar 2.10 A Performance Framework (David & David, 2015) 

 

 Michael Porter 

Guru penting kedua dalam tradisi Manajemen adalah Profesor Sekolah Bisnis 

Harvard Michael Porter. Porter sudah ditetapkan sebagai ahli teori strategi 

bisnis terkemuka, tetapi dalam bukunya tahun 1985, Competitive Advantage, ia 

bergerak melampaui konsep strategis, seperti yang telah dijelaskan sampai saat 

itu, dan berpendapat bahwa strategi itu terkait erat dengan bagaimana 

perusahaan mengorganisasikan kegiatan mereka ke dalam rantai nilai., yang 

pada gilirannya, menjadi dasar untuk keunggulan kompetitif perusahaan. 

Organisasi internasional besar biasanya memiliki nilai 5-10 rantai. Intinya, 

rantai nilai adalah proses pamungkas yang mendefinisikan perusahaan. 

 Gambar 2.11 memberikan gambaran umum tentang rantai nilai seperti 

yang dijelaskan oleh Porter (1985). Rantai nilai mendukung lini produk, pasar, 

dan pelanggannya. Jika perusahaan Anda memproduksi jip, maka Anda 

memiliki rantai nilai untuk jip. Jika perusahaan Anda memberikan pinjaman, 

maka Anda memiliki rantai nilai untuk pinjaman. Satu perusahaan dapat 

memiliki lebih dari satu rantai nilai. 
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Gambar 2.11 Michael Porter’s Value Chain (David & David, 2015) 
 
 Balance Scorecard 

Salah satu metodologi yang sangat banyak dalam tradisi manajemen adalah 

metodologi Balanced Scorecard yang dikembangkan oleh Kaplan dan Norton 

(1996). Kaplan dan Norton mulai dengan mengembangkan pendekatan 

pengukuran kinerja yang menekankan scorecard yang mempertimbangkan 

berbagai metrik kesuksesan yang berbeda.  

 Business Process Reengineering 

Kebanyakan orang berdebat tentang di mana gerakan Business Process 

Reengineering (BPR) harus ditempatkan. Beberapa akan menempatkannya 

dalam tradisi manajemen karena memotivasi banyak eksekutif senior untuk 

memikirkan kembali strategi bisnis mereka. Penekanan dalam BPR pada rantai 

nilai tentu saja berasal dari Porter. Orang lain akan menempatkannya di tradisi 

Teknologi Informasi (TI) karena menekankan penggunaan TI untuk 

mendefinisikan kembali proses kerja dan mengotomatiskannya sedapat 

mungkin terletak di garis antara dua tradisi, dan lebih cenderung di bawah 

tradisi TI. 
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2.7.2 Quality Control Tradition 

 TQM, Lean and Six Sigma 

Pada tahun 1970-an, metodologi kontrol kualitas yang paling populer 

disebut Total Quality Management (TQM), tetapi pada akhir 1980-an, 

metodologi ini mulai digantikan oleh Six Sigma - suatu pendekatan yang 

dikembangkan di Motorola (Ramias 2005; Barney 2003) (lihat juga Conger 

2010). Six Sigma menggabungkan analisis proses dengan teknik kontrol 

kualitas statistik dan program penghargaan organisasi dan muncul sebagai 

pendekatan populer untuk perbaikan proses yang berkelanjutan. Pada tahun 

2001, gerakan kualitas secara bertahap semakin fokus pada Lean dan Six Sigma. 

Banyak pembaca dapat mengaitkan Six Sigma dan Lean dengan teknik 

tertentu, seperti pengiriman DMAIC, Just-In-Time (JIT), atau Seven Waste, 

tetapi pada kenyataannya, mereka sama-sama terkenal karena penekanan pada 

perusahaan. Upaya pelatihan menyeluruh dirancang untuk membuat setiap 

karyawan bertanggung jawab atas kualitas proses. Salah satunya eksekutif 

populer di AS, Jack Welsh, yang adalah CEO General Electric, ketika 

perusahaannya menganut Six Sigma, tidak hanya mengamanatkan upaya Six 

Sigma di seluruh perusahaan tetapi juga membuat 40% dari bonus setiap 

eksekutif tergantung pada hasil Six Sigma. 

Historis tradisi quality control diilustrasikan pada Gambar 2.12. 

Sepanjang tahun 1990-an, Lean dan Six Sigma ditawarkan sebagai metodologi 

independen, tetapi mulai dekade ini, perusahaan-perusahaan telah mulai 

menggabungkan kedua metodologi dan cenderung untuk semakin mengacu 

pada pendekatan Lean Six Sigma. 
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Gambar 2.12 The Quality Control Tradition (David & David, 2015) 
 

 Capability Maturity Model (CMM)  

Terdapat lima tahapan untuk mengevaluasi CMM yaitu 

1. Initial: Proses tidak ditentukan. 

2. Repeatable: proses departemen dasar didefinisikan dan diulang lebih atau 

kurang secara konsisten 

3. Defined: Organisasi, secara keseluruhan, tahu bagaimana semua proses 

mereka bekerja bersama dan dapat melakukannya secara konsisten 

4. Manage: Manajer secara konsisten menangkap data pada proses mereka 

dan menggunakan data itu untuk menjaga proses tetap pada jalurnya 

5. Optimizing: Manajer dan anggota tim terus bekerja untuk meningkatkan 

proses mereka 

 

2.7.3 Information Technology Tradition 

Proses yang masuk mulai kategori ini adalah 

 Business Process Rengineering 

 Entreprise Resources Planning Applications 

 CASE and Process Modeling Tools 

 Expert Systems and Business Rules 

 Process and the Interface Between Business and IT 
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2.8  Business Process Modelling 

Aldin dan Cesare (2009) membandingkan teknik business process modelling 

dalam empat kriteria yaitu flexibility, ease of use, understandability, simulation, dan 

scope. Terdapat tujuh teknik yang dibandingkan yaitu (1) flow charts, (2) petri nets, 

(3) data flow diagrams, (4) role activity diagrams, (5) business process modelling 

notation diagrams, (6) business use cases and (7) business object interaction diagrams. 

BPMN lebih kaya dalam semantik daripada teknik pemodelan lainnya. Ini menyajikan 

satu jenis model yang disebut Business Process Diagram (BPD). BPMN didasarkan 

pada teknik flowchart yang dikhususkan untuk proses bisnis. BPMN adalah teknik 

yang kuat untuk digunakan dalam desain proses bisnis; ini adalah teknik yang 

terstruktur dengan baik untuk memodelkan berbagai aspek proses dalam organisasi 

(Aldin & Cesare, 2009).  

Tangkawarow & Waworuntu (2016) dalam artikelnya membandingkan 

beberapa Teknik business process modelling. Pemodelan proses bisnis adalah kegiatan 

yang ditujukan untuk representasi semua atau beberapa elemen untuk menghasilkan 

model kohesif dari perilaku yang diperlukan untuk memberikan layanan dan / atau 

produk kepada pelanggan atau bagian lain dari organisasi (Tangkawarow & 

Waworuntu, 2016). Empat teknik pemodelan proses bisnis yang diteliti adalah (1) Data 

Flow Diagram (DFD), (2) Business Process Modelling Notation (BPMN), (3) Activity 

Diagram, dan (4) Integration Definition for Function Modelling (IDEF0). 

 Tangkawarow & Waworuntu (2016) mengambil contoh pemodelan proses 

animal breeding untuk mempermudah dalam memahami perbandingan antaran 

keempat teknik. Gambar 2.13 mengilustrasikan pemodelan proses animal breeding 

dengan teknik DFD. Gambar 2.14 mengilustrasikan pemodelan proses animal breeding 

dengan teknik BPMN. Gambar 2.15 mengilustrasikan pemodelan proses animal 

breeding dengan teknik Activity Diagram. Gambar 2.16 mengilustrasikan pemodelan 

proses animal breeding dengan teknik IDEF0. 
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Gambar 2.13 Pemodelan Proses Animal Breeding dengan Teknik DFD 
(Tangkawarow & Waworuntu, 2016) 
 

 

Gambar 2.14 Pemodelan Proses Animal Breeding dengan Teknik BPMN 
(Tangkawarow & Waworuntu, 2016) 
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Gambar 2.15 Pemodelan Proses Animal Breeding dengan Teknik Activity Diagram 
(Tangkawarow & Waworuntu, 2016) 
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Gambar 2.16 Pemodelan Proses Animal Breeding dengan Teknik IDEF0 
(Tangkawarow & Waworuntu, 2016) 
 

DFD memberikan gambaran umum tentang aliran data dalam sistem tentang 

sumber dan tujuan data. DFD tidak kuat untuk menunjukkan seluruh proses yang 

terjadi di sistem. DFD tidak memiliki simbol untuk menampilkan proses percabangan 

di sistem. BPMN memiliki simbol yang jelas untuk meninjau keseluruhan proses 

sehingga orang dapat dengan mudah memahami proses bisnis. Para pelaku bisnis 

menggunakan BPMN untuk mengekspresikan dan memahami proses dan orang-orang 

berbasis teknis menggunakannya untuk menerjemahkan proses ke dalam sistem. 

Activity diagram menganalisis kasus dengan menggambarkan tindakan apa yang perlu 

dilakukan dan kapan tindakan itu harus dilakukan. Activity diagram dapat 

menggambarkan urutan rumit dari sistem dan memodelkan proses paralel dalam 

sistem. Urutan aktivitas pemodelan IDEF0 setiap kali diperlukan. Terkadang hanya 

pakar domain yang dapat memahami urutan dan aktivitas yang diwakili oleh IDEF0. 
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Menurut pedoman penyusunan dan evaluasi peta proses bisnis dan standar 

operasional prosedur di lingkungan Pemenristekdikti (2017), metodologi penyusunan 

proses bisnis terdiri atas dua aspek, yaitu teknik pengumpulan data dan analisis. Teknik 

pengumpulan data merupakan cara-cara pengambilan data dan/atau informasi 

sedemikian rupa, sehingga data dan/atau informasi yang diperoleh akurat dan 

merepresentasikan seluruh aspek cakupan kajian. Analisis dalam kajian Proses Bisnis 

lebih fokus pada pemahaman, pemetaan, dan perbaikan seluruh Proses Bisnis yang ada 

dalam organisasi sehingga dapat disusun suatu rekomendasi yang aplikatif sekaligus 

efektif dalam penerapannya. 

Teknik pengumpulan data dapat melalui focused group discussion, wawancara, 

observasi atau telaah dokumen. Focused group discussion yaitu diskusi terpandu 

membahas suatu topik dimana peserta adalah para pemimpin Unit Kerja atau 

narasumber terkait topik. Wawancara yaitu proses tanya jawab terstruktur dan tidak 

terstruktur untuk menggali data dan informasi mengenai aspek-aspek suatu topik 

tertentu. Observasi yaitu pengumpulan data/informasi mengenai pelaksanaan suatu 

kegiatan atau serangkaian kegiatan dalam rentang waktu tertentu. Telaah dokumen 

yaitu penggalian data dan informasi dari berbagai dokumen baik berupa buku, surat-

surat keputusan, peraturan perundang-undangan, atau kebijakan tertulis lainnya. 

Sedangkan analisis terdiri atas tiga macam yaitu analisis kausal, klasifikasi 

proses, dan pemodelan proses. Analisis kausal yaitu telaah hubungan logis antara 

pernyataan, fakta atau data dan informasi yang diperoleh. Klasifikasi proses yaitu 

memilah-milah data dan/atau informasi atau fakta yang terkumpul sesuai dengan 

definisi proses inti atau proses pendukung. Pemodelan proses yaitu pembuatan 

rumusan proses bisnis dengan teknik penggambaran alur, baik secara manual maupun 

menggunakan program aplikasi. 

Dalam pemetaan proses bisnis, dikenal dua tipe utama proses bisnis, yaitu 

proses inti dan proses pendukung.  
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2.8.1 Proses Inti 

Proses inti merupakan proses yang meliputi bisnis inti dan menciptakan aliran 

nilai utama. Proses inti harus memenuhi kriteria: 

a. berperan langsung dalam memenuhi kebutuhan pengguna eksternal; 

b. memiliki pengaruh terhadap keberhasilan organisasi secara langsung 

(pencapaian visi, misi, dan strategi organisasi); dan 

c. memberikan respon permintaan dan pemenuhan kebutuhan pengguna. 

 

2.8.2 Proses Pendukung 

Proses pendukung merupakan proses yang mendukung proses inti dalam 

mengendalikan atau mengelola operasional dari suatu sistem dan memastikan 

proses inti dapat berjalan dengan baik. Proses pendukung harus memenuhi 

kriteria: 

a. memenuhi kebutuhan pengguna internal, para pelaku atau fungsi di proses 

inti; dan 

b. tidak memiliki hubungan langsung dengan nilai manfaat organisasi. 

Hubungan antara 2 (dua) tipe proses bisnis dan pencapaian organisasi dapat 

ditunjukkan pada Gambar 2.17. 

 

Gambar 2.17 Hubungan Dua Tipe Proses Bisnis dan Pencapaian Organisasi 
(Kemenristekdikti, 2017) 
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Gambar hubungan antara 2 (dua) tipe utama proses bisnis dan pencapaian organisasi 

Kementerian dapat diilustrasikan dalam Gambar 2.18.  

 

Gambar 2.18 Hubungan Dua Tipe Proses Bisnis dan Pencapaian Organisasi 
(Kemenristekdikti, 2017) 
 

Tujuan pemetaan dan analisis proses bisnis adalah untuk melihat secara 

menyeluruh rangkaian proses yang mempengaruhi kinerja dan pencapaian organisasi 

dalam melayani pemangku kepentingan utama, baik eksternal maupun internal. 

  

2.9 Value Chain Analysis (VCA) 

Menurut Porter (1985), bisnis suatu perusahaan dapat digambarkan sebagai 

rantai nilai, di mana total pendapatan dikurangi total biaya dari semua kegiatan yang 

dilakukan untuk mengembangkan dan memasarkan produk atau layanan menghasilkan 

nilai. Semua perusahaan dalam industri tertentu memiliki rantai nilai yang serupa, yang 

mencakup kegiatan seperti mendapatkan bahan baku, merancang produk, membangun 

fasilitas manufaktur, mengembangkan perjanjian kerja sama, dan menyediakan 

layanan pelanggan. Suatu perusahaan akan menguntungkan selama total pendapatan 

melebihi total biaya yang dikeluarkan dalam menciptakan dan mengirimkan produk 
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atau layanan. Perusahaan harus berusaha untuk memahami tidak hanya operasi rantai 

nilai mereka sendiri tetapi juga rantai nilai pesaing, pemasok, dan distributor mereka. 

Analisis rantai nilai mengacu pada proses di mana perusahaan menentukan 

biaya yang terkait dengan kegiatan organisasi mulai dari pembelian bahan baku, 

manufaktur hingga pemasaran produk-produk tersebut. VCA bertujuan untuk 

mengidentifikasi di mana keuntungan berbiaya rendah atau kerugian di sepanjang 

rantai nilai dari bahan baku ke kegiatan layanan pelanggan. VCA dapat memungkinkan 

perusahaan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahannya dengan lebih baik, terutama 

dibandingkan dengan analisis rantai nilai pesaing dan data mereka sendiri yang 

diperiksa dari waktu ke waktu. 

Langkah awal dalam menerapkan prosedur ini adalah membagi operasi 

perusahaan ke dalam aktivitas atau proses bisnis tertentu. Pada Gambar 2.19 

mengilustrasikan tentang hubungan value chain analysis dengan sustainable 

competitive advantages. 

 

Gambar 2.19 Transformasi Value Chain Menjadi Sustain Competitive Advantage 
(David & David, 2015) 
 

Pendekatan business process reengineering pertama kali diperkenalkan oleh 

Michael Hammer yang kemudian dilengkapi kerangka metodologi reengineering 

proses oleh Michael Porter. Porter menyarankan bahwa langkah awal yang harus 

dilakukan baik dalam menganalisis maupun mendesain proses bisnis yang ada di 

perusahaan adalah dengan membuat “value chain” (rantai nilai) dari proses-proses 

utama (core processes) dan aktivitas penunjangnya (supporting activities) 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.20 (Porter, 1985). 
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Gambar 2.20 Generic Value Chain Model (Porter, 1985) 
 

Menurut Porter (1985), yang dimaksud dengan primary activities adalah 

 Inbound logistics: melibatkan hubungan dengan pemasok dan mencakup semua 

kegiatan yang diperlukan untuk menerima, menyimpan, dan mendistribusikan 

input. 

 Operations: semua kegiatan yang diperlukan untuk mengubah input menjadi 

output (produk dan layanan). 

 Outbound logistics: kegiatan yang diperlukan untuk mengumpulkan, 

menyimpan dan mendistribusikan output. 

 Marketing and Sales: kegiatan menginformasikan pembeli tentang produk dan 

layanan, mendorong pembeli untuk membelinya, dan memfasilitasi pembelian 

mereka. 

 Service: kegiatan yang diperlukan untuk menjaga produk atau layanan bekerja 

secara efektif bagi pembeli setelah proses penjualan dan pengiriman. 

Sedangkan support activities dijelaskan sebagai berikut: 

 Procurement: pengadaan input atau sumber daya untuk organisasi. 
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 Human Resource Management: kegiatan yang meliputi rekrutmen, pelatihan, 

pengembangan, kompensasi hingga pemberhentian personil. 

 Technology development: berkaitan dengan peralatan, hardware, software, 

prosedur dan pengetahuan teknis dalam mentransformasi input menjadi output. 

 Infrastructure: seperangkat fungsi atau departemen yang terdiri atas keuangan, 

akuntansi, legal, planning, publics affairs, government relations, quality 

assurance dan general management.  

Penggunaan value chain dalam industri jasa juga disarankan oleh Porter, 

dengan memberi contoh tahapan yang dilalui penumpang air travel. Dalam contohnya 

ini, Porter mengabaikan value chain model manufaktur, dan fokus pada langkah-

langkah dalam memberikan pelayanan, perumusan ulang kegiatan cost drivers, dan 

rekonfigurasi model untuk mendapatkan manfaat. 

 

2.10 Implementasi Value Chain pada Penelitian Perguruan Tinggi 

Rupa Rathee dan Pallavi Rajain (2013), dalam jurnalnya yang berjudul “Service 

Value Chain Models in Higher Education” merangkum berbagai model value chain 

perguruan tinggi. Dalam jurnal tersebut, diantaranya mengangkat hasil penelitian Sison 

& Pablo (2000), (Merwe & Cronje, 2004), dan Pathak & Pathak (2014) yang ketiganya 

mengacu pada konsep value chain Porter (Rathee & Rajain, 2013). 

  Sison dan Pablo (2000) menunjukkan bahwa meskipun ada serangkaian tugas 

yang tampaknya tak berujung yang dilakukan di universitas modern mana pun, model 

value chain dipandang sebagai jaringan kegiatan yang berpusat di sekitar pengajaran, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, dan paket pendidikan individual 

tentang peluang dan alat belajar yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan, serta pembentukan sikap dan nilai. Kegiatan-kegiatan ini dapat 

dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar, yaitu pra-pendidikan (rekrutmen siswa), 

pendidikan (dengan elemen-elemennya dibahas kemudian), dan memposting 

pendidikan (penempatan lulusan dan dukungan alumni) sebagaimana diilustrasikan 

pada Gambar 2.21. 
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Gambar 2.21 A Higher Educational Institution’s Value Chain (Sison, et al., 2000) 
 

Melalui jurnal “The educational value chain as a modelling tool in re-engineering 

efforts”, Alta Van Der Merwe (2004) setelah mengidentifikasi high level process 

model, Alta menggambarkan model value chain perguruan tinggi dengan 2 jenis 

outcome yaitu course development dan course presentation. Secara detail hal ini 

diilustrasikan pada Gambar 2.22.  
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Gambar 2.22 Education Value Chain (Merwe & Cronje, 2004) 
 

Pathak & Pathak (2014) pada Gambar 2.23 mengilustrasikan model value chain 

yang disertai dengan peningkatan signifikan pada layanan support, teaching and 

learning yang mengikuti trend, serta teknologi yang dimanfaatkan dalam efisiensi 

biaya dan formalisasi marketing and sales services. Tanda panah pada gambar tersebut 

menunjukkan hubungan yang kritikal antar proses. Support activities dikelompokkan 

pada dua kategori yaitu primary support activities (critical to value creation) dan 

secondary support activities (enabling yet not critical) 
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Gambar 2.23 Reconfigured Higher Education Value Chain (Pathak & Pathak, 2014) 
 

Primary activities pada perguruan tinggi adalah akademik dan rekrutmen 

mahasiswa, yang dikategorikan sebagai inbound logistis. Pada tahap operasi terdiri atas 

edukasi, penelitian, project development, dan edukasi staf akademik. Sedangkan yang 

masuk kategori outbound logistics adalah manajemen karir. Sedangkan support 

activities terdiri atas procurement sebagai inputan ke semua proses, creating funds 

termasuk aktivitas perguruan tinggi untuk mendanai perguruan tinggi sendiri, teknologi 

sebagai pengembangan semua jenis infrastruktur teknologi, administration services 

yang memastikan operasional berjalan baik, campus life and social activities sebagai 

langkah perbaikan untuk menunjukkan kehidupan mahasiswa, staf administrasi dan 

tenaga pendidik di kampus, student services sebagai person in charge semua jenis 

transaksi mahasiswa, academic staff incentives sebagai pendukung dalam 

pengembangan staf akademik. Secara detail, model value chain diilustrasikan pada 

Gambar 2.24. 
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Gambar 2.24 Value Chain Model for Higher Education (Oncer, 2018) 
 

2.11 Business Process Model and Notation (BPMN) 

Rosing, et al. (2015) bekerjasama dengan Object Management Group (OMG) 

menyusun buku panduan yang berjudul “The Complete Business Process Handbook”. 

Dijelaskan bahwa BPMN adalah standar pemodelan proses bisnis dengan notasi grafis 

untuk menggambarkan Business Process Diagram (BPD) berdasarkan teknik 

flowchart tradisional. (Rosing, et al., 2015). 

BPMN dirancang agar mudah dipahami oleh semua pemangku kepentingan 

bisnis, termasuk business analyst yang membuat dan memperbaiki proses, technical 

developer yang bertanggung jawab untuk mengimplementasikannya, dan business 

manager yang memantau dan mengelolanya. Sehingga BPMN berfungsi sebagai 

bahasa umum, menjembatani kesenjangan komunikasi yang sering terjadi antara desain 

dan implementasi proses bisnis. 
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Notasi pada BPMN terdiri atas: 

 Event: penanda suatu kejadian. 

 Aktivitas: penanda suatu kegiatan yang dilakukan dalam suatu proses.  

 Gateway: penanda pengambilan keputusan atau kontrol alur kegiatan. 

 Penghubung: penanda yang menunjukkan hubungan antar elemen proses. 

 Swimlane: suatu bidang gambar berupa kotak persegi Panjang, yang menjadi 

area penulisan diagram Proses Bisnis 

Gambar 2.25 hingga Gambar 2.30 menjelaskan tentang berbagai jenis notasi yang 

digunakan dalam BPMN. 

 

 

   Gambar 2.25 Notasi Event Berdasarkan Kapan Terjadinya (Kemenristekdikti, 2017) 
 

 

   Gambar 2.26 Notasi Event Tipe Pesan (Kemenristekdikti, 2017) 
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      Gambar 2.27 Notasi Aktivitas/Kegiatan (Kemenristekdikti, 2017) 
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 Gambar 2.28 Notasi Keputusan (Kemenristekdikti, 2017) 
 

 

 Gambar 2.29 Notasi Penghubung (Kemenristekdikti, 2017) 
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    Gambar 2.30 Swimlane (Kemenristekdikti, 2017) 
 

Dalam penyusunan peta proses bisnis terdapat empat tingkatan (Kemenristekdikti, 

2017), yaitu: 

 Dokumen level 0 

Level 0 merupakan Peta Proses Bisnis yang memuat seluruh proses bisnis 

utama di Unit Organisasi yang terdiri dari Proses Bisnis utama dan Proses 

Bisnis pendukung. Level 0 merupakan dasar bagi proses yang lebih detil lagi. 

 Dokumen level 1 

Level 1 merupakan model bisnis atau proses kunci yang menjabarkan Proses 

Bisnis level 0 di masing-masing Unit Organisasi. Di level ini digambarkan 
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proses yang dilakukan oleh organisasi dan bagaimana suatu proses dengan 

proses yang lainnya berbeda. Level 1 merupakan level dekomposisi pertama 

dan masih sama dengan level 0. 

 Dokumen level 2 

Level 2 merupakan kelompok subproses. Level ini menunjukkan end-to-end 

proses bisnis yang aktual pada level yang cukup tinggi. Level 2 memfokuskan 

pada interaksi dan perpindahan tanggung jawab antara aktor utama dalam 

proses bisnis. 

 Dokumen level 3 

Level 3 merupakan proses atau aktivitas yang menunjukkan detail informasi 

secara keseluruhan sehingga didapatkan pengertian yang menyeluruh mengenai 

proses bisnis organisasi. Level 3 berisi aliran proses, aliran informasi, input dan 

output, sistem informasi yang digunakan, dan pelaku yang melakukan aktivitas 

tersebut. Dokumen level 3 merupakan bahan pembentukan SOP (Standard 

Operating Procedure) 

BPMN 2.0 menjadi standar resmi ISO/IEC (ISO/IEC 19510: 2013) untuk pemodelan 

proses bisnis (ISO, 2013). Historis BPMN dapat dituangkan pada Tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3 Historis BPMN 
 

Time Event 

Mei 2004 BPMN versi 1.0 di-release oleh Business Process Management 
Initiative (BPMI) 

Juni 2005 BPMI merger dengan Object Management Group (OMG) 

Februari 2006 OMG merilis spesifikasi akhir yang diadopsi 

Januari 2008 BPMN versi 1.1 di-release 

Januari 2009 BPMN versi 1.2 di-release 

Januari 2011 BPMN versi 2.0 di-release 

Juli 2013 ISO/IEC 19510:2013 OMG BPMN di-release 

Sumber: (ISO, 2013) 
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2.12  Fuzzy Logic 

Fuzzy sets dikembangkan oleh Professor Lotfi Zadeh dari the University of 

California di Berkley. Zadeh menyatakan bahwa logika fuzzy mampu menggambarkan 

ketidakjelasan dan ambiguitas yang melekat dalam data dunia nyata. Profesor Zadeh 

beralasan bahwa kecerdasan dalam penalaran manusia membuka jalan untuk pondasi 

set fuzzy dan logika fuzzy. Ia termotivasi oleh kenyataan bahwa manusia lebih sering 

berkomunikasi dengan bahasa alami melalui istilah atau ungkapan linguistik, yang 

tidak mungkin selalu dikuantifikasi oleh nilai numerik (Khan & Ansari, 2012). 

Dalam bahasa Inggris, fuzzy mempunyai arti kabur atau tidak jelas. Jadi, logika 

fuzzy adalah logika kabur atau mengandung unsur ketidakpastian. Pada logika biasa, 

hanya mengenal dua nilai, yaitu salah atau benar, 0 dan 1. Sedangkan pada logika fuzzy, 

mengenal derajat kebenaran yang bernilai antara 0 s.d. 1. Logika fuzzy tepat untuk 

melakukan pengukuran berbagai fenomena yang memiliki sifat ambigu, tersamar atau 

kabur. Dengan kata lain, logika fuzzy dapat menyelesaikan permasalahan kompleks 

atau kualitatif. 

Dalam buku yang berjudul Aplikasi Logika Fuzzy untuk Pendukung Keputusan 

(Kusumadewi & Purnomo, 2004), menuliskan alasan penggunaan logika fuzzy sebagai 

berikut: 

 Konsep logika fuzzy mudah dimengerti. Konsep matematis yang mendasari 

penalaran fuzzy sangat sederhana dan mudah dimengerti. 

 Logika fuzzy sangat fleksibel. 

 Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat. 

 Logika fuzzy mampu memodelkan fungsi-fungsi non linear yang sangat 

kompleks. 

 Logika fuzzy dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-pengalaman 

para pakar secara langsung tanpa harus melalui proses pelatihan. 

 Logika fuzzy dapat bekerjasama dengan teknik-teknik kendali secara 

konvensional. 

 Logika fuzzy didasarkan pada bahasa alami. 
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2.12.1 Konsep Sistem Inferensi Fuzzy (Fuzzy Inference System/FIS) 

Terdapat beberapa hal yang perlu dipahami dalam sistem fuzzy (Kusumadewi & 

Purnomo, 2010), yaitu: 

 Variabel Fuzzy 

Variabel Fuzzy merupakan variable yang hendak dibahas dalam suatu sistem 

fuzzy. Contohnya: umur, temperatur dll.  

 Himpunan Fuzzy 

Himpunan Fuzzy merupakan suatu group yang saling mewakili suatu kondisi 

variable fuzzy. Contoh, variabel mahasiswa terbagi menjadi 5 himpunan fuzzy, 

yaitu: kurang sekali, kurang, cukup, baik, dan baik sekali. 

 Semesta Pembicaraan 

Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk 

dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. Semesta pembicaraan merupakan 

himpunan bilangan real yang senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari 

kiri ke kanan. Tidak terdapat batas atas pada nilai semesta pembicaraan. 

 Domain 

Domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang dizinkan dalam semesta 

pembicaraan dan dapat dioperasikan dalam suatu himpunan fuzzy. Seperti 

halnya semesta pembicaraan, domain merupakan himpunan bilangan real yang 

senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan, contoh domain 

himpunan fuzzy: 

a. Kurang Sekali =[0 15] 

b. Kurang =[5 25] 

c. Cukup =[15 35] 

d. Baik =[25 5] 

e. Baik Sekali =[35 50] 

 Fungsi Keangotaan 
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Fungsi keanggotaan sering disebut derajat keanggotaan, yang memiliki interval 

0 s.d. 1.  

2.12.2 Komponen Logika Fuzzy 

  Pada umumnya, sistem logika fuzzy terdiri atas komponen fuzzification, 

inference system dan defuzzification (Purwanti & Patria, 2013). 

 Fuzzification (fungsi keanggotaan) sering disebut derajat keanggotaan, yang 

memiliki interval 0 s.d. 1.  

 Sistem Inferensi Fuzzy (Fuzzy Inference System/FIS) adalah sistem yang dapat 

melakukan penalaran dengan prinsip serupa seperti manusia melakukan 

penalaran dengan nalurinya. 

 Defuzzification adalah fungsi keanggotaan sering disebut derajat keanggotaan, 

Proses defuzzyfikasi merupakan proses untuk mentransformasikan bilangan-

bilangan fuzzy (fuzzy set) menjadi bentuk sebenarnya yang bersifat crisp 

dengan menggunakan aturan defuzzifikasi. 

Terdapat beberapa jenis FIS yang dikenal antara lain Mamdani, Sugeno dan 

Tsukamoto. FIS yang paling mudah dipahami adalah FIS Mamdani, karena paling sesuai 

dengan naluri manusia. FIS tersebut bekerja berdasarkan kaidah-kaidah linguistik dan 

memiliki algoritma fuzzy yang menyediakan sebuah aproksimasi untuk dimasuki analisis 

matematik. Metode Mamdani sering juga dikenal dengan nama Metode Max-Min. Metode 

ini diperkenalkan oleh Ebrahim Mamdani pada tahun 1975. Untuk mendapatkan output 

dengan metode Mamdani, diperlukan 4 tahapan, yaitu: 

 Pembentukan himpunan fuzzy 

Variabel input maupun output dibagi menjadi satu atau lebih himpunan. 

 Aplikasi fungsi implikasi 

Fungsi implikasi yang digunakan adalah Min. 

 Komposisi aturan  

Terdapat tiga metode yang digunakan dalam melakukan inferenzi sistem fuzzy, 

yaitu: metode max, metode aditif, dan metode probabilistic 

 Penegasan fuzzy 
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Langkah terakhir pada sistem inferensi fuzzy yang akan mengubah keluaran 

himpunan fuzzy dari tahap 3 dengan input suatu himpunan yang diperoleh dari 

komposisi aturan-aturan fuzzy menjadi suatu bilangan pada domain himpunan 

fuzzy. 

2.12.3 Fungsi Keanggotaan 

  Fungsi keanggotaan terdapat beberapa jenis, yaitu: 

 Fungsi Keanggotaan Segitiga 

 Fungsi Keanggotaan Trapesium 

 Fungsi Keanggotaan Sigmoid 

 Fungsi Keanggotaan Gausian 

2.13  Implementasi Fuzzy pada Penelitian Lainnya 

2.13.1 Implementasi pada Perhitungan Kinerja Mahasiswa - Iran  

Dalam artikel yang berjudul “Application of Fuzzy Logic for Performance 

Evaluation of Academic Student (Petrudi, et al., 2013) melakukan penelitian dengan 

metode sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 2.31. 

 

Gambar 2.31 Diagram Metodologi Fuzzy (Petrudi, et al., 2013) 
 

Hasil perhitungan Fuzzy logic 1 dari hasil exam 1 dan exam 2 dituangkan pada 

Tabel 2.4. Selanjutnya perhitungan Fuzzy logic 1 dan Fuzzy logic 2 dituangkan pada 

Tabel 2.5. 

 
      Tabel 2.4 Perhitungan Fuzzy Logic 1 
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      Sumber: (Petrudi, et al., 2013) 
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   Tabel 2.5 Perhitungan Performance 
 

 

      Sumber: (Petrudi, et al., 2013) 

 

2.13.2 Implementasi pada Perhitungan Kinerja Mahasiswa - Turki  

Dalam artikel yang berjudul “Evaluation of Student Performance in Laboratory 

Applications Using Fuzzy Logic” (Gokmen, et al., 2010), menuangkan hasil penelitian 

yang diperoleh dengan melakukan analisis FIS sesuai Gambar 2.32. 
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Gambar 2.32 Determinasi Kinerja Mahasiswa menggunakan Logika Fuzzy (Gokmen, 

et al., 2010) 

 

Himpunan Fuzzy pada variable input didefinisikan pada Tabel 2.6., dimana 

terdapat 5 komponen himpunan yaitu Very Low (VL), Low (L), Average (A), High (H), 

dan Very High (VH). 

 

Tabel 2.6 Perhitungan Performance 
 

 

Sumber: (Gokmen, et al., 2010) 

 

Derajat keanggotaan variable input diilustrasikan pada Gambar 2.33., dimana 

nilai ujian antara 0 s.d. 100 sedangkan derajat keanggotaan bernilai antara 0 s.d. 1. 
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Gambar 2.33 Derajat Keanggotaan Variabel Input Exam 1 dan 2 (Gokmen, et al., 2010) 

 

Derajat keanggotaan variable output diilustrasikan pada Gambar 2.34., dimana 

himpunan fuzzy terdiri atas Very Unsuccessful (VU), Unsuccessful (U), Average (A), 

Successful (S), dan Very Successful (VS).  

 

Gambar 2.34 Derajat Keanggotaan Variabel Output Nilai Mahasiswa 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh performance value sebagaimana 

tercantum pada Tabel 2.7. 
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Tabel 2.7 Perhitungan Performance Value Mahasiswa 
 

 

Sumber: (Gokmen, et al., 2010) 

 

2.14  Strategy Generation and Selection 

David dan David (2015) melalui buku yang berjudul “Strategic Management: 

Concepts and Cases” edisi 15, menuliskan tentang proses menghasilkan dan memilih 

strategi. David membagi dalam tiga stage yaitu input stage, matching stage, dan 

decision stage sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 2.35. 

 

Gambar 2.35 The Strategy-Formulation Analytical Framework (David & David, 
2015) 
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2.14.1 Input Stage 

 Internal Factor Evaluation (IFE) Matrix 

Alat perumusan strategi ini merangkum dan mengevaluasi kekuatan dan 

kelemahan utama dalam bidang fungsional bisnis, dan juga memberikan dasar 

untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi hubungan di antara bidang-bidang 

tersebut. Penilaian intuitif diperlukan dalam mengembangkan IFE Matrix, 

sehingga penampilan pendekatan ilmiah tidak harus ditafsirkan sebagai teknik 

yang sangat kuat. Pemahaman menyeluruh tentang faktor-faktor yang 

dimasukkan lebih penting daripada angka aktual. Berikut lima tahapan 

penyusunan IFE Matrix: 

1. Identifikasi faktor-faktor internal utama sebagaimana diidentifikasi dalam 

proses evaluasi internal. Gunakan total dari 10 hingga 20 faktor internal, 

termasuk kekuatan dan kelemahan. Daftar kekuatan terlebih dahulu, 

kemudian kelemahan. Spesifik mungkin, menggunakan persentase, rasio, 

dan angka komparatif.  

2. Tetapkan bobot yang berkisar dari 0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (semua 

penting) untuk setiap faktor. Bobot yang diberikan pada faktor tertentu 

menunjukkan kepentingan relatif faktor tersebut untuk menjadi sukses di 

industri perusahaan. Terlepas dari apakah faktor kunci adalah kekuatan atau 

kelemahan internal, faktor-faktor yang dianggap memiliki pengaruh 

terbesar pada kinerja organisasi harus diberi bobot tertinggi. Jumlah semua 

bobot harus sama dengan 1,0. 

3. Tetapkan peringkat 1 hingga 4 untuk setiap faktor untuk menunjukkan 

apakah faktor tersebut mewakili kelemahan utama (rating = 1), kelemahan 

kecil (rating = 2), kekuatan kecil (rating = 3), atau kekuatan utama (rating 

= 4). Perhatikan bahwa kekuatan harus menerima peringkat 3 atau 4 dan 

kelemahan harus menerima peringkat 1 atau 2. Dengan demikian peringkat 

didasarkan pada perusahaan, sedangkan bobot pada langkah 2 berbasis 

industri. 
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4. Kalikan bobot masing-masing faktor dengan peringkatnya untuk 

menentukan skor tertimbang untuk setiap variabel. 

5. Jumlahkan skor tertimbang untuk setiap variabel untuk menentukan skor 

tertimbang total untuk organisasi. 

Kelima tahapan tersebut dituangkan pada tabel yang terdiri atas faktor internal, 

bobot dan rating. Sebagai contoh dapat mengacu pada Tabel 2.8.  

Tabel 2.8 Contoh IFE Matrix 

 

 

Sumber: (David & David, 2015) 

 

 External Factor Evaluation (EFE) Matrix 

Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) memungkinkan ahli strategi 

untuk merangkum dan mengevaluasi ekonomi, sosial, budaya, demografi, 
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lingkungan, politik, pemerintahan, hukum, teknologi, dan informasi 

persaingan. Berikut lima tahapan penyusunan EFE Matrix: 

1. Sebutkan faktor-faktor eksternal utama sebagaimana diidentifikasi dalam 

proses audit eksternal. Termasuk total 15 hingga 20 faktor, termasuk 

peluang dan ancaman, yang mempengaruhi perusahaan dan industrinya. 

Daftarkan peluang pertama dan kemudian ancaman. Buat sespesifik 

mungkin, menggunakan persentase, rasio, dan angka pembanding jika 

memungkinkan.  

2. Tetapkan setiap faktor bobot yang berkisar dari 0,0 (tidak penting) hingga 

1,0 (sangat penting). Bobot menunjukkan kepentingan relatif faktor tersebut 

untuk menjadi sukses di industri perusahaan. Peluang sering menerima 

bobot lebih tinggi daripada ancaman, tetapi ancaman dapat menerima bobot 

tinggi jika sangat berat atau mengancam. Bobot yang sesuai dapat 

ditentukan dengan membandingkan sukses dengan pesaing yang tidak 

berhasil atau dengan mendiskusikan faktor dan mencapai konsensus 

kelompok. Jumlah semua bobot yang ditetapkan untuk faktor harus sama 

dengan 1.0. 

3. Tetapkan peringkat antara 1 dan 4 untuk setiap faktor eksternal kunci untuk 

menunjukkan seberapa efektif strategi perusahaan saat ini merespons faktor 

tersebut, di mana 4 = respons lebih unggul, 3 = respons di atas rata-rata, 2 

= respons rata-rata, dan 1 = responsnya buruk. Peringkat didasarkan pada 

efektivitas strategi perusahaan. Dengan demikian peringkat didasarkan 

pada perusahaan, sedangkan bobot pada Langkah 2 berbasis industri. 

Penting untuk dicatat bahwa baik ancaman maupun peluang dapat 

menerima 1, 2, 3, atau 4. 

4. Kalikan bobot masing-masing faktor dengan peringkatnya untuk 

menentukan skor tertimbang.  

5. Jumlahkan skor tertimbang untuk setiap variabel untuk menentukan skor 

tertimbang total untuk organisasi. 
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Kelima tahapan tersebut dituangkan pada tabel yang terdiri atas faktor 

eksternal, bobot dan rating. Sebagai contoh dapat mengacu pada Tabel 2.9.  

Tabel 2.9 Contoh EFE Matrix 

 

 

Sumber: (David & David, 2015) 

 

 Competitive Profile Matrix (CPM) 

CPM mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pesaing utama 

organisasi khususnya sehubungan dengan sampel posisi strategis organisasi 

yang diamati. Bobot dan skor total tertimbang dalam CPM dan EFE memiliki 

arti yang sama. Namun, faktor penentu keberhasilan dalam CPM mencakup 

masalah internal dan eksternal; Oleh karena itu, peringkat mengacu pada 

kekuatan dan kelemahan, di mana  

4 = kekuatan utama,  

3 = kekuatan kecil,  
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2 = kelemahan kecil,  

1 = kelemahan utama.  

Faktor penentu keberhasilan dalam CPM tidak dikelompokkan ke 

dalam peluang dan ancaman karena berada dalam EFE. Dalam CPM, peringkat 

dan skor total tertimbang untuk perusahaan pesaing dapat dibandingkan dengan 

perusahaan. Analisis komparatif ini memberikan informasi strategis internal 

yang penting.  

Hasil evaluasi competitor terhadap critical success factor yang 

dipetakan dituangkan pada Tabel 2.10. 

Tabel 2.10 Contoh CPM 
 

 

Sumber: (David & David, 2015) 

 

2.14.2 Matching Stage 

Pada tahapan matching stage, fokus untuk menghasilkan alternative strategi 

yang layak dengan menyelaraskan faktor-faktor kunci internal dan eksternal. Terdapat 

beberapa teknik pada tahapan ini yaitu 
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 Strengths-Weaknesses-Opportunities-Threats (SWOT) Matrix 

Matriks SWOT adalah alat penting yang membantu manajer dalam 

mengembangkan empat jenis strategi: Strategi SO (Strength-Opportunity), 

Strategi WO (Weakness-Opportunity), strategi ST (Strength-Threat), dan 

Strategi WT (Weakness-Threat). Mencocokkan faktor-faktor kunci eksternal 

dan internal adalah bagian yang paling sulit dalam mengembangkan matriks 

SWOT dan membutuhkan judgement yang baik. Tahapan SWOT adalah 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi peluang eksternal utama. 

2. Identifikasi ancaman eksternal utama. 

3. Identifikasi kekuatan internal utama. 

4. Identifikasi kelemahan internal utama. 

5. Cocokkan kekuatan internal dengan peluang eksternal, dan identifikasi 

strategi SO yang dihasilkan dalam sel yang sesuai. 

6. Cocokkan kelemahan internal dengan peluang eksternal, dan identifikasi 

strategi WO yang dihasilkan. 

7. Sesuaikan kekuatan internal dengan ancaman eksternal, dan identifikasi 

strategi ST yang dihasilkan. 

8. Cocokkan kelemahan internal dengan ancaman eksternal, dan identifikasi 

strategi WT yang dihasilkan. 

Tabel 2.11 merupakan contoh hasil analisis SWOT pada retail computer 

store dimana telah terdapat identifikasi strength-weakness-opportunities-

threats, serta strategi SO, WO, ST dan WT.  
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Tabel 2.11 Contoh Analisis SWOT 
 

 

Sumber: (David & David, 2015)  
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 Strategic Position and Action Evaluation (SPACE) Matrix 

SPACE menggunakan kerangka kerja empat kuadran yang 

menunjukkan apakah organisasi paling tepat menggunakan strategi agresif, 

konservatif, defensif, atau kompetitif. Sumbu dari SPACE matrix mewakili dua 

dimensi internal yaitu financial position (FP) dan competitive position (CP) dan 

dua dimensi eksternal yaitu stability position (SP) dan industry position (IP) 

sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 2.36. 

 

Gambar 2.36 SPACE Matrix (David & David, 2015) 
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 Boston Consulting Group (BCG) Matrix 

Matriks BCG dirancang khusus untuk meningkatkan upaya perusahaan 

multidivisional untuk merumuskan strategi. BCG adalah perusahaan konsultan 

manajemen swasta yang berbasis di Boston yang mempekerjakan sekitar 4.300 

konsultan di seluruh dunia. 

Matriks dasar BCG dasar diilustrasikan pada Gambar 2.37. Setiap 

lingkaran mewakili pembagian yang terpisah. Ukuran lingkaran sesuai dengan 

proporsi pendapatan perusahaan yang dihasilkan oleh unit bisnis itu, dan 

potongan pie menunjukkan proporsi laba perusahaan yang dihasilkan oleh 

divisi itu. Divisi yang terletak di Kuadran I Matriks BCG disebut "Question 

Marks," yang terletak di Kuadran II disebut "Star", yang terletak di Kuadran III 

disebut "Cash Cow" dan divisi yang terletak di Kuadran IV disebut "Dog". 

 

Gambar 2.37 BCG Matrix (David & David, 2015) 
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 Internal-External (IE) Matrix 

Posisi organisasi dalam IE Matrix ditampilkan pada sembilan sel 

sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 2.38. 

 

Gambar 2.38 IE Matrix (David & David, 2015) 
 

 Grand Strategy Matrix 

Selain Matriks SWOT, Matriks SPACE, Matriks BCG, dan Matriks IE, 

Matriks Grand Strategy juga menjadi alat yang populer untuk merumuskan 

alternative strategi. Semua organisasi dapat diposisikan di salah satu dari empat 

kuadran strategi. Divisi perusahaan juga dapat diposisikan pada Grand Strategy 

Matrix, seperti diilustrasikan dalam Gambar 2.39. 
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Gambar 2.39 Grand Strategy Matrix  (David & David, 2015) 
 

Matriks Grand Strategy didasarkan pada dua dimensi evaluatif: posisi 

kompetitif dan pertumbuhan pasar (industri). Setiap industri yang pertumbuhan 

penjualan tahunannya melebihi 5 persen dapat dianggap memiliki pertumbuhan 

yang cepat. Strategi yang tepat untuk dipertimbangkan oleh suatu organisasi 

tercantum dalam urutan daya tarik berurutan di setiap kuadran matriks. 

 

2.14.3 Decision Stage 

Pada tahapan ini hanya terdapat satu teknik yaitu Quantitative Strategic 

Planning Matrix (QSPM). QSPM menggunakan informasi input dari Tahap 1 untuk 

secara objektif mengevaluasi strategi alternatif yang layak diidentifikasi pada Tahap 2. 

QSPM mengungkapkan daya tarik relatif dari strategi alternatif dan dengan demikian 

memberikan dasar objektif untuk memilih strategi spesifik. 
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Langkah penyusunan QSPM adalah sebagai berikut: 

1. Buat daftar peluang / ancaman eksternal utama perusahaan dan kekuatan / 

kelemahan internal di kolom kiri QSPM. Informasi ini harus diambil langsung dari 

Matriks EFE dan Matriks IFE. Minimal 10 faktor kunci sukses eksternal dan 10 

faktor kunci sukses internal harus dimasukkan dalam QSPM. 

2. Tetapkan bobot untuk setiap faktor eksternal dan internal utama. Bobot ini identik 

dengan yang ada di Matriks EFE dan Matriks IFE. Bobot disajikan dalam kolom 

lurus tepat di sebelah kanan faktor penentu keberhasilan eksternal dan internal. 

3. Periksa matriks Tahap 2 (padanan), dan identifikasi strategi alternatif yang harus 

dipertimbangkan organisasi untuk diterapkan. Catat strategi ini di baris atas QSPM. 

Kelompokkan strategi ke dalam set yang saling eksklusif jika memungkinkan. 

4. Menentukan Attractiveness Score (AS) yang didefinisikan sebagai nilai numerik 

yang menunjukkan daya tarik relatif dari masing-masing strategi dalam 

serangkaian alternatif yang diberikan. Attractiveness Score (AS) ditentukan dengan 

memeriksa setiap faktor kunci eksternal atau internal, satu per satu, dan 

mengajukan pertanyaan "Apakah faktor ini mempengaruhi pilihan strategi yang 

dibuat?" Jika jawaban untuk pertanyaan ini adalah ya, maka strategi harus 

dibandingkan relatif dengan faktor kunci itu. Secara khusus, Attractiveness Score 

harus ditetapkan untuk masing-masing strategi untuk menunjukkan daya tarik 

relatif dari satu strategi di atas yang lain, dengan mempertimbangkan faktor 

tertentu. Rentang untuk Attractiveness Score adalah 1 = tidak menarik, 2 = agak 

menarik, 3 = cukup menarik, dan 4 = sangat menarik. Yang dimaksud menarik 

dalam hal ini adalah sejauh mana satu strategi, dibandingkan dengan yang lain, 

memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan kekuatan, meningkatkan 

kelemahan, mengeksploitasi peluang, atau menghindari ancaman. Kerjakan baris 

demi baris dalam mengembangkan QSPM. Jika jawaban untuk pertanyaan 

sebelumnya adalah tidak, menunjukkan bahwa faktor kunci masing-masing tidak 

berpengaruh pada pilihan spesifik yang dibuat, maka jangan menetapkan 

Attractiveness Score untuk strategi dalam set itu. Gunakan tanda hubung untuk 
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menunjukkan bahwa faktor kunci tidak mepengaruhi pilihan yang dibuat. Catatan: 

Jika Anda menetapkan skor AS untuk satu strategi, maka tetapkan skor AS untuk 

yang lain. Dengan kata lain, jika satu strategi menerima tanda hubung, maka semua 

strategi lain harus menerima tanda hubung di baris yang diberikan. 

5. Hitung Total Attractiveness Score (TAS). TAS didefinisikan sebagai produk dari 

mengalikan bobot (Langkah 2) dengan Skor Daya Tarik (Langkah 4) di setiap baris. 

TAS menunjukkan daya tarik relatif dari setiap strategi alternatif, hanya 

mempertimbangkan dampak dari faktor keberhasilan kritis eksternal atau internal 

yang berdekatan. Semakin tinggi TAS, semakin menarik alternatif strategis (hanya 

mempertimbangkan faktor penentu keberhasilan yang berdekatan). 

6. Hitung Sum Total Attractiveness Score (STAS). Tambahkan TAS di setiap kolom 

strategi QSPM. Jumlah STAS mengungkapkan strategi mana yang paling menarik 

dalam setiap rangkaian alternatif. Skor yang lebih tinggi menunjukkan strategi 

yang lebih menarik, dengan mempertimbangkan semua eksternal dan internal yang 

relevanfaktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan strategis. Besarnya 

perbedaan antara Jumlah STAS dalam serangkaian alternatif strategis yang 

diberikan menunjukkan keinginan relatif dari satu strategi di atas yang lain. 
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Contoh hasil penyusunan QSPM ditunjukkan pada Tabel 2.12. 

Tabel 2.12 Contoh QSPM 
 

 

 

Sumber: (David & David, 2015) 
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2.15  Jenis Strategi 

David dan David (2015) menuliskan 11 alternatif strategi sebagaimana 

dijelaskan pada Tabel 2.13. 

Tabel 2.13 Alternatif Strategi 

No. Level Strategi Alternatif 
Strategi 

Definisi Contoh 

A Integration 
Strategies 

Forward 
Integration 

Memperoleh kepe-
milikan atau me-
ningkatkan kontrol 
atas distributor & 
retailer 

Mendorong 
layanan dari web ke 
toko dengan kartu 

  Backward 
Integration 

Mencari kepemili-
kan atau mening-
katkan kendali ter-
hadap pemasok pe-
rusahaan (supplier) 

Membeli pabrik  

  Horizontal 
Integration 

Mencari kepemi-
likan atau mening-
katkan kendali atas 
kompetitor 

Meng-hire human 
capital competitor, 
merger, akuisisi 

B Intensive 
Strategies 

Market 
Penetration 

Mencari pening-
katan pangsa pasar 
untuk produk atau 
layanan saat ini 
untuk mengem-
bangkan yang baru 

Mempromosikan 
produk baru 
melalui iklan 

  Market 
Development 

Memperkenalkan 
produk atau servis 
ke area geografis 
yang baru 

Membeli merk lain 
yang mendominasi 
di daerah lain 

  Product 
Development 

Meningkatkan 
penjualan melalui 
perbaikan produk/ 
servis saat ini, atau 
mengembangkan 
inovasi baru 

Membuat bahan 
komposit baru atau 
desain baru 
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No. Level Strategi Alternatif 
Strategi 

Definisi Contoh 

C Diversification 
Strategies 

Related 
Diversification 

Menambah produk 
atau servis baru 
namun masih 
terkait 

Perusahaan 
komputer membuat 
komputer baru 
dengan wifi khusus 
untuk anak-anak  

  Unrelated 
Diversification 

Menambah produk 
atau servis baru 
yang tidak terkait 
dengan produk atau 
servis saat ini 

Perusahaan 
furniture 
membangun motel 
di suatu negara 

D Defensive 
Strategis 

Retrenchment Pengelompokan 
kembali melalui 
pengurangan biaya 
dan asset untuk 
memulihkan penu-
runan pendapatan 
dan profit 

Memutuskan 
hubungan kerja 
dengan 12% tenaga 
kerja 

  Divestiture Menjual divisi atau 
bagian dari orga-
nisasi  

Pabrik makanan 
menjual salah satu 
izin produknya 

  Liquidation Menjual seluruh 
asset perusahaan 
untuk mendapatkan 
nilai yang setara 

Perusahaan yang 
memproduksi babi 
dilikuidasi  

Sumber: (David & David, 2015) 

 

2.16  Implementasi SWOT dan QSPM pada Penelitian Perguruan Tinggi  

Malik et al (2013), mengintegrasikan AHP, SWOT dan QSPM dalam formulasi 

strategi menuju akreditasi AACSB di College of Business Administration Al Kharj 

(CBAK), Saudi Arabia. Melalui ketiga tools tersebut, Malik berusaha 

mengkombinasikan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.  
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Proses generate alternatif strategi diiulustrasikan pada Gambar 2.40.  

 

   Gambar 2.40 Perumusan Strategi di CBAK (Malik, et al., 2013) 
 

Berikut uraian hasil penelitian Malik (2013): 

 Langkah 1. Input Stage dengan membuat IFE matrix dan EFE matrix 
 

Tabel 2.14 Matriks IFE CBAK 

 

Sumber: (Malik, et al., 2013) 
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Sumber: (Malik, et al., 2013) 

 

Tabel 2.15 Matriks EFE CBAK 

 

Sumber: (Malik, et al., 2013) 
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Sumber: (Malik, et al., 2013) 

 

 Langkah 2. Matching Stage dengan menggunakan analisis SWOT 

Telaah strength dan opportunities menghasilkan strategi SO. Telaah 

weaknesses dan opportunities menghasilkan strategi WO dst, hingga 

menghasilkan strategi WT sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.16. 

 

Tabel 2.16 Matriks SWOT CBAK 
 

 

Sumber: (Malik, et al., 2013) 

 

 Langkah 3. Decision Stage dengan menggunakan QSPM 

Penelitian ini mengacu pada Profesor Fred R. David yang berpendapat bahwa 

"Proses efektif untuk perencanaan strategis adalah dengan mengembangkan 

Matriks EFE dan IFE diikuti oleh SWOT dan BCG dan akhirnya QSPM." 

Hasil perhitungan QSPM dituangkan pada Tabel 2.17. 
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Tabel 2.17 QSPM CBAK 

 

 
Sumber: (Malik, et al., 2013) 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian yang dapat diuraikan secara 

detail sebagai berikut: 

3.1 Instruments Identification 

Pada proses ini dilakukan identifikasi terhadap instrumen dan panduan 

sertifikasi dan akreditasi yang ditargetkan pada term strategis ketiga (Prepare to Go 

Global) di Universitas Ciputra Surabaya yang terdiri atas: 

 Akreditasi Perguruan Tinggi (APT) 3.0 

 AUN-QA (Asean University Network-Quality Assurance) 

Dimana terdapat 63 (enam puluh tiga) indikator APT dan 111 (seratus sebelas) 

indikator AUN-QA. 

3.2 Business Process Mapping 

Pemetaan proses bisnis dilakukan dalam tingkatan high level process model. 

Proses ini dilakukan berdasarkan studi literatur dan juga hasil eksplorasi melalui FGD 

dengan para business process owner (para Head of Departement).  

Value chain menjadi salah satu platform yang digunakan dalam tahapan ini. 

Setelah mendapatkan high level process model (dokumen level 0), dilanjutkan dengan 

pemodelan proses (dokumen level 1) dan pemodelan sub-proses (dokumen level 2). 

Pemodelan level 1 dan level 2 menggunakan BPMN 2.0.  

3.3 Indicator & Target Mapping 

Sebanyak 63 (enam puluh tiga) indikator APT 3.0 dan 111 (serratus sebelas) 

indikator pada AUN-QA level institusi yang telah teridentifikasi kemudian dipetakan 

ke business process mapping. Sampai pada tahap ini, hasil penelitian telah dapat 

dimanfaatkan dalam penyusunan standar perguruan tinggi. Dimana indikator yang 

dipetakan perlu disusun pada standar perguruan tinggi. Sedangkan target yang bersifat 
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kualitatif perlu dituliskan pada manual (standar operating procedure) perguruan tinggi 

untuk kemudian dilaksanakan, dievaluasi, dikendalikan dan terus ditingkatkan. 

Konsep proses yang dilalui dapat diilustrasikan pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Konsep Pemetaan Indikator dan Target ke Proses Bisnis (Hasil Observasi 
Peneliti) 

 

3.4 Data Collection 

Data yang dikumpulkan adalah data yang akan digunakan sebagai dasar 

melakukan skoring untuk kedua persyaratan. Dalam tahap pengumpulan data untuk 

evaluasi diri ini, data yang dikumpulkan adalah data obyektif berdasarkan fakta dan 

data evaluasi diri para business process owner yang telah terverifikasi melalui expert 

judgement. Secara keseluruhan, terdapat 35 (tiga puluh lima) indikator kuantitatif dan 

139 (seratus tiga puluh sembilan) indikator kualitatif yang terdiri atas 28 (dua puluh 

delapan) indikator kualitatif APT dan 111 (seratus sebelas) indikator kualitatif AUN-

QA). 

3.5 Scoring 

Scoring dilakukan secara terpisah untuk masing-masing jenis instrumen. 

Selanjutnya hasil simulasi dibandingkan dengan target. Hasil skoring juga dipetakan 
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ke hasil pemetaan indikator dan target yang telah di-mapping ke proses bisnis. Proses 

skoring dilakukan dengan mengacu pada matriks penilaian akreditasi perguruan tinggi 

dan matriks penilaian sertifikasi AUN-QA. Berhubung kedua instrumen menggunakan 

skala penilaian yang berbeda, dimana skala penilaian APT adalah 0 s.d. 4, sedangkan 

skala penilaian AUN-QA adalah 1 s.d. 7, maka digunakan algoritma fuzzy untuk 

menyelaraskan hasil simulasi tersebut. 

3.6 Internal and External Factors Identification 

Hasil identifikasi faktor internal yang berpengaruh pada pencapaian target 

dituangkan dalam Internal Factor Evaluation (IFE) Matrix. Sedangkan hasil 

identifikasi faktor eksternal dituangkan dalam External Factor Evaluation (EFE) 

Matrix. Pada tahap ini diidentifikasi faktor, bobot dan rating pada masing-masing 

faktor untuk mengidentifikasi posisi universitas. Bobot dan rating diperoleh 

berdasarkan hasil penyebaran kuesioner ke 30 Head of Departement (HoD) yang telah 

mendapatkan training APT 3.0 dan AUN-QA. 

3.7 Alternative Strategy Generation 

Faktor internal dan eksternal yang telah dipetakan dalam matriks IFE dan EFE, 

selanjutnya dituangkan dalam template analisis SWOT (Strength-Weaknesses-

Opprtunities-Threats) untuk menghasilkan alternatif strategi SO, WO, ST, dan WT. 

Alternatif strategi diperoleh dari hasil FGD dari 40 HoD di Universitas Ciputra 

Surabaya. 

3.8 Strategy Formulation 

Dari seluruh alternatif strategi, akan ditentukan prioritas strategi dengan 

menggunakan QSPM. Strategi dengan Total Attractiveness Score (TAS) tertinggi 

adalah strategi yang menjadi prioritas. Penentuan prioritas melalui penyebaran 

kuesioner ke responden. Penyebaran kuesioner ditujukan ke responden dengan 

menerapkan metode purposive sampling. Responden yang dituju adalah responden 

yang terlibat dalam pengambilan keputusan secara strategis yaitu level Head of 

Department (HoD), Wakil Ketua Program Studi, Ketua Program Studi, Dekan, Wakil 

Rektor, Rektor dan Yayasan. 
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Secara visual, metode penelitian dapat diilustrasikan pada Gambar 3.1 alur 

metodologi penelitian bagian 1 yang diawali dengan identifikasi instrumen dan 

pemetaan proses perguruan tinggi kemudian dilanjutkan sampai dengan proses 

pengumpulan data secara objektif dan expert judgement. Sedangkan Gambar 3.2 alur 

metodologi penelitian bagian 2 menjelaskan tentang proses evaluasi diri sampai dengan 

penentuan prioritas strategi perguruan tinggi.  

 

 

Gambar 3.2 Alur Metodologi Penelitian Bagian 1 (Rancangan Peneliti) 
 

START

Instruments Identification Business Process Mapping

Mengidentifikasi instrumen dan matriks 
penilaian standar APT 3.0 dan AUN-QA

Memetakan proses dasar perguruan tinggi 
melalui studi literatur dan berdasarkan hasil 
eksplorasi melalui FGD di perguruan tinggi

A

Memetakan indikator beserta target 
APT 3.0 dan AUN-QA dalam proses bisnis

Indicator & Target Mapping

Mengumpulkan data obyektif dan data 
evaluasi diri yang terverifikasi 

melalui expert judgement

Data Collection
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Gambar 3.3 Alur Metodologi Penelitian Bagian 2 (Rancangan Peneliti) 
  

Mengidentifikasi IFE dan EFE Matrix yaitu faktor 
internal dan eksternal yang berpengaruh pada capaian 

melalui penyebaran kuesioner ke para HoD

Menentukan prioritas strategi menggunakan QSPM 
berdasarkan hasil penyebaran kuesioner ke para HoD

Internal & External Factors Identification

Strategy Formulation

END

A

Menghasilkan alternatif strategi melalui 
SWOT analysis

Alternative Strategy Generation

Melakukan evaluasi diri (membandingkan 
realisasi dengan target yang ditentukan) dan 

menyelaraskan hasil skor dengan algoritma fuzzy

Scoring
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Halaman ini sengaja dikosongkan. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pemetaan Proses Bisnis 

 Pemetaan proses bisnis dilakukan dengan menggunakan konsep value chain 

yang kemudian dilanjutkan dengan BPMN 2.0. 

Tabel 4.1 Tools Business Process Mapping yang Digunakan 
 

Level Mapping Tools 

0 Function Value Chain 

1 Process BPMN 2.0 

2 Sub-process BPMN 2.0 

Sumber: Rancangan Peneliti 

 

4.1.1  Level 1 

Dalam pemetaan proses bisnis diawali dengan value chain analysis karena 

alasan berikut ini: 

 Pada dasarnya proses bisnis suatu organisasi dapat dikategorikan dalam dua 

kategori yaitu proses inti dan proses pendukung. Proses inti merupakan proses 

bisnis inti yang menciptakan aliran nilai utama dan berperan langsung dalam 

memenuhi kebutuhan pengguna eksternal. Sedangkan proses pendukung 

adalah proses yang mendukung proses inti dalam mengendalikan atau 

mengelola operasional dari suatu sistem dan memastikan proses inti dapat 

berjalan dengan baik namun tidak memiliki hubungan langsung dengan nilai 

manfaat organisasi. 

 Berdasarkan referensi yang telah dipelajari, value chain telah banyak 

diterapkan dalam mengidentifikasi proses bisnis suatu organisasi. Bahkan 

identifikasi proses bisnis juga disarankan oleh Kemenristekdikti melalui 
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pedoman penyusunan dan evaluasi peta proses bisnis dan standar operasional 

prosedur di lingkungan kemenristekdikti. 

 Peta proses bisnis dapat dibagi dalam empat level yaitu level 0 (fungsi), level 1 

(proses), level 2 (sub-proses), level 3 (standard operating procedure). Value 

chain tepat dalam membantu identifikasi peta proses bisnis level 0. 

Proses yang terjadi pada masing-masing departemen diidentifikasi melalui focus group 

discussion secara intensif. Dengan mengacu pada konsep value chain Porter (1985) 

dan penelitian proses bisnis perguruan tinggi yaitu Pathak & Pathak (2014) dan Oncer 

(2018), didapatkan bahwa: 

 Proses inti, terdiri atas: 

 Inbound logistics (melibatkan hubungan dengan pemasok dan 

mencakup semua kegiatan yang diperlukan untuk menerima, 

menyimpan, dan mendistribusikan input): rekrutment mahasiswa 

(student recruitment). 

 Operations (melibatkan hubungan dengan pemasok dan mencakup 

semua kegiatan yang diperlukan untuk menerima, menyimpan, dan 

mendistribusikan input): tridarma perguruan tinggi yang meliputi 

pendidikan (education), penelitian (research), dan pengabdian kepada 

masyarakat (community development), networking & partnership, 

student development, library, academic administration. 

 Outbound logistics (kegiatan yang diperlukan untuk mengumpulkan, 

menyimpan dan mendistribusikan output): inkubator bisnis (business 

incubator), dan pusat karier (career center) 

 Marketing and sales (kegiatan menginformasikan pembeli tentang 

produk dan layanan, mendorong pembeli untuk membelinya, dan 

memfasilitasi pembelian mereka): Brand development dan market 

development.  
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 Service (kegiatan yang diperlukan untuk menjaga produk atau layanan 

bekerja secara efektif bagi pembeli setelah proses penjualan dan 

pengiriman): Alumni relation & support. 

 Proses pendukung 

Menurut konsep value chain Porter (1985), terdapat empat kategori proses 

pendukung yang kemudian dipetakan pada perguruan tinggi yaitu,  

 Procurement (pengadaan input atau sumber daya untuk organisasi): 

center (pusat untuk revenue generating), & purchasing 

 Human resources management (kegiatan yang meliputi rekrutmen, 

pelatihan, pengembangan, kompensasi hingga pemberhentian personil): 

employee recruitment & personnel, dan employee development. 

 Technology development (berkaitan dengan peralatan, hardware, 

software, prosedur dan pengetahuan teknis dalam mentransformasi 

input menjadi output): teaching and learning development, research & 

community service development, information and communication 

technology development. 

 Firm infrastructure: finance & accounting, property management, legal 

and institutional administration, quality assurance. 

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, didapatkan value chain diagram sebagaimana 

diilustrasikan pada Gambar 4.1. 



88 
 

 

Gambar 4.1 Value Chain Diagram Universitas Ciputra Surabaya (Rancangan Peneliti 
dari Hasil Studi Literatur) 
 

4.1.2  Level 1 

Pada pemodelan proses (dokumen level 1) dan pemodelan sub-proses 

(dokumen level 2) menggunakan BPMN versi 2.0. Berikut adalah beberapa latar 

belakang penggunaan BPMN 2.0: 

 Dibandingkan dengan tools lainnya seperti IDEF0, Flowchart, Data Flow 

Diagram, ataupun Activity Diagram, Business Process Modelling Notation 

(BPMN) adalah pemodelan proses bisnis yang paling mudah dipahami oleh 

semua pemangku kepentingan bisnis, termasuk business analyst yang membuat 

dan memperbaiki proses, technical developer yang bertanggungjawab 

mengimplementasikan, dan business manager yang memantau dan 

mengelolanya.   

 BPMN merupakan tools yang direkomendasikan oleh Kemenristekdikti dalam 

penyusunan dan evaluasi proses bisnis (Kemenristekdikti, 2017). 
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 BPMN menjadi standar resmi ISO/IEC (ISO/IEC 19510: 2013) untuk 

pemodelan proses bisnis (ISO, 2013). 

Dengan tujuan untuk mempermudah pembaca dalam memahami peta proses 

bisnis yang telah digambarkan pada value chain diagram, dibuatkan peta dengan 

menggunakan konsep BPMN untuk menggambarkan alur kerja antar fungsi. 

Proses perguruan tinggi dipetakan dalam 2 (dua) kategori yaitu primary 

activities (P) dan supporting activities (S). Pada primary activities terdapat 12 proses 

yaitu mulai P1 student recruitment s.d. P13 (alumni relation and support). Gambar 4.2 

mengilustrasikan peta proses bisnis level 1 bagian primary process Universitas Ciputra 

Surabaya. Sedangkan Gambar 4.3 mengilustrasikan peta proses bisnis level 1 bagian 

supporting process di Universitas Ciputra Surabaya. 

 

Gambar 4.2 Pemetaan Primary Process BPMN Level 1 (Hasil Pembahasan) 

Operation
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Gambar 4.3 Pemetaan Supporting Process BPMN Level 1 (Hasil Pembahasan) 
  

4.1.3  Level 2 

Pemodelan sub-proses adalah breakdown dari pemodelan proses yang telah 

dilakukan sebelumnya pada Gambar 4.2 dan 4.3. Pada pemodelan sub-proses dengan 

menggunakan BPMN diperoleh peta proses yang digambarkan mulai pada Gambar 4.4 

sampai dengan Gambar 4.26.  
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Gambar 4.4 Pemetaan Sub-Proses P01. Student Recruitment (Hasil Pembahasan) 
 

 

Gambar 4.5 Pemetaan Sub-Proses P02. Teaching and Learning (Hasil Pembahasan) 
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Gambar 4.6 Pemetaan Sub-Proses P03. Research (Hasil Pembahasan) 

 

Gambar 4.7 Pemetaan Sub-Proses P04. Community Service (Hasil Pembahasan) 

 

Gambar 4.8 Pemetaan Sub-Proses P05. Networking and Partnership (Hasil 
Pembahasan) 
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Gambar 4.9 Pemetaan Sub-Proses P06. Student Development and Support (Hasil 
Pembahasan) 
 

 

Gambar 4.10 Pemetaan Sub-Proses P07. Library (Hasil Pembahasan) 
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Gambar 4.11 Pemetaan Sub-Proses P08. Business Incubator (Hasil Pembahasan) 

 

 

Gambar 4.12 Pemetaan Sub-Proses P09. Career Center (Hasil Pembahasan) 

 

 

Gambar 4.13 Pemetaan Sub-Proses P10. Brand Development (Hasil Pembahasan) 

 

 

Gambar 4.14 Pemetaan Sub-Proses P11. Market Development (Hasil Pembahasan) 
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Gambar 4.15 Pemetaan Sub-Proses P12. Alumni Relation and Support (Hasil 
Pembahasan) 
 

 

Gambar 4.16 Pemetaan Sub-Proses S01. Purchasing (Hasil Pembahasan) 

 

 

Gambar 4.17 Pemetaan Sub-Proses S02. Center (Hasil Pembahasan) 
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Gambar 4.18 Pemetaan Sub-Proses S03. Teaching and Development (Hasil 
Pembahasan) 
 

 

Gambar 4.19 Pemetaan Sub-Proses S04. Research and Community Service 
Development (Hasil Pembahasan) 
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Gambar 4.20 Pemetaan Sub-Proses S05. Information and Communication Technology 
Development (Hasil Pembahasan) 
 

 

Gambar 4.21 Pemetaan Sub-Proses S06. Employee Recruitment and Personnel (Hasil 
Pembahasan) 
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Gambar 4.22 Pemetaan Sub-Proses S07. Employee Development (Hasil Pembahasan) 

 

 

Gambar 4.23 Pemetaan Sub-Proses S08. Finance and Accounting (Hasil Pembahasan) 
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Gambar 4.24 Pemetaan Sub-Proses S09. Property Management (Hasil Pembahasan) 
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Gambar 4.25 Pemetaan Sub-Proses S10. Legal and Institutional Administration (Hasil 
Pembahasan) 
 

 

Gambar 4.26 Pemetaan Sub-Proses S11. Quality Assurance (Hasil Pembahasan) 

 

Dengan demikian, terdapat 2 kategori, 9 sub-kategori, 23 proses, 122 sub-proses 

sebagaimana rangkuman ini diilustrasikan pada Gambar 4.27. 
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Gambar 4.27 Rangkuman Pemetaan Proses Bisnis (Hasil Pengolahan) 

 

4.2  Indicator & Target Mapping 

Guna mendukung perolehan skor optimal dalam akreditasi perguruan tinggi 

oleh BAN-PT dan sertifikasi internasional AUN-QA pada tahun-tahun mendatang, 

maka perlu dipetakan indikator APT dan AUN-QA ke pemetaan business process yang 

telah dilakukan pada bagian sebelumnya.  

Indikator APT yang berjumlah 63 (enam puluh tiga) dan indikator AUN-QA 

yang berjumlah 111 (seratus sebelas) dipetakan ke 23 proses, sehingga dihasilkan tabel 

pemetaan indikator APT dan AUN-QA sebagaimana tertulis pada Lampiran 1. 

Pemetaan Indikator APT & AUN-QA. 
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Tabel 4.2 Rekap Pemetaan Indikator APT dan AUN-QA ke Proses Bisnis 
 

Proses APT AUN Total 

P01. Student Recruitment 2 5 7 

P02. Teaching and Learning 13 23 36 

P03. Research 9 18 27 

P04. Community Service 6 7 13 

P05. Networking and Partnership 3 4 7 

P06. Student Development and Support 10 52 62 

P07. Library 2 1 3 

P08. Business Incubator 2 1 3 

P09. Career Center 2 1 3 

P11. Market Development  1 1 

P12. Alumni Relation & Support 4 1 5 

S02. Center 1 2 3 

S03. Teaching and Learning Development 3 3 6 

S04. Research and Community Service Development 4 5 9 
S05. Information and Communication Technology 
Development 

3 3 6 

S06. Employee Recruitment & Personnel 8 2 10 

S07. Employee Development, Compensation and Benefit 9 5 14 

S08. Finance and Accounting 6 2 8 

S09. Property Management 2 3 5 

S10. Legal and Institutional Administration 1  1 

S11. Quality Assurance 25 43 68 

Total 115 182 297 
Sumber: Hasil Pengolahan 

 

4.3  Scoring 

4.3.1   Data Collection 

Pada masing-masing instrumen baik APT 3.0 ataupun AUN-QA dilakukan 

simulasi penilaian. Simulasi penilaian APT 3.0 dengan melibatkan 8 (delapan) 

departemen penyedia data yaitu departemen QA (Quality Assurance), FA (Finance and 

Accounting), NNP (Networking and Partnership), MNA (Marketing and Admission), 
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BAA (Biro Administrasi Akademik), HCM (Human Capital Management), LPPM 

(Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat), dan BMA (Biro Mahasiswa dan 

Alumni) yang diwakili 20 personil. Adapun rincian keterlibatan masing-masing 

departemen diuraikan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Departemen Penyedia Data Simulasi Penilaian APT 
 

No Nomor dan Judul Tabel 
Departemen 

Penyedia Data 
1 Tabel 1.a.1) Sertifikasi/Akreditasi Eksternal QA 

2 Tabel 1.a.2) Akreditasi Internasional Program Studi QA 

3 Tabel 1.a.3) Audit Keuangan Eksternal FA 

4 Tabel 1.b Akreditasi Program Studi QA 

5 Tabel 1.c Kerjasama Perguruan Tinggi NNP 

6 Tabel 2.a Seleksi Mahasiswa Baru MNA & BAA 

7 Tabel 2.b Mahasiswa Asing BAA 

8 Tabel 3.a.1) Kecukupan Dosen Perguruan Tinggi HCM 

9 Tabel 3.a.2) Jabatan Akademik Dosen Tetap HCM 

10 

Tabel 3.a.3) Sertifikasi Dosen (Pendidik 

Profesional/Profesi/Industri/Kompetensi) 
HCM 

11 Tabel 3.a.4) Dosen Tidak Tetap HCM 

12 Tabel 3.b Rasio Dosen terhadap Mahasiswa HCM & BAA 

13 Tabel 3.c.1) Produktivitas Penelitian Dosen LPPM 

14 Tabel 3.c.2) Produktivitas PkM Dosen LPPM 

15 Tabel 3.d Rekognisi Dosen HCM 

16 Tabel 4.a Perolehan Dana FA 

17 Tabel 4.b Penggunaan Dana FA & LPPM 

18 Tabel 5.a.1) Indeks Prestasi Mahasiswa (IPK) BAA 

19 Tabel 5.b.1) Prestasi Akademik Mahasiswa BAA 

20 Tabel 5.b.2) Prestasi Non-akademik Mahasiswa BAA 

21 Tabel 5.c.1) Lama Studi Mahasiswa BAA 
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No Nomor dan Judul Tabel 
Departemen 

Penyedia Data 

22 

Tabel 5.c.2) Rasio kelulusan tepat waktu dan rasio keberhasilan 

studi  
BAA 

23 Tabel referensi untuk penilaian butir 5.d.1), 5.d.2) dan 5.e.2) BMA 

24 Tabel 5.d.1) Waktu Tunggu Lulusan BMA 

25 Tabel 5.d.2) Kesesuaian Bidang Kerja Lulusan BMA 

26 Tabel referensi untuk penilaian butir 5.e.1) BMA 

27 Tabel 5.e.1) Kepuasan Pengguna Lulusan BMA 

28 Tabel 5.e.2) Tempat Kerja Lulusan BMA 

29 Tabel 5.f Publikasi Ilmiah LPPM 

30 Tabel 5.g Sitasi Karya Ilmiah LPPM 

31 Tabel 5.h Luaran Lainnya LPPM 

Sumber: Hasil Pengolahan 

 

4.3.2   Simulasi Penilaian 

Simulasi penilaian untuk jenis indikator kuantitatif sepenuhnya mengacu pada 

data obyektif yang telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya. Sedangkan simulasi 

data kualitatif berdasarkan expert judgement dari HoD masing-masing departemen 

yang terlibat dan telah diverifikasi oleh asesor BAN-PT yang sekaligus sebagai Dekan 

Fakultas Manajemen dan Bisnis Universitas Ciputra Surabaya. Simulasi nilai APT 3.0 

mengacu pada Buku 6 Matriks Penilaian Akreditasi Perguruan Tinggi. Untuk efisiensi 

pekerjaaan, personil bekerja melalui google sheet, sehingga masing-masing personil 

dapat bekerja paralel dalam satu wadah. Hal ini lebih efisien, karena tidak lagi 

diperlukan tenaga untuk merekap data simulasi. Skala penilaian APT 3.0 adalah 0 s.d. 

4, mengacu ke Matriks Penilaian Akreditasi Perguruan Tinggi yang diterbitkan secara 

resmi oleh BAN-PT dalam Lampiran Peraturan BAN-PT No. 03 Tahun 2019 Tentang 

Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi. 

Simulasi penilaian AUN-QA dengan melibatkan 3 (tiga) departemen yaitu 

departemen QA, TLC, dan Prodi VCD. Total personil yang terlibat terdapat 8 orang. 
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Simulasi dilakukan dengan mengacu ke Pedoman Penilaian Sertifikasi AUN-QA yang 

diterbitkan oleh AUN-QA yaitu Guide to AUN-QA Assessment at Institutional Level 

Versi 2.0. Skala penilaian adalah mulai dari skor 1 s.d. 7, dengan penjelasan yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4 Skala Penilaian AUN-QA 
 

 

Sumber: (AUN-QA, 2016) 
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4.3.3   Logika Fuzzy 

Tahap selanjutnya adalah penggunaan algoritma Fuzzy untuk menyelaraskan 

hasil simulasi penilaian APT 3.0 dan AUN-QA level institusi. Berikut diuraikan 

beberapa alasan penggunaan logika fuzzy pada penelitian ini, yaitu: 

 adanya perbedaan skala penilaian pada variable input APT 3.0 dan AUN level 

institusi untuk diproses menjadi output dengan 1 (satu) jenis skala penilaian. 

APT 3.0 dengan skala penilaian 0 s.d. 4. Sedangkan AUN dengan skala 

penilaian 1 s.d. 7. Oleh karena itu, digunakan logika fuzzy, sebagai tools yang 

fleksibel, terdapat berbagai opsi evaluasi (Gokmen, et al., 2010). Logika fuzzy 

juga tepat untuk mengurangi kompleksitas data menjadi variable linguistic 

yang mudah dipahami (Zimmermann, 2001). 

 perubahan pada variable tingkat kesiapan APT 3.0 dan tingkat kesiapan 

sertifikasi AUN-QA tidak bersifat linier, artinya perubahan pada output tidak 

proporsional dengan perubahan input. Logika fuzzy mampu memodelkan 

fungsi non linear yang kompleks (Kusumadewi & Purnomo, 2010).  

 mayoritas penilai yang dilibatkan pada proses simulasi penilaian APT 3.0 dan 

AUN-QA bukan asesor BAN-PT ataupun AUN-QA, sehingga terdapat unsur 

uncertainty. Terdapat 139 indikator kualitatif yaitu 28 indikator kualitatif pada 

APT 3.0 dan 111 indikator kualitatif pada AUN level institusi. Pada APT 

terdapat matriks penilaian, namun tetap terdapat unsur uncertainty pada 

penilaian indikator kualitatif APT. Sementara indikator AUN-QA yang 

sepenuhnya kualitatif, hanya terdapat rubrik penilaian general sebagaimana 

diuraikan pada Tabel 4.4. Dengan kondisi ini, maka terdapat kemungkinan 

adanya unsur uncertainty karena pengaruh faktor subyektifitas pada penilaian 

AUN-QA. Logika fuzzy tepat untuk memodelkan permasalahan dengan 

karakteristik uncertainty atau terdapat unsur subyektifitas (Zimmermann, 

2001). 

Hasil penyelarasan kedua hasil simulasi penilaian dapat ditunjukkan pada 

Lampiran 2. Simulasi Skor Klasik dan Skor Konversi Indikator. 
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Selanjutnya dilakukan perhitungan fuzzy logic dengan langkah berikut: 

1. Fuzzifikasi 

Proses fuzzyfikasi merupakan proses untuk mengubah variabel non fuzzy 

(variabel numerik) menjadi variabel fuzzy (variabel linguistik). 

 Penentuan variabel input beserta himpunan fuzzy dan domainnya 

Terdapat 2 (dua) variabel input (VI) yaitu tingkat pemenuhan persyaratan APT 

dan tingkat pemenuhan persyaratan AUN-QA. Himpunan fuzzy dan domain 

untuk kedua variable input tercantum pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Himpunan Fuzzy dan Domain Variabel Input 
 

No. Himpunan Fuzzy Domain 

1 Tidak Memenuhi Persyaratan (TMP) [1 3] 

2 Kurang Memenuhi Persyaratan (KMP) [2 6] 

3 Cukup Memenuhi Persyaratan (CMP) [5 9] 

4 Memenuhi Persyaratan (MP) [8 10] 

Sumber: Hasil Pengolahan 

 

 Penentuan variabel output beserta himpunan fuzzy dan domainnya 

Terdapat 1 (satu) variabel output (VO) yaitu tingkat kesiapan APT dan 

Sertifikasi AUN-QA. Himpunan fuzzy dan domain untuk kedua variabel input 

tercantum pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Himpunan Fuzzy dan Domain Variabel Output 
 

No. Himpunan Fuzzy Domain 

1 Sangat Rendah [1 3] 

2 Rendah [2 6] 

3 Cukup Tinggi [5 9] 

4 Tinggi [8 10] 

Sumber: Hasil Pengolahan 
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Gambar 4.28 Himpunan Fuzzy untuk Variabel Input (Hasil Pengolahan) 

 

Fungsi keanggotaan tersaji sebagai berikut: 

 Tidak Memenuhi Persyaratan (TMP) 

µ TMP [x] = (3-x)/(3-1) 

             x = -2µ + 3 

 Kurang Memenuhi Persyaratan (KMP) 

Perhitungan garis kiri 

µ KMP [x] = (x-2)/(4-2)  

          x = 2µ + 2 

Perhitungan garis kanan 

µ KMP [x] = (6-x)/(6-4) 

       x = -2µ + 6 

 Cukup Memenuhi Persyaratan (CMP) 

Perhitungan garis kiri 

µ CMP [x] = (x-5)/(7-5) 

             x = 2µ + 5 

Perhitungan garis kanan 

µ CMP [x] = (9-x)/(9-7) 

       x = -2µ + 9 
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 Memenuhi Persyaratan (MP) 

µ MP [x] = (10-x)/(10-8) 

          x = -2µ + 10 

Hasil yang diperoleh dari fungsi keanggotaan berupa derajat 

keanggotaan (µ) yang bernilai antara 0 s.d. 1. Metode yang digunakan adalah 

metode Mamdani, dimana derajat keanggotaan variabel tingkat pemenuhan 

persyaratan APT dibandingkan dengan derajat keanggotaan (µ) variabel tingkat 

pemenuhan persyaratan APT, kemudian dipilih derajat keanggotaan maksimal 

di antara keduanya. 

2. Inferencing (Rule Base) 

Aturan fuzzy dinyatakan dalam bentuk “If… then …” yang merupakan inti dari 

relasi fuzzy. Sistem Inferensi Fuzzy (Fuzzy Inference System/FIS) adalah sistem 

yang dapat melakukan penalaran dengan prinsip serupa seperti manusia 

melakukan penalaran dengan nalurinya 

Tabel 4.7 adalah inference rule yang dipergunakan pada proses fuzzy logic. 

Tabel 4.7 Inference Rule 
 

RULE BASE 
AUN 

TMP KMP CMP MP 

APT 

TMP SR SR R CT 

KMP SR R R CT 

CMP R R CT T 

MP CT CT T T 

Sumber: Hasil Pengolahan 

3. Defuzzifikasi 

Proses defuzzyfikasi merupakan proses untuk mentransformasikan bilangan-

bilangan fuzzy (fuzzy set) menjadi bentuk sebenarnya yang bersifat crisp dengan 

menggunakan aturan defuzzifikasi, sehingga diperoleh nilai x. Dalam proses 

perhitungannya, menggunakan rumus yang tercantum pada tahap 1 yaitu 

Fuzzifikasi untuk menghitung nilai x. 
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Hasil fuzzy logic dituangkan pada Lampiran 3. Hasil Fuzzifikasi. Berdasarkan 

hasil fuzzy logic tersebut, skor akhir senilai 8.70 (dalam semesta pembicaraan 1 s.d. 

10). Dengan mengacu pada Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa tingkat kesiapan APT 

dan sertifikasi AUN-QA di Universitas Ciputra Surabaya termasuk kategori tinggi, 

artinya UC siap untuk mempertahankan akreditasi unggul dan untuk mengajukan 

sertifikasi internasional AUN-QA. Rata-rata hasil perhitungan fuzzy logic per proses 

dituangkan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Fuzzifikasi 
 

Proses Rata-rata  
Skor Fuzzy 

P01. Student Recruitment 9.28 

P02. Teaching and Learning 8.93 

P03. Research 8.31 

P04. Community Service 7.36 

P05. Networking and Partnership 9.08 
P06. Student Development and Support 9.60 

P07. Library 9.06 

P08. Business Incubator 9.06 

P09. Career Center 9.06 

P11. Market Development 10.00 

P12. Alumni Relation & Support 6.98 

S02. Center 10.00 

S03. Teaching and Learning Development 9.13 

S04. Research and Community Service Development 6.62 

S05. Information and Communication Technology 
Development 

9.38 

S06. Employee Recruitment & Personnel 8.42 

S07. Employee Development 7.78 

S08. Finance and Accounting 8.14 

S09. Property Management 8.58 

S10. Legal and Institutional Administration 10.00 

S11. Quality Assurance 8.72 

Total 8.70 

Sumber: Hasil Pengolahan 
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Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 4.8 tersebut, terdapat 10 proses yang 

memiliki rata-rata skor fuzzy < 9, yaitu P02 Teaching and Learning (8.93), S11 Quality 

Assurance (8.72), S09 Property Management (8.58), S06 Employee Recruitment and 

Personnel, P03 Research (8.31), S08 Finance and Accounting (8.14), S07 Employee 

Development (7.78), P04 Community Service (7.36), P12 Alumni Relation and Support 

(6.98), Research and Community Service Development (6.62). 

 

4.3.4   Gap Analysis 

Berdasarkan hasil simulasi, didapati bahwa skor penilaian APT senilai 318, 

selanjutnya skor ini sebagai kondisi As-Is. Untuk mendapatkan peringkat akreditasi 

unggul, diperlukan skor minimum 361. Mengingat skor penilaian diperoleh dari dua 

asesor yang tidak menutup kemungkinan terjadi perbedaan nilai, dan juga 

memungkinkan adanya kenaikan ataupun penurunan antara Asesmen Kecukupan (AK) 

dengan Asesmen Lapangan (AL), maka untuk lebih aman, ditetapkan target minimal 

skor APT senilai 370. Target yang dimaksud ditetapkan sebagai To-Be. 

Sedangkan dari sudut pandang penilaian AUN, syarat terakreditasi adalah 

dengan minimal rata-rata skor 4, maka target minimal skor AUN senilai 4.5. Namun 

mengingat seluruh indikator AUN bersifat kualitatif, maka pada penelitian ini, gap 

analysis dikhususkan pada indikator APT. 

Pada Lampiran 4. Gap Analysis Skor APT As-Is VS To-Be, diidentifikasi 

indikator-indikator dengan hasil simulasi skor < 3.5 yang masih memiliki peluang 

untuk ditingkatkan dalam waktu 1.5 tahun mendatang.  

Tabel 4.9 menunjukkan hasil evaluasi skor simulasi per kriteria. Kolom skor 

terbobot merupakan hasil penjumlahan dari perkalian antara bobot dengan skor. 

Sedangkan % capaian adalah hasil pembagian antara skor terbobot As-Is dengan skor 

terbobot To-Be. 
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Tabel 4.9 Gap Analysis Skor Akreditasi As-Is VS To-Be 
 

Elemen/Kriteria 
Skor Terbobot  

As-Is 

Skor 
Terbobot  

To-Be 
% Capaian 

A  Kondisi Eksternal 3.5 3.5 100% 

B  Profil Institusi 3.5 3.5 100% 

C.1 Visi, Misi, Tujuan dan 
Sasaran 

4.0 16.0 25% 

C.2 Tata Pamong, Tata Kelola 
dan Kerjasama 

53.3 56.1 95% 

C.3 Mahasiswa 13.6 14.6 93% 

C.4 Sumber Daya Manusia 19.0 25.3 75% 

C.5 Keuangan, Sarana dan 
Prasarana 

12.6 15.2 83% 

C.6 Pendidikan 26.9 36.2 74% 

C.7 Penelitian 15.5 17.5 89% 

C.8 Pengabdian kepada 
masyarakat 

15.5 17.5 89% 

C.9 Luaran dan Capaian 
Tridharma 

129.9 143.9 90% 

D.1 Analisis dan Capaian Kinerja 5.3 5.3 100% 

D.2 Analisis SWOT atau Analisis 
Lain yang Relevan 

7.0 7.0 100% 

D.3 Program Pengembangan 5.3 5.3 100% 

D.4 Program Keberlanjutan 3.5 3.5 100% 

Grand Total 318 370 86% 
  

Secara visual, % capaian per elemen/kriteria dapat diilustrasikan pada Gambar 

4.29 dimana capaian terrendah pada kriteria C1 Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran (25%), 

C6 Pendidikan (74%), dan C4 Sumber Daya Manusia (75%).  
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Gambar 4.29 % Capaian per Elemen APT 3.0 (Hasil Pengolahan) 

 

Selain evaluasi total skor APT di atas, terdapat syarat perlu peringkat unggul 

yang ditetapkan oleh BAN-PT, yaitu 4 (empat) indikator sebagaimana dievaluasi 

pemenuhannya di Tabel 4.10  
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Tabel 4.10 Evaluasi Syarat Perlu Peringkat Unggul APT 
 

No. Syarat Perlu Peringkat 
Unggul 

No. 
Indikator 
APT 

Syarat 
Peringkat 
Unggul 

Simulasi 
Skor  
As-Is 

Status 

1 Skor butir penilaian 
Sistem Penjaminan Mutu 
(Ketersediaan dokumen 
formal SPMI, 
Ketersediaan bukti yang 
sahih terkait praktik baik 
pengembangan budaya 
mutu di perguruan 
tinggi) ≥ 3,0. 

07 3.00 3.50 Memenuhi 

2 Skor butir penilaian 
Akreditasi Program 
Studi (Perolehan status 
terakreditasi program 
studi oleh BAN-PT atau 
Lembaga Akreditasi 
Mandiri) ≥ 3,25. 

10 3.25 2.54 Tidak 
Memenuhi 

3 Skor butir penilaian 
Penjaminan Mutu 
(Efektivitas pelaksanaan 
sistem penjaminan mutu) 
≥ 3,0. 

15 3.00 3.50 Memenuhi 

4 Skor butir penilaian 
Publikasi Ilmiah di 
Jurnal (Jumlah publikasi 
di jurnal dalam 3 tahun 
terakhir) ≥ 3,25. 

56 3.25 4.00 Memenuhi 

 

Berdasarkan evaluasi di atas, tantangan berikutnya bagi UC adalah untuk 

meningkatkan skor akreditasi program studi. Sementara untuk meningkatkan peringkat 

akreditasi program studi, terdapat 4 syarat perlu yaitu % doktoral, % LLKGB (Lektor, 

Lektor Kepala, Guru Besar), waktu tunggu dan kesesuaian bidang kerja sebagaimana 

dievaluasi pemenuhannya di Tabel 4.11. 

 

 



115 
 

Tabel 4.11 Evaluasi Syarat Perlu Peringkat Unggul APS Sarjana 
 

No. Syarat Perlu Peringkat 
Unggul 

Target Realisasi Status 

1 Skor butir penilaian 
Kualifikasi Akademik DTPS 
(dosen tetap perguruan tinggi 
yang ditugaskan sebagai 
pengampu mata kuliah 
dengan bidang keahlian yang 
sesuai dengan kompetensi inti 
program studi yang 
diakreditasi) ≥ 3.00 

 % S3 minimal 
40% 

% S3: 14% 
di level 
universitas. 
Terdapat 4 
dari 14 
prodi 
memenuhi 
persyaratan. 

Memenuhi 
sebagian 

2 Skor butir penilaian Jabatan 
Akademik DTPS (dosen tetap 
perguruan tinggi yang 
ditugaskan sebagai pengampu 
mata kuliah dengan bidang 
keahlian yang sesuai dengan 
kompetensi inti program studi 
yang diakreditasi) ≥ 3.25 

% LLKGB 
minimal 55% 

% LLKGB: 
22% di level 
universitas. 
Terdapat 4 
dari 14 
prodi 
memenuhi 
persyaratan 

Memenuhi 
sebagian 

3 Skor butir penilaian Waktu 
Tunggu ≥ 3.00 

APT52 & 
APS60 Waktu 
tunggu ≤ 6 
bulan 

Waktu 
tunggu: 3.6 
bulan 

Memenuhi 

4 Skor butir penilaian 
Kesesuaian Bidang Kerja ≥ 
3.25 

APT53 % 
Kesesuaian 
bidang kerja 
minimal ≥ 
80% dan 
response rate 
minimal 20%; 
APS61 % 
Kesesuaian 
bidang kerja 
minimal ≥ 
60% dan 
response rate 
minimal 30%; 

% 
Kesesuaian 
bidang 
kerja: 43% 
Response 
rate: 18%.  

Memenuhi 
sebagian 

 

Berdasarkan Tabel 4.11, tantangan bagi UC adalah meningkatkan % S3, % LLKGB, 

% kesesuaian bidang kerja & response rate survei pengguna lulusan. 
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4.4  Internal & External Factors Identification 

Internal Factor Evaluation (IFE) dan External Factor Evaluation (EFE) 

merupakan langkah penting yang harus dilalui karena perhitungan fuzzy logic di atas 

merupakan estimasi hasil kinerja perguruan tinggi dalam hal APT dan AUN-QA 

namun mengabaikan bobot kepentingan per indikator. Sementara dalam perolehan 

hasil, terdapat pengaruh faktor internal dan eksternal, oleh karena itu, penting untuk 

melakukan evaluasi diri yang diawali dengan identifikasi faktor internal dan eksternal 

yang berpengaruh pada keberhasilan APT 3.0 dan AUN-QA.  

Faktor internal yang terdiri atas kekuatan dan kelemahan diidentifikasi dengan 

memanfaatkan hasil simulasi penilaian dan gap analysis. Faktor yang dikategorikan 

sebagai strengths adalah faktor dengan bobot indikator ≥ 1, dengan nilai simulasi APT 

≥ 3.5 dan nilai simulasi AUN ≥ 4. Faktor yang dikategorikan sebagai weaknesses 

adalah faktor dengan bobot indikator ≥ 0.5, nilai simulasi APT ≤ 3, nilai simulasi AUN 

≤ 3. Sementara faktor eksternal yang terdiri atas kesempatan dan ancaman 

diidentifikasi melalui proses FGD. 

Perhitungan bobot diperoleh dari perhitungan bobot indikator yang mengacu 

pada matriks penilaian. Sedangkan rating diperoleh melalui penyebaran kuesioner ke 

30 (tiga puluh) HoD dengan mempertimbangkan simulasi penilaian. Hasil perhitungan 

rating disajikan pada Lampiran 5. Penentuan Rating IFE dan Lampiran 6. Penentuan 

Rating EFE.   

Bobot adalah nilai kepentingan dengan rentang nilai antara 0 s.d. 1, sehingga 

total bobot per aspek bernilai 1. Sementara rating adalah nilai pengaruh terhadap 

kondisi yang dialami. Rentang nilai pengaruh untuk faktor positif (strength & 

opportunity) adalah 1 s.d. 4. Sedangkan rentang nilai pengaruh untuk faktor negatif 

(weakness & threat) adalah 1 atau 2. Hasil evaluasi faktor internal dijelaskan pada 

Tabel 4.12 dan 4.13 
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Tabel 4.12 Internal Factor Evaluation (IFE) - Strength 
 

No. Faktor Strengths 
Butir 

APT/AUN 

Total 
Bobot 

Indikator 

Bobot 
Faktor 

Rating 
Faktor 

Skor 

S1 Sistem pengukuran 
dan evaluasi tingkat 
kepuasan 
stakeholders yang 
sistematis dan 
dimanfaatkan untuk 
perbaikan 
berkesinambungan. 

APT16; 
AUN01.1; 
AUN01.3; 
AUN01.4; 
AUN01.5; 
AUN22.4; 
AUN24.4 

2.83 0.06 3 0.19 

S2 Budaya penjaminan 
mutu yang makin 
matang (siklus 
PPEPP berjalan di 
seluruh 
departemen). 

APT07; 
APT15; 
Syarat 
perlu 
APT; 
AUN09; 
AUN10; 
AUN12 

7.64 0.17 4 0.69 

S3 Layanan 
kemahasiswaan 
yang lengkap dan 
berkualitas berupa 
program: 
1) pembinaan dan 
pengembangan 
minat dan bakat, 
2) peningkatan 
kesejahteraan 
(bimbingan & 
konseling, beasiswa, 
dan kesehatan), 
serta 
3) penyuluhan karir 
dan bimbingan 
kewirausahaan. 

APT20; 
AUN17 

1.71 0.04 3 0.12 

S4 Support Yayasan 
untuk terus 
berkreasi dan 
berinovasi dalam 
pengembangan 

APT37; 
AUN07.2-
4 

1.03 0.02 4 0.09 
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No. Faktor Strengths 
Butir 

APT/AUN 

Total 
Bobot 

Indikator 

Bobot 
Faktor 

Rating 
Faktor 

Skor 

sarana dan prasarana 
dan pengembangan 
strategis lainnya. 

S5 Mekanisme 
pengembangan, 
pemantauan dan 
pemutakhiran 
kurikulum yang 
memadai. 

APT38; 
AUN14 

2.55 0.06 4 0.23 

S6 Prestasi mahasiswa 
tingkat internasional 
yang melampaui 
target yaitu prestasi 
bidang akademik: 
0.05%, dan bidang 
non akademik: 
0.23% dari total 
mahasiswa aktif. 

APT47; 
APT48 

4.00 0.09 3 0.27 

S7 Rata-rata lama studi, 
kelulusan tepat 
waktu, dan % 
keberhasilan studi 
yang sesuai kondisi 
ideal. 

APT49; 
APT50; 
APT51; 
AUN22.1-
2 

8.02 0.18 4 0.72 

S8 Waktu tunggu 
lulusan 3.5 bulan 
dan jumlah lulusan 
yang bekerja di 
level 
internasional/multi 
nasional senilai 21% 

APT52; 
APT55; 
AUN22.3 

3.61 0.08 4 0.32 

S9 Jumlah publikasi 
penelitian dan PkM 
yang melampaui 
target yaitu: 
publikasi di jurnal 
internasional 
bereputasi senilai 
1%, publikasi di 
seminar 

APT56; 
APT57; 
APT59; 
Syarat 
perlu APT 

13.09 0.29 3 0.88 
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No. Faktor Strengths 
Butir 

APT/AUN 

Total 
Bobot 

Indikator 

Bobot 
Faktor 

Rating 
Faktor 

Skor 

internasional 47% 
dan luaran lainnya 
dengan perhitungan 
RLP 2.66 

Total 44.46 1.00 - 3.51 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 

Tabel 4.13 Internal Factor Evaluation (IFE) – Weaknesses 
 

No. Faktor Weaknesses 
Butir 

APT/AUN 

Total 
Bobot 

Indikator 
Bobot Rating Skor 

W1 Rencana pengembangan 
jangka panjang yang 
perlu review 

APT03; 
AUN04.2 

4.01 0.13 2 0.25 

W2 Prodi terakreditasi A 
baru 2/14 (14.29%) dan 
belum ada yang 
mendapat sertifikasi atau 
akreditasi internasional 

APT08; 
APT10; 
Syarat 
perlu APT 

4.60 0.14 1 0.14 

W3 Terdapat 5 mahasiswa 
asing full time. 
Sedangkan mahasiswa 
asing part time belum 
tercatat. 

APT19 0.67 0.02 2 0.04 

W4 Tingkat kualifikasi 
dosen masih perlu 
ditingkatkan: S3 
(12.56%), LLKGB 
(20.77%), Serdos 
(42.51%); Kompetensi 
laboran dan tenaga 
kependidikan lainnya 
juga perlu ditingkatkan 

APT22; 
Syarat 
perlu APT; 
APT29; 
AUN06.4 

3.75 0.12 1 0.12 

W5 Jumlah PkM dengan 
biaya luar negeri 0.2% 

APT26-27 2.82 0.09 2 0.18 
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No. Faktor Weaknesses 
Butir 

APT/AUN 

Total 
Bobot 

Indikator 
Bobot Rating Skor 

dan belum ada penelitian 
dengan biaya luar negeri 

W6 Jumlah pengakuan atas 
prestasi/kinerja dosen 
terhadap jumlah dosen 
tetap: 10% 

APT28 1.13 0.04 2 0.07 

W7 Integrasi penelitian dan 
PkM dalam 
pembelajaran perlu 
ditingkatkan  

APT40 3.13 0.10 1 0.10 

W8 Keberadaan dan desain 
kelompok peneliti dan 
pelaksana PkM perlu 
diperbaiki 

APT43-45; 
AUN18.1 

2.01 0.06 2 0.13 

W9 Kesesuaian bidang kerja 
lulusan bernilai 43%, 
belum mencapai target 
APT yaitu 80% 

APT53 2.00 0.06 1 0.06 

W10 Tingkat kepuasan 
pengguna lulusan 3.05 
(skala 4), response rate 
tracer study 12.76 % dan 
response rate user survey 
4.2% 

APT54; 
AUN22.4 

2.23 0.07 1 0.07 

W11 Jumlah artikel dosen 
tetap yang disitasi hanya 
14% terhadap jumlah 
dosen tetap 

APT58; 
AUN23.3 

4.42 0.14 2 0.28 

W12 Teknologi informasi 
belum sepenuhnya 
terintegrasi, masih perlu 
perbaikan guna 
mendukung 
pengambilan keputusan 
yang cepat dan akurat 

AUN11 1.04 0.03 2 0.07 

Total 31.80 1.00 - 1.51 

Total Skor (Strength-Weakness) 2.01 

Sumber: Hasil Perhitungan 
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Hasil evaluasi faktor eksternal dijelaskan pada Tabel 4.14 dan 4.15. 

Tabel 4.14 External Factor Evaluation (EFE) - Opportunities 

No. Faktor Opportunities 
Butir 

APT/AUN 

Total 
Bobot 

Indikator 
Bobot Rating Skor 

O1 Banyaknya 
penawaran seminar, 
pelatihan, hibah, 
beasiswa, konferensi 
nasional dan 
internasional, 
keanggotaan, 
sertifikasi profesi, 
sertifikasi kompetensi 
yang dapat diikuti 
untuk pengembangan 
diri dosen dan tenaga 
kependidikan serta 
peningkatan mutu 
secara menyeluruh 

APT22; 
Syarat 
perlu APT; 
APT29; 
AUN06.4 

3.75 0.48 3 1.45 

O2 Kewajiban akreditasi 
dari pemerintah baik 
untuk program studi 
ataupun perguruan 
tinggi melalui Badan 
Akreditasi Nasional 
atau Lembaga 
Akreditasi Mandiri  

APT10 1.48 0.19 4 0.76 

O3 Dorongan pemerintah 
untuk sertifikasi 
internasional (ISO, 
Malcom Baldrige, 
AUN-QA dll.) dan 
akreditasi 
internasional (ASIIN,  
ABET, ABEST dll.) 
yang dapat dijadikan 
acuan untuk 
perbaikan 
berkelanjutan 

APT08 0.62 0.08 4 0.32 
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No. Faktor Opportunities 
Butir 

APT/AUN 

Total 
Bobot 

Indikator 
Bobot Rating Skor 

O4 Banyak perguruan 
tinggi dan institusi 
lainnya terbuka untuk 
bekerja sama dengan 
UC 

APT12; 
AUN08; 
AUN20 

0.69 0.09 3 0.27 

O5 Kemajuan Teknologi 
Informasi dan 
komunikasi 
menunjang tridarma 
perguruan tinggi 

APT37; 
AUN11 

1.04 0.13 4 0.53 

O6 Program pemerintah 
yang mewadahi antar 
perguruan tinggi 
untuk saling berbagi 
pengetahuan dan 
pengalaman 

AUN12.2-
5; AUN22; 
AUN23; 
AUN24; 
AUN25 

0.18 0.02 4 0.09 

Total 7.76 1.00 - 3.43 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 
Tabel 4.15 External Factor Evaluation (EFE) – Threats 
 

No. Faktor Threats 
Butir 

APT/AUN 

Total 
Bobot 

Indikator 
Bobot Rating Skor 

T1 Terbukanya pasar 
bebas, menuntut visi, 
rencana jangka 
panjang dan strategi 
yang lebih adaptif 

APT03; 
AUN04.2 

4.01 0.30 2 0.60 

T2 Beberapa universitas 
lain telah memiliki 
akreditasi prodi yang 
unggul, serta 
sertifikasi ataupun 
akreditasi 
internasional 

APT08; 
APT10; 
Syarat 
perlu APT 

4.6 0.34 2 0.69 

T3 Pengurusan jabatan 
fungsional dan 

APT22; 
Syarat 

3.75 0.28 2 0.56 
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No. Faktor Threats 
Butir 

APT/AUN 

Total 
Bobot 

Indikator 
Bobot Rating Skor 

sertifikasi dosen yang 
birokratis 

perlu APT; 
APT29; 
AUN06.4 

T4 Siklus perkembangan 
teknologi informasi 
yang semakin cepat 
menjadikan usia 
teknologi makin 
pendek dan cepat 
usang 

AUN11 1.04 0.08 2 0.15 

Total 13.39 1.00 - 2.00 

Total Skor (Opportunites-Threats) 1.43 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 

Dalam bentuk diagram dapat diilustrasikan seperti pada Gambar 4.29. X adalah 

total skor yang diperoleh dari hasil pengurangan skor weaknesses terhadap skor 

strengths. Sedangkan Y adalah total skor yang diperoleh dari hasil pengurangan skor 

threats terhadap skor opprotunities. 
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Gambar 4.30 Diagram SWOT Universitas Ciputra Surabaya (Hasil Perhitungan) 
 

Posisi Universitas Ciputra Surabaya pada kuadran I, posisi agresif. Artinya, 

Universitas Ciputra mempunyai kekuatan dan peluang untuk mencapai skor optimal 

pada APT 3.0 dan dapat mencapai sertifikasi internasional AUN-QA. Strategi yang 

harus diterapkan dalam kondisi ini adalah strategi yang mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy) ataupun strategi progresif yang 

artinya Universitas Ciputra Surabaya dalam kondisi prima dan mantap, dimungkinkan 

untuk terus melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan 

secara maksimal. 

 Hal ini diperkuat dengan analisis IE (Internal-External) yang memetakan posisi 

organisasi dalam 9 (sembilan) sel sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 4.30. IFE 

weighted score merupakan hasil rata-rata dari total strengths (3.51) dan weaknesses 

(1.51) yaitu senilai 2.51. EFE weighted score merupakan hasil rata-rata dari total 

opportunities (3.43) dan threats (2.00) yaitu senilai 2.71.   
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Dengan mengacu pada bagian tinjauan pustaka Gambar 2.38 IE Matrix, posisi 

UC terletak pada sel ke V (2.51, 2.71). Hal ini menunjukkan bahwa strategi yang tepat 

adalah market penetration dan product development. 

.  

 

Gambar 4.31 Diagram IE Universitas Ciputra Surabaya (Hasil Perhitungan) 
 

  

4.5  Strategy Generation 

Tahap berikutnya adalah FGD dalam menghasilkan alternative strategi. Hasil 

FGD dituangkan dalam bentuk matriks SWOT. Terdapat 4 kategori inisiatif yaitu: 

 Growth initiative SO yaitu inisiatif yang dihasilkan untuk mengatasi kelemahan 

dengan memanfaatkan kekuatan yang ada. Insiatif yang dihasilkan tertuang pada 

Tabel 4.16. 

 Sustain initiative WO yaitu inisiatif yang dihasilkan untuk mengatasai kelemahan 

dengan memanfaatkan kesempatan yang ada. Insiatif yang dihasilkan tertuang pada 

Tabel 4.17. 
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 Sustain initiative ST yaitu inisiatif yang dihasilkan untuk mengatasai 

ancaman/tantangan dengan memanfaatkan kekuatan yang ada. Insiatif yang 

dihasilkan tertuang pada Tabel 4.18. 

 Survive initiative WT yaitu inisiatif yang dihasilkan untuk bertahan dalam 

menghadapi kelemahan dan ancaman/tantangan yang terjadi. Insiatif yang 

dihasilkan tertuang pada Tabel 4.19. 

 

Tabel 4.16 Growth Initiative (SO) 
 

GROWTH INITIATIVE (SO) 

No. Program 

SO1 Meningkatkan jumlah penelitian dan PkM dengan sumber biaya dari luar 
negeri hingga 5% dari jumlah dosen tetap dan menyeimbangkan % alokasi 
dana penelitian & PkM (S4, S6, S9, O2, O4) 

SO2 Menyelenggarakan global experience program bagi mahasiswa dan 
karyawan (S4, O4) 

SO3 Mengembangkan sarana dan prasarana yang memadai (S1, S3, S4, O2, O3, 
O5) 

Sumber: Hasil Pembahasan 

 

Tabel 4.17 Sustain Initiative (WO) 
 

SUSTAIN INITIATIVE (WO) 

No. Program 

WO1 Meningkatkan kompetensi laboran hingga 100% tersertifikasi dan 
meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan lainnya (W4, O1) 

WO2 Meningkatkan jumlah mahasiswa asing hingga 1% terhadap total 
mahasiswa aktif (W3, O4) 

WO3 Meningkatkan integrasi penelitian dan PkM dalam pembelajaran minimal 
5% dari seluruh mata kuliah (W7, O2, O3) 

WO4 Mendorong jumlah rekognisi dosen hingga 50% dari total dosen tetap 
(W1, W2, W3, W4, W5, W6, O1, O2, O3, O4) 
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SUSTAIN INITIATIVE (WO) 

No. Program 

WO5 Melaksanakan program terstruktur untuk meningkatkan jumlah artikel 
yang disitasi hingga 50% terhadap dosen tetap (W7, W11, O3) 

WO6 Menyelenggarakan program pusat karir dan inkubator bisnis yang 
komprehensif untuk mendukung tingkat kepuasan pengguna lulusan 
hingga 80% (W9, O4) 

WO7 Menyelenggarakan program terstruktur untuk meningkatkan tingkat 
kepuasan pengguna lulusan hingga 80%, serta meningkatkan response rate 
tracer study dan user survey masing-masing menjadi 20% (W10, O4) 

WO8 Mendesain kembali mekanisme manajemen penelitian dan pengabdian 
masyarakat (roadmap, kelompok keilmuan peneliti & pelaksana PkM, 
pembentukan tim hingga publikasi) 

Sumber: Hasil Pembahasan 

 

Tabel 4.18 Sustain Initiative (ST) 
 

SUSTAIN INITIATIVE (ST) 
No. Program 
ST1 Mengkaji rencana pengembangan jangka panjang universitas (S1, S2, S3, 

S4, S5, S6, S7, S8, S9, T1, T2, T3, T4) 

ST2 Melakukan inovasi dalam pendidikan, penelitian dan PkM yang melibatkan 
mahasiswa untuk meningkatkan kepuasan pengguna lulusan hingga 80% 
(S1, S2, S3, S4, S5, T1, T3) 

Sumber: Hasil Pembahasan 

 
Tabel 4.19 Survive Initiative (WT) 
 

SURVIVE INITIATIVE (WT) 

No. Program 
WT1 Meningkatkan rata-rata skor akreditasi program studi menjadi 3.25 (W1, 

W2, T2) 

WT2 Mengurus sertifikasi atau akreditasi internasional pada 4 prodi yang 
memiliki skor akreditasi nasional ≥ 345 (W2, T2) 
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SURVIVE INITIATIVE (WT) 

No. Program 
WT3 Meningkatkan % dosen S3 menjadi 50% dan %LLKGB menjadi 70% 

melalui program lecture development dan rekrutmen eksternal (W1, W2, 
W3, W5, T4) 

WT4 Mengembangkan aplikasi terintegrasi yang mendukung pengambilan 
keputusan yang efektif, akreditasi, sertifikasi dan pemeringkatan perguruan 
tinggi (W4, T5) 

Sumber: Hasil Pembahasan 

 

4.6  Priority Strategy Formulation 

Berdasarkan uraian sebelumya, terdapat 17 (tujuh belas) alternatif strategi. 

Guna menentukan prioritas strategi, maka dilibatkan para HoD untuk mengisi 

kuesioner. Perhitungan attractiveness score tertuang pada Lampiran 7. Pengolahan 

QSPM. Hasil perhitungan Total Attractiveness Score (TAS) kemudian di-ranking 

untuk menentukan prioritas strategi. Urutan prioritas strategi tersebut dituliskan pada 

Tabel 4.20. 

 

Tabel 4.20 Daftar Prioritas Strategi 

No. Inisiative TAS 

WT3 Meningkatkan % dosen S3 menjadi 50% dan %LLKGB 
menjadi 70% melalui program lecture development dan 
rekrutmen eksternal 

4.60 

WO1 Meningkatkan kompetensi laboran hingga 100% tersertifikasi 
dan meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan lainnya 

4.50 

WO7 Menyelenggarakan program terstruktur untuk meningkatkan 
tingkat kepuasan pengguna lulusan hingga 80%, serta 
meningkatkan response rate tracer study dan user survey 
masing-masing menjadi 20% 

4.40 

ST1 Mengkaji rencana pengembangan jangka panjang universitas 4.40 

WT4 Mengembangkan aplikasi terintegrasi yang mendukung 
pengambilan keputusan yang efektif, akreditasi, sertifikasi dan 
pemeringkatan perguruan tinggi 

4.40 
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No. Inisiative TAS 

WO8 Mendesain kembali mekanisme manajemen penelitian dan 
pengabdian masyarakat (roadmap, kelompok keilmuan peneliti 
& pelaksana PkM, pembentukan tim hingga publikasi) 

4.40 

WT1 Meningkatkan rata-rata skor akreditasi program studi menjadi 
3.25 

4.30 

WO4 Mendorong jumlah rekognisi dosen hingga 50% dari total 
dosen tetap 

4.30 

ST2 Melakukan inovasi dalam pendidikan, penelitian dan PkM 
yang melibatkan mahasiswa untuk meningkatkan kepuasan 
pengguna lulusan hingga 80% 

4.30 

WT2 Mengurus sertifikasi atau akreditasi internasional pada 4 prodi 
yang memiliki skor akreditasi nasional ≥ 345 

4.20 

WO5 Melaksanakan program terstruktur untuk meningkatkan 
jumlah artikel yang disitasi hingga 50% terhadap dosen tetap 

4.10 

WO2 Meningkatkan jumlah mahasiswa asing hingga 1% terhadap 
total mahasiswa aktif 

4.00 

WO3 Meningkatkan integrasi penelitian dan PkM dalam 
pembelajaran minimal 5% dari seluruh mata kuliah 

4.00 

SO1 Meningkatkan jumlah penelitian dan PkM dengan sumber 
biaya dari luar negeri hingga 5% dari jumlah dosen tetap dan 
menyeimbangkan % alokasi dana penelitian & PkM 

3.90 

SO2 Menyelenggarakan global experience program bagi mahasiswa 
dan karyawan 

3.80 

WO6 Menyelenggarakan program pusat karir dan inkubator bisnis 
yang komprehensif untuk mendukung tingkat kepuasan 
pengguna lulusan hingga 80% 

3.80 

SO3 Mengembangkan sarana dan prasarana yang memadai 3.70 

Sumber: Hasil Pengolahan 

  



130 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman ini sengaja dikosongkan. 
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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa poin 

kesimpulan berikut: 

5.1 Terdapat 12 primary process di UC yang terdiri atas proses student recruitment, 

teaching and learning, research, community development, networking and 

partnership, student development and support, library, business incubator, 

career center, brand development, market development, serta alumni relation and 

support. Dimana teaching and learning, research, dan community development 

adalah core of primary process. 

5.2 Terdapat 11 supporting process di UC yaitu purchasing, center, teaching and 

learning development, research and community service development, 

information and communication technology development, employee recruitment 

and personnel, employee development, finance and accounting, property 

management, legal and institutional administration, dan quality assurance. 

5.3 Hasil business process mapping level 2 (dua) dimana terdapat 122 sub-proses 

bermanfaat sebagai judul Document Management System untuk selanjutnya 

diturunkan ke business process level 3 (tiga) yaitu Standar Operating Procedure. 

5.4 Terdapat 3 (tiga) syarat perlu peringkat unggul APT 3.0 yang telah memenuhi 

persyaratan yaitu Sistem Penjaminan Mutu (Ketersediaan dokumen formal 

SPMI, Ketersediaan bukti yang sahih terkait praktik baik pengembangan budaya 

mutu di perguruan tinggi), Efektivitas pelaksanaan sistem penjaminan mutu, dan 

Jumlah publikasi di jurnal dalam 3 tahun terakhir. Namun yang menjadi 

tantangan adalah upaya peningkatan skor akreditasi program studi. 

5.5 Berdasarkan evaluasi syarat perlu peringkat unggul akreditasi program studi 

program sarjana, terdapat 3 syarat perlu yang masih perlu ditingkatkan yaitu % 

S3, % LLKGB, % kesesuaian bidang kerja dan response rate survei pengguna 

lulusan. 
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5.6 Terdapat 17 inisiatif, dengan 3 (tiga) program prioritas utama yang diperlukan 

dalam meningkatkan tingkat kesiapan APT 3.0 dan sertifikasi internasional 

AUN-QA adalah sebagai berikut: 

 meningkatkan % dosen S3 menjadi 50% dan %LLKGB menjadi 70% 

melalui program lecturer development dan rekrutmen eksternal,  

 meningkatkan kompetensi laboran hingga 100% tersertifikasi dan 

meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan lainnya, dan 

 menyelenggarakan program terstruktur untuk meningkatkan tingkat 

kepuasan pengguna lulusan hingga 80%, serta meningkatkan response 

rate tracer study dan user survey masing-masing menjadi 20% 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pemetaan Indikator APT & AUN-QA ke Proses Bisnis 

Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

A. 
Inbound 
Logistics 

P01. 
Student 
Recruit-
ment 

P01.01 
Student 
Selection 

APT 
17 

Rasio jumlah 
pendaftar 
terhadap jumlah 
pendaftar yang 
lulus seleksi pada 
program utama. 

Jika Rasio ≥ 3 , 
maka Skor = 4. 
Rasio = NAi / NBi 
NAi = Jumlah calon 
mahasiswa yang 
ikut seleksi pada 
program utama. i = 
1, 2, …, atau 7.  
NBi = Jumlah calon 
mahasiswa yang 
lulus seleksi pada 
program utama. i = 
1, 2, …, atau 7.    

AUN 
13.1 

Plans, policies 
and 
communication 
for student 
admission to 
various 
programmes are 
established. 

Fully Implemented 

   
AUN 
13.2 

Criteria to select 
quality students 
for each 
programme are 
established. 

Fully Implemented 

  
P01.02 
Student 
Admis-
sion 

APT 
18 

Persentase jumlah 
mahasiswa yang 
mendaftar ulang 
terhadap jumlah 
pendaftar yang 
lulus seleksi pada 
program utama. 

Jika PDU ≥95% , 
maka Skor = 4. 
  
PDU = (NCi / NBi) 
x 100% 
NBi = Jumlah calon 
mahasiswa yang 
lulus seleksi pada 
program utama. i = 
1, 2, …, atau 7.  
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

NCi = Jumlah calon 
mahasiswa baru 
reguler pada 
program utama. i = 
1, 2, …, atau 7.    

AUN 
13.3 

Procedures to 
monitor the 
implementation of 
the recruitment 
and admission of 
students are in 
place. 

Fully Implemented 

   
AUN 
13.4 

Measures are 
established to 
monitor student 
recruitment and 
admission. 

Fully Implemented 

   
AUN 
13.5 

Student 
recruitment and 
admission are 
improved to 
ensure that they 
remain relevant 
and effective 

Fully Implemented 

B. 
Opera-
tions 

P02. 
Teaching 
and 
Learning 

P02.01 
Teaching 
& 
Learning 
Design 

APT 
38 

A. Ketersediaan 
kebijakan 
pengembangan 
kurikulum yang 
mempertimbangk
an keterkaitan 
dengan visi dan 
misi (mandat) 
perguruan tinggi, 
pengem-bangan 
ilmu pengetahuan 
dan kebutuhan 
stakeholders;  
B. Ketersediaan 
pedoman 
pengembangan 
kurikulum:  

A. Perguruan tinggi 
memiliki kebijakan 
pengembangan 
kurikulum yang 
mempertimbangkan 
keterkaitan dengan 
visi dan misi 
(mandat) perguruan 
tinggi, 
pengembangan 
ilmu pengetahuan 
dan kebutuhan 
stakeholders yang 
komprehensif dan 
mempertimbangkan 
perubahan di masa 
depan. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

C. Ketersediaan 
pedoman 
pelaksanaan 
kurikulum yang 
mencakup 
pemantauan dan 
peninjauan 
kurikulum yang 
mempertim-
bangkan umpan 
balik dari para 
pemangku 
kepentingan, 
pencapaian isu-
isu strategis untuk 
menjamin 
kesesuaian dan 
kemutakhiran-
nya. 
Skor = (A + B + 
C) / 3; 

B. Perguruan tinggi 
memiliki pedoman 
pengembangan 
kurikulum yang 
memuat: 
 1) Profil lulusan, 
capaian 
pembelajaran yang 
mengacu kepada 
KKNI, bahan 
kajian, struktur 
kurikulum dan 
rencana 
pembelajaran 
semester (RPS) 
yang mengacu ke 
SN-DIKTI dan 
benchmark pada 
institusi 
internasional, 
peraturan- 
peraturan terkini, 
dan kepekaan 
terhadap isu-isu 
terkini meliputi 
pendidikan 
karakter, SDGs, 
NAPZA, dan 
pendidikan anti 
korupsi sesuai 
dengan program 
pendidikan yang 
dilaksanakan, 
 2) Mekanisme 
penetapan 
(legalitas) 
kurikulum yang 
melibatkan unsur-
unsur yang 
berwenang dalam 
institusi secara 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

akuntabel dan 
transparan. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki pedoman 
implementasi kuri-
kulum yang menca-
kup perencanaan, 
pelaksanaan, 
pemantauan, dan 
peninjauan 
kurikulum yang 
mempertimbangkan 
umpan balik dari 
para pemangku 
kepentingan, 
pencapaian isu-isu 
strategis untuk 
menjamin 
kesesuaian dan 
kemutakhirannya.    

APT 
46 

Rata-rata IPK 
mahasiswa dalam 
3 tahun terakhir;  

Perhitungan Skor 
untuk program 
Diploma dan 
Sarjana: 
Jika IPK ≥3,25 , 
maka Skor = 4. 
  
Perhitungan Skor 
untuk program 
Profesi, Magister 
dan Doktor:Jika 
IPK≥3,50, maka 
Skor = 4. 
  
Skor akhir dihitung 
berdasarkan 
perhitungan rata-
rata terbobot 
terhadap jumlah 
program studi pada 
setiap program 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

pendidikan. Skor 
akhir =∑(Skori x 
NPi) /∑NPi 
NPi = jumlah 
program studi pada 
program pendidikan 
ke-I , i = 1, 2, ..., 7 

   
APT 
49 

Lama studi 
mahasiswa untuk 
setiap program 
dalam 3 tahun 
terakhir; 

Perhitungan Skor 
untuk program 
Magister/Spesialis: 
Jika 1,5 ≤MS≤2,5 , 
maka Skor2 = 4. 
  
Perhitungan Skor 
untuk program 
Profesi 2 Tahun: 
Jika 2 ≤ MS ≤ 2,5 , 
maka Skor3b = 4. 
  
Perhitungan Skor 
untuk program 
Sarjana: 
Jika 3,5 ≤ MS ≤ 
4,5, maka Skor4 = 
4. 
  
Skor akhir dihitung 
berdasarkan 
perhitungan rata-
rata terbobot 
terhadap banyaknya 
program studi pada 
setiap program 
pendidikan. Skor 
akhir =∑(Skori x 
NPi) / ∑NPi 
NPi = banyaknya 
program studi pada 
program pendidikan 
ke-i , i = 1, 2, ..., 7 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
50 

Persentase 
kelulusan tepat 
waktu untuk 
setiap program;  

Jika PTwi ≥50%, 
maka Skori = 4. 
  
Persentase untuk 
program pendidikan 
ke-i dihitung 
dengan rumus 
sebagai berikut: 
PTWi = (fi / di) x 
100% 
fi = Jumlah 
mahasiswa yang 
lulus tepat waktu 
pada program 
pendidikan ke-i. 
di = Jumlah 
mahasiswa yang 
diterima pada 
angkatan tersebut 
pada program 
pendidikan ke-i. 
  
Skor akhir dihitung 
berdasarkan 
perhitungan rata-
rata terbobot 
terhadap jumlah 
program studi pada 
setiap program 
pendidikan. Skor 
akhir =∑(Skori x 
NPi) /∑NPi 
NPi = banyaknya 
program studi pada 
program pendidikan 
ke-i , i = 1, 2, ..., 7 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
51 

Persentase 
keberhasilan studi 
untuk setiap 
program;  

Jika PPsi ≥85% , 
maka Skori = 4. 
  
Persentase untuk 
program pendidikan 
ke-i dihitung 
dengan rumus 
sebagai berikut: 
PPSi = (ci / ai) x 
100% 
ci = Jumlah 
mahasiswa yang 
lulus sampai 
dengan batas masa 
studi pada program 
pendidikan ke-i. ai 
= Jumlah 
mahasiswa yang 
diterima pada 
angkatan tersebut 
pada program 
pendidikan ke-i. 
  
Skor akhir dihitung 
berdasarkan rata-
rata terbobot 
terhadap jumlah 
program studi pada 
setiap program 
pendidikan. Skor 
akhir =∑(Skori x 
NPi) /∑NPi 
 NPi = Jumlah 
program studi pada 
program ke-i , i = 1, 
2, ..., 7    

AUN 
14.1 

System to design, 
develop, monitor, 
review and 
approve curricula 
for all study 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

programmes and 
courses with input 
and feedback 
from stakeholders 
is established.    

AUN 
14.2 

System to 
formulate and 
align expected 
learning 
outcomes of the 
programme and 
its courses to the 
stake-holders’ 
needs is 
established. 

Fully Implemented 

   
AUN 
14.3 

Syllabi and 
delivery plans of 
the pro-gramme 
and its courses 
are documented, 
communicated 
and delivered 
based on the 
expected learn-
ing outcomes. 

Fully Implemented 

   
AUN 
14.4 

Review of the 
curriculum design 
and review 
process, and 
curricula is 
carried out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
14.5 

The curriculum 
design and review 
process, and 
curricula are 
improved to 
ensure that they 
remain relevant 
and up-to-date to 
meet the changing 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

needs of the 
stakeholders. 

   
AUN 
15.1 

System to select 
appropriate 
teaching and 
learning activities 
that are aligned 
to the educational 
philosophy and 
the achievement 
of the expected 
learning 
outcomes is 
established. 

Fully Implemented 

  
P02.02 
Academic 
Advisory 

APT 
20 

Ketersediaan dan 
mutu layanan 
kemahasiswaan 

Perguruan tinggi 
menyediakan 
layanan 
kemahasiswaan 
dalam bentuk: 
 1) pembinaan dan 
pengembangan 
minat dan bakat, 
 2) peningkatan 
kesejahteraan, serta 
 3) penyuluhan 
karir dan 
bimbingan 
kewirausahaan.    

AUN 
17.1 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
planned. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.2 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
implemented to 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

meet the needs of 
stakeholders.    

AUN 
17.3 

Review of student 
services and 
support; and 
student 
monitoring 
system is carried 
out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.4 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
improved to meet 
stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction. 

Fully Implemented 

  
P02.03 
Learning 
Delivery 

APT20 Ketersediaan dan 
mutu layanan 
kemahasiswaan 

Perguruan tinggi 
menyediakan 
layanan 
kemahasiswaan 
dalam bentuk: 
 1) pembinaan dan 
pengembangan 
minat dan bakat, 
 2) peningkatan 
kesejahteraan, serta 
 3) penyuluhan 
karir dan 
bimbingan 
kewirausahaan. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
39 

A. Ketersediaan 
pedoman ten-tang 
penerapan sistem 
penu-gasan dosen 
berdasarkan 
kebutuhan, kua-
lifikasi, keah-lian 
dan pengalaman 
B.  Keter-sediaan 
bukti yang sahih 
tentang pene-
tapan strategi, 
metode dan media 
pem-belajaran 
serta penilaian 
pembelajaran;  
C.  Keter-sediaan 
bukti yang sahih 
tentang imple-
mentasi sistem 
memonitor dan 
evaluasi pelak-
sanaan dan mutu 
proses 
pembelajaran. 
Skor = (A + (2 x 
B) + (2 x C)) / 5;  

A. Perguruan tinggi 
memiliki pedoman 
yang komprehensif 
dan rinci tentang 
penerapan sistem 
penugasan dosen 
berdasarkan 
kebutuhan, 
kualifikasi, 
keahlian dan 
pengalaman dalam 
proses 
pembelajaran. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki pedoman 
yang komprehensif 
dan rinci tentang 
penetapan strategi, 
metode dan media 
pembelajaran, serta 
penilaian 
pembelajaran. 
C. Perguruan tinggi 
telah melaksanakan 
monitoring dan 
evaluasi yang 
efektif tentang 
mutu proses 
pembelajaran yang 
hasilnya 
terdokumentasi 
secara 
komprehensif dan 
ditindak lanjuti 
secara 
berkelanjutan. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
40 

A. Ketersediaan 
dokumen formal 
kebi-jakan dan 
pedo-man untuk 
mengintegrasikan 
kegiatan 
penelitian dan 
PkM ke dalam 
pembelajaran. 
B. Ketersediaan 
bukti yang sahih 
tentang 
pelaksanaan, 
evaluasi, 
pengendalian, dan 
peningkatan 
kualitas secara 
berkelanjutan 
integrasi kegiatan 
penelitian dan 
PkM ke dalam 
pembelajaran;  
C. Ketersedian 
bukti yang sahih 
bahwa SPMI 
melakukan 
monitoring dan 
evaluasi integrasi 
penelitian dan 
PkM terhadap 
pembelajaran. 
Skor = (A + (2 x 
B) + (4 x C)) / 7;  

A. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal kebijakan 
dan pedoman yang 
komprehensif dan 
rinci untuk 
mengintegrasikan 
kegiatan penelitian 
dan PkM ke dalam 
pembelajaran. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki pedoman 
pelaksanaan, 
evaluasi, 
pengendalian, dan 
peningkatan 
kualitas secara 
berkelanjutan 
terintegrasi 
kegiatan penelitian 
dan PkM ke dalam 
pembelajaran. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
hasil monitoring 
dan evaluasi 
integrasi penelitian 
dan PkM terhadap 
pembelajaran yang 
ditindak lanjuti 
secara 
berkelanjutan.    

APT41 A. Ketersediaan 
dokumen formal 
kebijakan suasana 
akademik yang 
mencakup: 
otonomi 
keilmuan, 
kebebasan 

A. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal kebijakan 
suasana akademik 
yang komprehensif 
dan rinci yang 
mencakup: otonomi 
keilmuan, 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

akademik, dan 
kebebasan 
mimbar 
akademik;  
B.  Ketersedia-an 
bukti yang sahih 
tentang 
terbangunnya 
suasana akademik 
yang kondusif 
yang dapat 
berupa: 
a) Keterlaksana-
an interaksi 
akademik antar 
sivitas akademika 
dalam kegiatan 
pendidikan, 
penelitian dan 
PkM baik pada 
skala 
lokal/nasional/int
ernasional. 
b) Keterlaksa-
naan program/ 
kegiatan non 
akademik yang 
melibatkan 
seluruh warga 
kampus yang 
didukung oleh 
ketersediaan 
sarana, prasara-
na, dan dana yang 
memadai;  
C. Ketersediaan 
bukti yang sahih 
tentang langkah-
langkah strategis 
yang dilakukan 
untuk 

kebebasan 
akademik, dan 
kebebasan mimbar 
akademik. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
tingkat kepuasan 
dan umpan balik 
dari stakeholders 
internal tentang 
terbangunnya 
suasana akademik 
yang sehat dan 
kondusif, yang 
disurvey 
menggunakan 
instrumen yang 
sahih, andal, dan 
mudah digunakan 
serta dilakukan 
setiap tahun yang 
hasilnya (umpan 
balik) 
ditindaklanjuti 
bersesuaian dengan 
rencana strategis 
pengembangan 
suasana akademik. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
analisis dan 
perencanaan 
strategis pengem-
bangan suasana 
akademik dan 
implementasinya 
secara efektif dan 
konsisten. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

meningkatkan 
suasana 
akademik. 
Skor = (A + (2 x 
B) + (2 x C)) / 5 

   
AUN 
15.3 

Teaching and 
learning activities 
enhance life-long 
learning and are 
constructively 
aligned to the 
achievement of 
the expected 
learning 
outcomes. 

Fully Implemented 

   
AUN 
15.4 

Teaching and 
learning activities 
are monitored 
and evaluated for 
quality and 
improvement. 

Fully Implemented 

   
AUN 
15.5 

The educational 
philosophy and 
teaching and 
learning activities 
are improved to 
achieve the 
expected learning 
outcomes, quality 
of teaching and 
learning and life-
long learning. 

Fully Implemented 

  
P02.04 
Learning 
Assess-
ment and 
Reporting 

APT 
39 

A. Ketersediaan 
pedoman tentang 
penerapan sistem 
penugasan dosen 
berdasarkan 
kebutuhan, 
kualifikasi, 
keahlian dan 
pengalaman 

A. Perguruan tinggi 
memiliki pedoman 
yang komprehensif 
dan rinci tentang 
penerapan sistem 
penugasan dosen 
berdasarkan 
kebutuhan, 
kualifikasi, 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

B.  Ketersediaan 
bukti yang sahih 
tentang penetapan 
strategi, metode 
dan media 
pembelajaran 
serta penilaian 
pembelajaran;  
C.  Ketersediaan 
bukti yang sahih 
tentang 
implementasi 
sistem memonitor 
dan evaluasi 
pelaksanaan dan 
mutu proses 
pembelajaran. 
Skor = (A + (2 x 
B) + (2 x C)) / 5;  

keahlian dan 
pengalaman dalam 
proses 
pembelajaran. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki pedoman 
yang komprehensif 
dan rinci tentang 
penetapan strategi, 
metode dan media 
pembelajaran, serta 
penilaian 
pembelajaran. 
C. Perguruan tinggi 
telah melaksanakan 
monitoring dan 
evaluasi yang 
efektif tentang 
mutu proses 
pembelajaran yang 
hasilnya 
terdokumentasi 
secara 
komprehensif dan 
ditindak lanjuti 
secara 
berkelanjutan.    

AUN 
16.1 

System to plan 
and select 
appropriate types 
of student 
assessment 
during the course 
of study is 
established. 

Fully Implemented 

   
AUN 
16.2 

The student 
assessment is 
constructively 
aligned to the 
achievement of 
the expected 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

learning 
outcomes. 

   
AUN 
16.3 

The student 
assessment 
methods and the 
results of the 
assessment are 
reviewed to 
ensure validity, 
reliability and 
fairness and the 
achievement of 
the expected 
learning 
outcomes. 

Fully Implemented 

   
AUN 
16.4 

The types of 
student 
assessment and 
assessment 
methods are 
improved to 
ensure their 
validity and 
reliability 
towards the 
achievement of 
expected learning 
outcomes. 

Fully Implemented 

  
P02.05 
Academic 
Calendar 

- - - 

  
P02.06 
Student 
Enroll-
ment 

APT 
19 

Persentase jumlah 
mahasiswa asing 
terhadap jumlah 
seluruh 
mahasiswa 

Jika PMA ≥0,5% , 
maka Skor = 4. 
  
PMA = (NWNA / 
NM) x 100% 
NWNA = Jumlah 
mahasiswa asing 
dalam 3 tahun 
terakhir.  
NM = Jumlah 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

mahasiswa aktif 
dalam 3 tahun 
terakhir.   

P02.07 
Course 
Manage-
ment 

- - - 

  
P02.08 
Student 
Data 
Manage-
ment 

- - - 

  
P02.09 
Student 
Transfer 

- - - 

  
P02.10 
Student 
Status 
Control 

AUN 
22.1 

The pass rates 
and dropout rates 
of all study 
programmes and 
courses are 
established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 

Fully Implemented 

   
AUN 
22.2 

The average time 
to gradu-ate for 
all study 
programmes is 
established, 
monitored and  
benchmarked for 
improve-ment 

Fully Implemented 

  
P02.11 
Student 
Service 

APT 
16 

Tingkat kepuasan 
pemangku 
kepentingan 
internal dan 
eksternal pada 
masing-masing 
kriteria: tata 
pamong dan 
kerjasama, 

Perguruan tinggi 
melaksanakan 
pengukuran 
kepuasan 
pemangku 
kepentingan 
internal dan 
eksternal pada 
masing-masing 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

mahasiswa, 
sumber daya 
manusia, 
keuangan, sarana 
dan prasarana, 
pendidikan, 
penelitian dan 
pengabdian 
kepada 
masyarakat yang 
memenuhi 4 
aspek sebagai 
berikut: 
 1) menggunakan 
instrumen 
kepuasan yang 
sahih, andal, 
mudah 
digunakan, 
 2) dilaksanakan 
secara berkala, 
serta datanya 
terekam secara 
komprehensif, 
 3) dianalisis 
dengan metode 
yang tepat serta 
bermanfaat untuk 
pengambilan 
keputusan, dan 
 4) tingkat 
kepuasan dan 
umpan balik 
ditindaklanjuti 
untuk perbaikan 
dan peningkatan 
mutu luaran 
secara berkala 
dan tersistem. 

kriteria yang 
memenuhi 4 aspek, 
hasilnya 
dipublikasikan serta 
mudah diakses oleh 
kepentingan, dan 
dilakukan review 
terhadap 
pelaksanaan 
pengukuran 
kepuasan 
pengguna. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
17.1 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
planned. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.2 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
implemented to 
meet the needs of 
stakeholders. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.3 

Review of student 
services and 
support; and 
student 
monitoring 
system is carried 
out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.4 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
improved to meet 
stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction. 

Fully Implemented 

  
P02.12 
Thesis 

- - - 

  
P02.13 
Yudicium 

- - - 

  
P02.14 
Gradua-
tion 

- - - 

  
P02.15 
Data 
Reporting 

- - - 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

 
P03. 
Research 

P03.01 
Research 
Design 

APT 
42A 

A. Ketersediaan 
dokumen formal 
Rencana Strategis 
Penelitian yang 
memuat landasan 
pengembangan, 
peta jalan 
penelitian, 
sumber daya, 
sasaran program 
strategis dan 
indikator kinerja;  

A. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal Rencana 
Strategis Penelitian 
yang memuat 
landasan 
pengembangan, 
peta jalan 
penelitian, sumber 
daya (termasuk 
alokasi dana 
penelitian internal), 
sasaran program 
strategis dan 
indikator kinerja, 
serta berorientasi 
pada daya saing 
internasional.   

P03.02 
Doing 
Research 

APT 
42B,C,
D 

B. Ketersediaan 
pedoman pene-
litian dan bukti 
sosialisasinya;  
C. Bukti yang 
sahih tentang 
pelaksanaan 
proses penelitian 
mencakup 6 
aspek sebagai 
berikut: 
1) tatacara 
penilaian dan 
review, 
2) legalitas 
pengangkatan 
reviewer, 
3) hasil penilaian 
usul penelitian, 
4) legalitas 
penugasan 
peneliti/ kerja-
sama peneliti, 

B. Perguruan tinggi 
memiliki pedoman 
penelitian yang 
disosialisasikan, 
mudah diakses, 
sesuai dengan 
rencana strategis 
penelitian, serta 
dipahami oleh 
stakeholders. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
pelaksanaan proses 
penelitian yang 
mencakup 6 aspek 
dan perguruan 
tinggi melakukan 
review terhadap 
pelaksanaan proses 
penelitian (aspek 1 
s.d. 6) secara 
berkala dan 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

5) berita acara 
hasil monitoring 
dan evaluasi, 
serta 
6) dokumentasi 
output penelitian;  
D. Dokumen 
pelaporan pene-
litian oleh 
pengelola pene-
litian kepada 
pimpinan 
perguruan tinggi 
dan mitra/ 
pemberi dana, 
memenuhi aspek- 
aspek berikut: 
1) komprehensif, 
2) rinci, 
3) relevan, 
4) mutakhir, dan 
5) disampaikan 
tepat waktu. 
 
Skor = (A + (2 x 
B) + (4 x C) + D) 
/ 8 

ditindak lanjuti. 
D. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
laporan kegiatan 
penelitian, yang 
memenuhi 5 aspek, 
yang dibuat oleh 
pengelola penelitian 
dilaporkan kepada 
pimpinan perguruan 
tinggi dan 
mitra/pemberi dana. 

   
APT 
43 

Keberadaan 
kelompok riset 
dan laboratorium 
riset. 

Perguruan tinggi 
memiliki kelompok 
riset dan 
laboratorium riset 
yang fungsional 
yang ditunjukkan 
dengan: 
 1) adanya bukti 
legal formal 
keberadaan 
kelompok riset dan 
laboratorium riset, 
 2) keterlibatan 
aktif kelompok riset 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

dalam jejaring 
tingkat nasional 
maupun 
internasional, serta 
 3) dihasilkannya 
produk riset yang 
bermanfaat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan di 
masyarakat, dan 
 4) dihasilkannya 
produk riset yang 
berdaya saing 
internasional.    

AUN 
18.1 

System to 
oversee, direct, 
implement, 
monitor and 
review research 
activities, 
resources, 
research staff 
quality and 
research related 
activities is 
established. 

Fully Implemented 

   
AUN 
18.2 

Strategic 
approach to 
source for 
research funding 
and to promote 
research, 
innovation, 
collaboration, 
research 
excellence is 
implemented to 
achieve the vision 
and mission of the 
institution. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
18.3 

Key performance 
indicators are 
used to evaluate 
the quantity and 
quality of 
research. 

Fully Implemented 

   
AUN 
18.4 

Research 
management is 
improved to raise 
the level of 
research and 
innovation. 

Fully Implemented 

   
AUN 
23.1 

The type and 
volume of 
research 
activities by 
academic and 
research staff are 
established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 

Fully Implemented 

   
AUN 
23.2 

The type and 
volume of 
research 
activities by 
students are 
established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 

Fully Implemented 

  
P03.03 
Research 
Evalua-
tion and 
Reporting 

APT 
42B,C,
D 

B. Ketersediaan 
pedoman pene-
litian dan bukti 
sosialisasinya;  
C. Bukti yang 
sahih tentang 
pelaksanaan 
proses penelitian 
mencakup 6 
aspek sebagai 

B. Perguruan tinggi 
memiliki pedoman 
penelitian yang 
disosialisasikan, 
mudah diakses, 
sesuai dengan 
rencana strategis 
penelitian, serta 
dipahami oleh 
stakeholders. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

berikut: 
1) tatacara 
penilaian dan 
review, 
2) legalitas 
pengangkatan 
reviewer, 
3) hasil penilaian 
usul penelitian, 
4) legalitas 
penugasan pene-
liti/ kerjasama 
peneliti, 
5) berita acara 
hasil monitoring 
dan evaluasi, 
serta 
6) dokumentasi 
output penelitian;  
D. Dokumen 
pelaporan pene-
litian oleh penge-
lola penelitian 
kepada pimpinan 
perguruan tinggi 
dan mitra/ 
pemberi dana, 
memenuhi aspek- 
aspek berikut: 
1) kompre-hensif, 
2) rinci, 
3) relevan, 
4) mutakhir, dan 
5) disampaikan 
tepat waktu. 
Skor = (A + (2 x 
B) + (4 x C) + D) 
/ 8 

C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
pelaksanaan proses 
penelitian yang 
mencakup 6 aspek 
dan perguruan 
tinggi melakukan 
review terhadap 
pelaksanaan proses 
penelitian (aspek 1 
s.d. 6) secara 
berkala dan 
ditindak lanjuti. 
D. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
laporan kegiatan 
penelitian, yang 
memenuhi 5 aspek, 
yang dibuat oleh 
pengelola penelitian 
dilaporkan kepada 
pimpinan perguruan 
tinggi dan 
mitra/pemberi dana. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
P03.04 
Research 
Result 

APT 
26 

Rata-rata 
penelitian/dosen/t
ahun dalam 3 
tahun terakhir;  

Jika RI ≥a , maka 
Skor = 4. 
  
Faktor: a = 0,1 , b = 
1, c = 2 
RI = NI / 3 / NDT,  
RN = NN / 3 / 
NDT,  
RL = NL / 3 / NDT  
NI = Jumlah 
penelitian dengan 
biaya luar negeri 
dalam 3 tahun 
terakhir. 
NN = Jumlah 
penelitian dengan 
biaya dalam negeri 
diluar PT dalam 3 
tahun terakhir.  
NL = Jumlah 
penelitian dengan 
biaya dari PT atau 
mandiri dalam 3 
tahun terakhir. 
NDT = Jumlah 
dosen tetap.    

APT 
56 

Jumlah publikasi 
di jurnal dalam 3 
tahun terakhir;  

Jika RI ≥a , maka 
Skor = 4. 
  
Faktor: a = 0,1 , b = 
1, c = 2 
RL = NA1 / NDT,  
RN = (NA2 + NA3) 
/ NDT,  
RI = NA4 / NDT  
NA1 = Jumlah 
publikasi di jurnal 
tidak terakreditasi.  
NA2 = Jumlah 
publikasi di jurnal 
nasional 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

terakreditasi.  
NA3 = Jumlah 
publikasi di jurnal 
internasional. 
NA4 = Jumlah 
publikasi di jurnal 
internasional 
bereputasi.  
NDT = Jumlah 
dosen tetap.    

APT 
57 

Jumlah publikasi 
di seminar/ 
tulisan di media 
massa dalam 3 
tahun terakhir;  

Jika RI ≥ a , maka 
Skor = 4. 
  
Faktor: a = 0,1 , b = 
1, c = 2 
RL = NB1 / NDT ,  
RN = NB2 / NDT,  
RI = NB3 / NDT  
NB1 = Jumlah 
publikasi di 
seminar 
wilayah/lokal/pergu
ruan tinggi.  
NB2 = Jumlah 
publikasi di 
seminar penelitian 
nasional. 
NB3 = Jumlah 
publikasi di 
seminar penelitian 
internasional.  
NC1 = Jumlah 
tulisan di media 
massa nasional. 
NC2 = Jumlah 
tulisan di media 
massa 
internasional.  
NDT = Jumlah 
dosen tetap. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
58 

Jumlah artikel 
karya ilmiah 
dosen tetap yang 
disitasi dalam 3 
tahun terakhir 

Jika RS ≥ 0,5 , 
maka Skor = 4. 
  
RS = NAS / NDT 
NAS = jumlah 
artikel yang disitasi.  
NDT = Jumlah 
dosen tetap.    

AUN 
20.1 

System to 
establish research 
collaboration and 
partnerships to 
meet research 
goals is 
established. 

Fully Implemented 

   
AUN 
20.2 

Policies and 
procedures to 
foster 
collaboration and 
partnerships are 
implemented. 

Fully Implemented 

   
AUN 
20.3 

System to review 
the effectiveness 
of research 
collaboration and 
partnerships is 
carried out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
20.4 

Research 
collaboration and 
partnerships are 
improved to meet 
research goals. 

Fully Implemented 

   
AUN 
23.3 

The type and 
volume of 
research 
publications 
including 
citations are 
established, 
monitored and 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

benchmarked for 
improvement. 

  
P03.05 
Intellec-
tual 
Property 
Handling 

APT 
59 

Jumlah luaran 
penelitian dan 
PkM dosen tetap 
dalam 3 tahun 
terakhir 

Jika RLP ≥ 1 , 
maka Skor 4. 
  
RLP = (4 x NA + 2 
x (NB + NC) + ND) 
/ NDT 
NA = Jumlah 
luaran 
penelitian/PkM 
yang mendapat 
pengakuan HKI 
(Paten, Paten 
Sederhana) 
NB = Jumlah luaran 
penelitian/PkM 
yang mendapat 
pengakuan HKI 
(Hak Cipta, Desain 
Produk Industri, 
Perlindungan 
Varietas Tanaman, 
Desain Tata Letak 
Sirkuit Terpadu, 
dll.) 
NC = Jumlah luaran 
penelitian/PkM 
dalam bentuk 
Teknologi Tepat 
Guna, Produk 
(Produk Terstandar-
isasi, Produk 
Tersertifikasi), 
Karya Seni, 
Rekayasa Sosial. 
ND = Jumlah 
luaran 
penelitian/PkM 
yang diterbitkan 
dalam bentuk Buku 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

ber-ISBN, Book 
Chapter .  
NDT = Jumlah 
dosen tetap. 

   
AUN 
19.1 

System to manage 
and protect 
inventions, 
patents, 
copyrights, 
research results is 
established. 

Fully Implemented 

   
AUN 
19.2 

System to record, 
store and retrieve 
intellectual 
property is 
implemented. 

Fully Implemented 

   
AUN 
19.3 

System to review 
the management 
of intellectual 
property is 
carried out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
19.4 

The management 
of intellectual 
property is 
improved to 
protect the 
university and 
research staff, 
and public 
interests. 

Fully Implemented 

   
AUN 
23.4 

The type and 
volume of 
intellectual 
property are 
established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
P03.06 
Valuation 
and 
Network-
ing based 
on 
research 

AUN 
23.6 

The result of 
research and 
innovation, 
including 
commercialisa-
tion, incubation, 
establishment of 
start-ups, etc., is 
established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 
Overall opinion 

Fully Implemented 

   
AUN 
25.2 

Market 
performance and 
indicators for 
education, 
research and 
service are 
established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 

Fully Implemented 

 
P04. 
Commu-
nity 
Service 

P04.01 
Commu-
nity 
Develop-
ment 
Design 

APT 
44A 

A. Ketersediaan 
dokumen formal 
Rencana Strategis 
PkM yang 
memuat landasan 
pengembangan, 
peta jalan PkM, 
sumber daya, 
sasaran program 
strategis dan 
indikator kinerja;  

A. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal Rencana 
Strategis PkM yang 
memuat landasan 
pengembangan, 
peta jalan PkM, 
sumber daya 
(termasuk alokasi 
dana PkM internal), 
sasaran program 
strategis dan 
indikator kinerja, 
serta berorientasi 
pada daya saing 
internasional. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
P04.02 
Doing 
Commu-
nity 
Developm
ent 
Activities 

APT44
B, C, D 

B. Ketersediaan 
pedoman PkM 
dan bukti 
sosialisasinya;  
C. Bukti yang 
sahih tentang 
pelaksanaan 
proses PkM 
mencakup 6 
aspek sebagai 
berikut: 
1) tatacara 
penilaian dan 
review, 
2) legalitas 
pengangkatan 
reviewer, 
3) hasil penilaian 
usul PkM, 
4) legalitas penu-
gasan pelaksana 
PkM/kerjasama 
PkM, 
5) berita acara 
hasil monitoring 
dan evaluasi, 
serta 
6) dokumentasi 
output PkM;  
D. Dokumentasi 
pelaporan PkM 
oleh pengelola 
PkM kepada 
pimpinan 
perguruan tinggi 
dan 
mitra/pemberi 
dana yang 
memenuhi 5 
aspek sebagai 
berikut: 

B. Perguruan tinggi 
memiliki pedoman 
PkM yang 
disosialisasikan, 
mudah diakses, 
sesuai dengan 
rencana strategis 
PkM, serta 
dipahami oleh 
pemangku 
kepentingan. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
pelaksanaan proses 
PkM yang 
mencakup 6 aspek 
serta melakukan 
review terhadap 
pelaksanaan proses 
PkM (aspek 1 
sampai 6) secara 
berkala dan 
ditindaklanjuti. 
D. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
pelaporan kegiatan 
PkM dari pengelola 
PkM kepada 
pimpinan perguruan 
tinggi dan 
mitra/pemberi dana 
terkait yang 
memenuhi 5 aspek 
serta komprehensif, 
rinci, relevan, 
mutakhir dan 
disampaikan tepat 
waktu 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

1) komprehensif, 
2) rinci, 
3) relevan, 
4) mutakhir, dan 
5) disampaikan 
tepat waktu. 
 
Skor = (A + (2 x 
B) + (4 x C) + D) 
/ 8    

APT 
45 

Keberadaan 
kelompok 
pelaksana PkM. 

Perguruan tinggi 
memiliki kelompok 
pelaksana PkM 
yang fungsional 
yang ditunjukkan 
dengan: 
1) adanya bukti 
legal formal 
keberadaan 
kelompok 
pelaksana PkM, 
2) dihasilkannya 
produk PkM yang 
bermanfaat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan di 
masyarakat, dan 
 3) dihasilkannya 
produk PkM yang 
berdaya saing 
nasional.    

AUN 
21.1 

Plan to engage 
community and to 
provide service to 
meet the vision 
and mission of the 
university is 
established. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
21.2 

Policies and 
guidelines for 
community 
engagement and 
service are 
implemented. 

Fully Implemented 

   
AUN 
21.3 

System to 
measure and 
monitor the 
community 
engagement and 
services is carried 
out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
21.4 

The provision of 
community 
service and 
community 
engagement is 
improved to meet  
stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction. 

Fully Implemented 

  
P04.03 
Commu-
nity 
Develop-
ment 
Evalua-
tion and 
Reporting 

APT44
B, C, D 

B. Ketersediaan 
pedoman PkM 
dan bukti 
sosialisasinya;  
C. Bukti yang 
sahih tentang 
pelaksanaan 
proses PkM 
mencakup 6 
aspek sebagai 
berikut: 
1) tatacara 
penilaian dan 
review, 
2) legalitas 
pengangkatan 
reviewer, 
3) hasil penilaian 
usul PkM, 

B. Perguruan tinggi 
memiliki pedoman 
PkM yang 
disosialisasikan, 
mudah diakses, 
sesuai dengan 
rencana strategis 
PkM, serta 
dipahami oleh 
pemangku 
kepentingan. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
pelaksanaan proses 
PkM yang 
mencakup 6 aspek 
serta melakukan 
review terhadap 



172 
 

Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

4) legalitas penu-
gasan pelaksana 
PkM/kerjasama 
PkM, 
5) berita acara 
hasil monitoring 
dan evaluasi, 
serta 
6) dokumentasi 
output PkM;  
D. Dokumentasi 
pelaporan PkM 
oleh pengelola 
PkM kepada 
pimpinan 
perguruan tinggi 
dan mitra/ 
pemberi dana 
yang memenuhi 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) komprehensif, 
2) rinci, 
3) relevan, 
4) mutakhir, dan 
5) disampaikan 
tepat waktu. 
 
Skor = (A + (2 x 
B) + (4 x C) + D) 
/ 8 

pelaksanaan proses 
PkM (aspek 1 
sampai 6) secara 
berkala dan 
ditindaklanjuti. 
D. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
pelaporan kegiatan 
PkM dari pengelola 
PkM kepada 
pimpinan perguruan 
tinggi dan 
mitra/pemberi dana 
terkait yang 
memenuhi 5 aspek 
serta komprehensif, 
rinci, relevan, 
mutakhir dan 
disampaikan tepat 
waktu 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
P04.04 
Commu-
nity 
Develop-
ment 
Result 

APT27 Rata-rata 
PkM/dosen/tahun 
dalam 3 tahun 
terakhir;  

Jika RI ≥ a , maka 
Skor = 4. 
  
Faktor: a = 0,05 , b 
= 0,5 , c = 1 
RI = NI / 3 / NDT,  
RN = NN / 3 / 
NDT,  
RL = NL / 3 / NDT  
NI = Jumlah PkM 
dengan biaya luar 
negeri dalam 3 
tahun terakhir. 
 NN = Jumlah PkM 
dengan biaya dalam 
negeri diluar PT 
dalam 3 tahun 
terakhir. NL = 
Jumlah PkM 
dengan biaya dari 
PT atau mandiri 
dalam 3 tahun 
terakhir. 
NDT = Jumlah 
dosen tetap.    

APT 
59 

Jumlah luaran 
penelitian dan 
PkM dosen tetap 
dalam 3 tahun 
terakhir 

Jika RLP ≥ 1 , 
maka Skor 4. 
  
RLP = (4 x NA + 2 
x (NB + NC) + ND) 
/ NDT 
NA = Jumlah 
luaran 
penelitian/PkM 
yang mendapat 
pengakuan HKI 
(Paten, Paten 
Sederhana) 
NB = Jumlah luaran 
penelitian/PkM 
yang mendapat 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

pengakuan HKI 
(Hak Cipta, Desain 
Produk Industri, 
Perlindungan 
Varietas Tanaman, 
Desain Tata Letak 
Sirkuit Terpadu, 
dll.) 
NC = Jumlah luaran 
penelitian/PkM 
dalam bentuk 
Teknologi Tepat 
Guna, Produk 
(Produk 
Terstandarisasi, 
Produk 
Tersertifikasi), 
Karya Seni, 
Rekayasa Sosial. 
ND = Jumlah 
luaran 
penelitian/PkM 
yang diterbitkan 
dalam bentuk Buku 
ber-ISBN, Book 
Chapter.  
NDT = Jumlah 
dosen tetap.    

AUN 
24.1 

The type and 
volume of 
community 
engagement and 
service; and 
contribution to 
society are 
established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
24.2 

The societal 
impact and 
achievement of 
the community 
engagement and 
service; and 
contribution to 
society are 
established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 

Fully Implemented 

   
AUN 
24.3 

Impact on 
students and staff 
of community 
engagement and 
service is 
established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

 
P05. 
Network-
ing and 
Partner- 
ship 

P05.01 
Collabora
-tion 
Manage-
ment 

APT 
11 

A. Ketersediaan 
dokumen formal 
kebijakan dan 
prosedur 
pengembangan 
jejaring dan 
kemitraan (dalam 
dan luar negeri), 
dan monitoring 
dan evaluasi 
kepuasan mitra 
kerjasama; 
B. Ketersediaan 
dokumen 
perencanaan 
pengembangan 
jejaring dan 
kemitraan yang 
ditetapkan untuk 
mencapai visi, 
misi dan tujuan 
strategis institusi; 
C. Ketersediaan 
data jumlah, 
lingkup, 
relevansi, dan 
kebermanfaatan 
kerjasama; 
D. Ketersediaan 
bukti monitoring 
dan evaluasi 
pelaksanaan 
program 
kemitraan, tingkat 
kepuasan mitra 
kerjasama yang 
diukur dengan 
instrumen yang 
sahih, serta upaya 
perbaikan mutu 
jejaring dan 

A. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal kebijakan 
dan prosedur, yang 
komprehensif, rinci, 
terkini, dan mudah 
diakses oleh 
pemangku 
kepentingan, 
tentang 
pengembangan 
jejaring dan 
kemitraan (dalam 
dan luar negeri) 
termasuk 
bagaimana 
melakukan 
monitoring dan 
evaluasi kepuasan 
mitra kerjasama. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
perencanaan 
pengembangan 
jejaring dan 
kemitraan yang 
sahih dan terarah 
guna mencapai visi, 
misi, dan tujuan 
strategis institusi. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki jejaring 
dan mitra 
kerjasama yang 
relevan dengan 
VMTS dan 
bermanfaat bagi 
pengembangan 
tridharma institusi 
yang mencakup 
kerjasama 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

kemitraan untuk 
menjamin 
ketercapaian visi, 
misi dan tujuan 
strategis. 
Skor = (A + B + 
(2 x C) + (4 x D)) 
/ 8; 

lokal/wilayah, 
nasional dan 
internasional. 
D. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
monitoring dan 
evaluasi 
pelaksanaan 
program kemitraan 
dan tingkat 
kepuasan mitra 
kerjasama yang 
diukur dengan 
instrumen yang 
sahih, serta 
perbaikan mutu 
jejaring dan 
kemitraan yang 
berkelanjutan, 
untuk menjamin 
terwujudnya visi, 
terlaksananya misi 
dan tercapainya 
tujuan strategis. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
12 

Kerjasama 
perguruan tinggi 
di bidang 
pendidikan, 
penelitian dan 
PkM dalam 3 
tahun terakhir. 

Jika RI ≥a , maka 
Skor = 4. 
  
Faktor: a = 0,02 , b 
= 0,2 , c = 0,5 
RI = NI / NDT,  
RN = NN / NDT,  
RL = NL / NDT  
NI = Jumlah 
kerjasama 
tridharma tingkat 
internasional. 
NN = Jumlah 
kerjasama 
tridharma tingkat 
nasional. 
NL = Jumlah 
kerjasama 
tridharma tingkat 
wilayah/lokal. 
NDT = Jumlah 
dosen tetap.    

AUN 
08.1 

Plan for external 
relations, 
networks and 
partnerships is 
established to 
achieve the 
vision, mission 
and strategic 
goals of the 
institution. 

Fully Implemented 

   
AUN 
08.2 

Policies, 
procedures and 
agreements to 
foster external 
relations, 
networks and 
partnerships are 
implemented. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
08.3 

Review of the 
external relations, 
networks and 
partnerships is 
carried out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
08.4 

External 
relations, 
networks and 
partnerships are 
improved to 
achieve the 
vision, mission 
and strategic 
goals of the 
institution. 

Fully Implemented 

  
P05.02 
Global 
Exposure 

APT 
20 

Ketersediaan dan 
mutu layanan 
kemahasiswaan 

Perguruan tinggi 
menyediakan 
layanan 
kemahasiswaan 
dalam bentuk: 
 1) pembinaan dan 
pengembangan 
minat dan bakat, 
 2) peningkatan 
kesejahteraan, serta 
 3) penyuluhan 
karir dan 
bimbingan 
kewirausahaan.   

P05.03 
Guest 
Handling 

- - - 

 
P06. 
Student 
Develop-
ment and 
Support 

P06.01 
New 
Student 
Orienta-
tion 

APT20 Ketersediaan dan 
mutu layanan 
kemahasiswaan 

Perguruan tinggi 
menyediakan 
layanan 
kemahasiswaan 
dalam bentuk: 
 1) pembinaan dan 
pengembangan 
minat dan bakat, 
 2) peningkatan 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

kesejahteraan, serta 
 3) penyuluhan 
karir dan 
bimbingan 
kewirausahaan.    

AUN 
17.1 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
planned. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.2 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
implemented to 
meet the needs of 
stakeholders. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.3 

Review of student 
services and 
support; and 
student 
monitoring 
system is carried 
out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.4 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
improved to meet 
stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction. 

Fully Implemented 



181 
 

Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
P06.02 
Student 
Profile 
Mapping 

APT 
20 

Ketersediaan dan 
mutu layanan 
kemahasiswaan 

Perguruan tinggi 
menyediakan 
layanan 
kemahasiswaan 
dalam bentuk: 
 1) pembinaan dan 
pengembangan 
minat dan bakat, 
 2) peningkatan 
kesejahteraan, serta 
 3) penyuluhan 
karir dan 
bimbingan 
kewirausahaan.    

AUN 
17.1 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
planned. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.2 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
implemented to 
meet the needs of 
stakeholders. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.3 

Review of student 
services and 
support; and 
student 
monitoring 
system is carried 
out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.4 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
improved to meet 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction. 

  
P06.03 
Student 
Training 

APT 
20 

Ketersediaan dan 
mutu layanan 
kemahasiswaan 

Perguruan tinggi 
menyediakan 
layanan 
kemahasiswaan 
dalam bentuk: 
 1) pembinaan dan 
pengembangan 
minat dan bakat, 
 2) peningkatan 
kesejahteraan, serta 
 3) penyuluhan 
karir dan 
bimbingan 
kewirausahaan.    

AUN 
17.1 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
planned. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.2 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
implemented to 
meet the needs of 
stakeholders. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.3 

Review of student 
services and 
support; and 
student 
monitoring 
system is carried 
out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.4 

Student services 
and support; and 
student 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

monitoring 
system are 
improved to meet 
stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction.   

P06.04 
Student 
Organiza-
tion 

APT20 Ketersediaan dan 
mutu layanan 
kemahasiswaan 

Perguruan tinggi 
menyediakan 
layanan 
kemahasiswaan 
dalam bentuk: 
 1) pembinaan dan 
pengembangan 
minat dan bakat, 
 2) peningkatan 
kesejahteraan, serta 
 3) penyuluhan 
karir dan 
bimbingan 
kewirausahaan.    

AUN 
17.1 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
planned. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.2 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
implemented to 
meet the needs of 
stakeholders. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.3 

Review of student 
services and 
support; and 
student 
monitoring 
system is carried 
out. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
17.4 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
improved to meet 
stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction. 

Fully Implemented 

  
P06.05 
Student 
Competi-
tion 

APT 
47 

Jumlah prestasi 
akademik 
mahasiswa di 
tingkat 
provinsi/wilayah, 
nasional, dan/atau 
internasional 
terhadap jumlah 
mahasiswa dalam 
3 tahun terakhir 
(TS-2 s.d. TS);  

Jika RI ≥a , maka 
Skor = 4. 
  
Faktor: a = 0,05% , 
b = 1% , c = 5% 
RI = NI / NM,  
RN = NN / NM,  
RL = NL / NM  
NI = Jumlah 
prestasi akademik 
internasional.  
NN = Jumlah 
prestasi akademik 
nasional. 
NL = Jumlah 
prestasi akademik 
wilayah/lokal.  
NM = Jumlah 
mahasiswa aktif 
pada saat TS. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
48 

Jumlah prestasi 
non- akademik 
mahasiswa di 
tingkat 
provinsi/wilayah, 
nasional, dan/atau 
internasional 
terhadap jumlah 
mahasiswa dalam 
3 tahun terakhir 
(TS-2 s.d. TS). 

Jika RI ≥ a , maka 
Skor = 4. 
  
Faktor: a = 0,1% , b 
= 2% , c = 10% 
RI = NI / NM,  
RN = NN / NM,  
RL = NL / NM  
NI = Jumlah 
prestasi non-
akademik 
internasional.  
NN = Jumlah 
prestasi non-
akademik nasional. 
NL = Jumlah 
prestasi non-
akademik 
wilayah/lokal.  
NM = Jumlah 
mahasiswa aktif 
pada saat TS.    

AUN 
17.1 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
planned. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.2 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
implemented to 
meet the needs of 
stakeholders. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.3 

Review of student 
services and 
support; and 
student 
monitoring 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

system is carried 
out. 

   
AUN 
17.4 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
improved to meet 
stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction. 

Fully Implemented 

  
P06.06 
Student 
Trip 

- - - 

   
AUN 
17.1 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
planned. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.2 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
implemented to 
meet the needs of 
stakeholders. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.3 

Review of student 
services and 
support; and 
student 
monitoring 
system is carried 
out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.4 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
improved to meet 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction. 

  
P06.07 
Student 
Mentoring 

APT 
20 

Ketersediaan dan 
mutu layanan 
kemahasiswaan 

Perguruan tinggi 
menyediakan 
layanan 
kemahasiswaan 
dalam bentuk: 
 1) pembinaan dan 
pengembangan 
minat dan bakat, 
 2) peningkatan 
kesejahteraan, serta 
 3) penyuluhan 
karir dan 
bimbingan 
kewirausahaan.    

AUN 
17.1 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
planned. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.2 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
implemented to 
meet the needs of 
stakeholders. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.3 

Review of student 
services and 
support; and 
student 
monitoring 
system is carried 
out. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
17.4 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
improved to meet 
stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction. 

Fully Implemented 

  
P06.08 
Student 
Activity 

APT20 Ketersediaan dan 
mutu layanan 
kemahasiswaan 

Perguruan tinggi 
menyediakan 
layanan 
kemahasiswaan 
dalam bentuk: 
 1) pembinaan dan 
pengembangan 
minat dan bakat, 
 2) peningkatan 
kesejahteraan, serta 
 3) penyuluhan 
karir dan 
bimbingan 
kewirausahaan.    

AUN 
17.1 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
planned. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.2 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
implemented to 
meet the needs of 
stakeholders. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.3 

Review of student 
services and 
support; and 
student moni-

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

toring system is 
carried out. 

   
AUN 
17.4 

Student services 
and support; and 
student moni-
toring system are 
improved to meet 
stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction. 

Fully Implemented 

  
P06.09 
Student 
Counsell-
ing 

APT 
20 

Ketersediaan dan 
mutu layanan 
kemahasiswaan 

Perguruan tinggi 
menyediakan 
layanan 
kemahasiswaan 
dalam bentuk: 
 1) pembinaan dan 
pengembangan 
minat dan bakat, 
 2) peningkatan 
kesejahteraan, serta 
 3) penyuluhan 
karir dan 
bimbingan 
kewirausahaan.    

AUN 
17.1 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
planned. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.2 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
implemented to 
meet the needs of 
stakeholders. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
17.3 

Review of student 
services and 
support; and 
student 
monitoring 
system is carried 
out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.4 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
improved to meet 
stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction. 

Fully Implemented 

  
P06.10 
Scholar-
ship 

APT 
20 

Ketersediaan dan 
mutu layanan 
kemahasiswaan 

Perguruan tinggi 
menyediakan 
layanan 
kemahasiswaan 
dalam bentuk: 
 1) pembinaan dan 
pengembangan 
minat dan bakat, 
 2) peningkatan 
kesejahteraan, serta 
 3) penyuluhan 
karir dan 
bimbingan 
kewirausahaan.    

AUN 
17.1 

Student services 
and support; and 
student moni-
toring system are 
planned. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.2 

Student services 
and support; and 
student 
monitoring 
system are 
implemented to 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

meet the needs of 
stakeholders. 

   
AUN 
17.3 

Review of student 
services and 
support; and 
student moni-
toring system is 
carried out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.4 

Student services 
and support; and 
student moni-
toring system are 
improved to meet 
stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction. 

Fully Implemented 

  
P06.11 
Accident 
Handling 

- - - 

   
AUN 
17.1 

Student services 
and support; and 
student moni-
toring system are 
planned. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.2 

Student services 
and support; and 
student moni-
toring system are 
implemented to 
meet the needs of 
stakeholders. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.3 

Review of student 
services and 
support; and 
student moni-
toring system is 
carried out. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
17.4 

Student services 
and support; and 
student moni-
toring system are 
improved to meet 
stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction. 

Fully Implemented 

  
P06.12 
Credit 
Point 

- - - 

   
AUN 
17.1 

Student services 
and support; and 
student moni-
toring system are 
planned. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.2 

Student services 
and support; and 
student moni-
toring system are 
implemented to 
meet the needs of 
stakeholders. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.3 

Review of student 
services and 
support; and 
student moni-
toring system is 
carried out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.4 

Student services 
and support; and 
student moni-
toring system are 
improved to meet 
stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
P06.13 
Student 
Develop-
ment 
Assess-
ment 

- - - 

   
AUN 
17.1 

Student services 
and support; and 
student moni-
toring system are 
planned. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.2 

Student services 
and support; and 
student moni-
toring system are 
implemented to 
meet the needs of 
stakeholders. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.3 

Review of student 
services and 
support; and 
student moni-
toring system is 
carried out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
17.4 

Student services 
and support; and 
student moni-
toring system are 
improved to meet 
stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction. 

Fully Implemented 

 
P07. 
Library  

P07.01 
Collection 
Handling 

APT 
37A 

A. Kecukupan 
sarana dan 
prasarana terlihat 
dari ketersediaan, 
kemutakhiran, 
dan relevansi, 
mencakup: 
fasilitas dan 
peralatan untuk 

Perguruan tinggi 
memiliki sarana 
dan prasarana yang 
relevan dan 
mutakhir untuk 
mendukung 
pembelajaran, 
penelitian, PkM, 
dan memfasilitasi 



194 
 

Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

pembelajaran, 
penelitian, PkM, 
dan memfasilitasi 
yang berkebu-
tuhan khusus. 

yang berkebutuhan 
khusus sesuai SN-
DIKTI 

   
AUN 
07.4 

System to plan, 
maintain, eva-
luate and improve 
the academic 
resources such as 
library resources, 
teaching aids, 
online databases, 
etc. to meet the 
needs of educa-
tion, research and 
service is esta-
blished and 
implemented. 

Fully Implemented 

  
P07.02 
Circula-
tion 

APT 
37A 

A. Kecukupan 
sarana dan 
prasarana terlihat 
dari ketersediaan, 
kemutakhiran, 
dan relevansi, 
mencakup: fasi-
litas dan peralatan 
untuk pembelaja-
ran, penelitian, 
PkM, dan 
memfasilitasi 
yang berkebu-
tuhan khusus. 

Perguruan tinggi 
memiliki sarana 
dan prasarana yang 
relevan dan 
mutakhir untuk 
mendukung 
pembelajaran, 
penelitian, PkM, 
dan memfasilitasi 
yang berkebutuhan 
khusus sesuai SN-
DIKTI 

  
P07.03 
Stock 
Opname 

- - - 

  
P07.04 
Weeding 

- - - 

  
P07.05 
Reposi-
tory 

- - - 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
P07.06 
Library 
Promotion 

- - - 

C. Outb-
ound 
Logistics 

P08. 
Business 
Incubator 

P08.01 
Student 
Project 
Selection 

APT 
20 

Ketersediaan dan 
mutu layanan 
kemahasiswaan 

Perguruan tinggi 
menyediakan 
layanan 
kemahasiswaan 
dalam bentuk: 
 1) pembinaan dan 
pengembangan 
minat dan bakat, 
 2) peningkatan 
kesejahteraan, serta 
 3) penyuluhan 
karir dan 
bimbingan 
kewirausahaan.    

AUN 
22.3 

Employability of 
graduates of all 
study 
programmes is 
established, 
monitored and  
benchmarked for 
improvement 

Fully Implemented 

  
P08.02 
Student 
Project 
Develop-
ment 

APT 
20 

Ketersediaan dan 
mutu layanan 
kemahasiswaan 

Perguruan tinggi 
menyediakan 
layanan 
kemahasiswaan 
dalam bentuk: 
 1) pembinaan dan 
pengembangan 
minat dan bakat, 
 2) peningkatan 
kesejahteraan, serta 
 3) penyuluhan 
karir dan 
bimbingan 
kewirausahaan. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

 
P09. 
Career 
Center 

P09.01 
Career 
Prepara-
tion 
Training 

APT 
20 

Ketersediaan dan 
mutu layanan 
kemahasiswaan 

Perguruan tinggi 
menyediakan 
layanan 
kemahasiswaan 
dalam bentuk: 
 1) pembinaan dan 
pengembangan 
minat dan bakat, 
 2) peningkatan 
kesejahteraan, serta 
 3) penyuluhan 
karir dan 
bimbingan 
kewirausahaan.    

AUN 
22.3 

Employability of 
graduates of all 
study 
programmes is 
established, 
monitored and  
benchmarked for 
improvement 

Fully Implemented 

  
P09.02 
Job 
Occupan-
cy 
Handling 

APT 
20 

Ketersediaan dan 
mutu layanan 
kemahasiswaan 

Perguruan tinggi 
menyediakan 
layanan 
kemahasiswaan 
dalam bentuk: 
 1) pembinaan dan 
pengembangan 
minat dan bakat, 
 2) peningkatan 
kesejahteraan, serta 
 3) penyuluhan 
karir dan 
bimbingan 
kewirausahaan. 

D. Mar-
keting 
and Sales 

P10. 
Brand 
Develop-
ment 

P10.01 
UC 
Identity 
Develop-
ment 

- - - 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
P10.02 
Brand 
Monitor-
ing 

- - - 

  
P10.03 
Public 
Commu-
nication 

- - - 

 
P11. 
Market 
Develop-
ment 

P11.01 
Market 
Opportu-
nity 
Identifica-
tion 

- - - 

  
P11.02 
Promotion 

AUN 
25.2 

Market 
performance and 
indicators for 
education, 
research and 
service are 
established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 

Fully Implemented 

E. 
Service 

P12. 
Alumni 
Relation 
& Support 

P12.01 
Alumni 
Handling 

- - - 

  
P12.02 
Tracer 
Study 

APT 
52 

Lama waktu 
tunggu lulusan 
program utama di 
perguruan tinggi 
untuk 
mendapatkan 
pekerjaan 
pertama;  

Jika WT ≤ 6 bulan, 
maka Skor = 4. 
  
NL = NL4 + NL3 + 
NL2 ,  
NJ = NJ4 + NJ3 + 
NJ2  
PJ = (NJ / NL) x 
100% 
WT = rata-rata 
waktu tunggu 
lulusan = (WT4 
+WT3+ WT2)/3 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
Ketentuan persen-
tase responden 
lulusan: 
 - untuk perguruan 
tinggi dengan 
jumlah lulusan 
program utama 
dalam 3 tahun 
paling sedikit 5000 
orang, maka Prmin 
= 10%. 
 - untuk perguruan 
tinggi dengan 
jumlah lulusan 
program utama 
dalam 3 tahun 
kurang dari 5000 
orang, maka Prmin 
= 20% - (10% / 
5000) x NL. 
Jika persentase 
responden 
memenuhi 
ketentuan di atas, 
maka Skor akhir = 
Skor. 
Jika persentase 
responden tidak 
memenuhi 
ketentuan diatas, 
maka berlaku 
penyesuaian 
sebagai berikut: 
Skor akhir = (PJ / 
Prmin) x Skor. 



199 
 

Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
53 

Kesesuaian 
bidang kerja 
lulusan dari 
program utama di 
perguruan tinggi 
terhadap 
kompetensi 
bidang studi;  

Jika PBS ≥ 80%, 
maka Skor = 4. 
  
NL = NL4 + NL3 + 
NL2 , NJ = NJ4 + 
NJ3 + NJ2  
PJ = (NJ / NL) x 
100% 
PBS = Rata-rata 
persentase 
kesesuaian bidang 
kerja lulusan = 
(KB4+KB3+KB2)/
3 
Ketentuan persen-
tase responden 
lulusan: 
 - untuk perguruan 
tinggi dengan 
jumlah lulusan 
program utama 
dalam 3 tahun 
paling sedikit 5000 
orang, maka Prmin 
= 10%. 
 - untuk perguruan 
tinggi dengan 
jumlah lulusan 
program utama 
dalam 3 tahun 
kurang dari 5000 
orang, maka Prmin 
= 20% - (10% / 
5000) x NL. 
Jika persentase 
responden 
memenuhi 
ketentuan di atas, 
maka Skor akhir = 
Skor. Jika 
persentase 
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Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

responden tidak 
memenuhi 
ketentuan diatas, 
maka berlaku 
penyesuaian 
sebagai berikut: 
Skor akhir = (PJ / 
Prmin) x Skor. 

   
APT 
55 

Tingkat dan 
ukuran tempat 
kerja lulusan 

Jika RI ≥a , maka 
Skor = 4. 
  
Faktor: a = 5% , b = 
20% , c = 90% . 
RI = (NI / NA) x 
100%,  
RN = (NN / NA) x 
100%,  
RL = (NL / NA) x 
100%  
NI = Jumlah 
lulusan yang 
bekerja di badan 
usaha tingkat 
internasional/ multi 
nasional. 
NN = Jumlah 
lulusan yang 
bekerja di badan 
usaha tingkat 
nasional atau 
berwirausaha yang 
berizin. 
NL = Jumlah 
lulusan yang 
bekerja di badan 
usaha tingkat 
wilayah/lokal atau 
berwirausaha tidak 
berizin. 
  
NL = NL4 + NL3 + 
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Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

NL2 , NJ = NJ4 + 
NJ3 + NJ2  
PJ = (NJ / NL) x 
100% 
  
Ketentuan persen-
tase responden 
lulusan: 
 - untuk perguruan 
tinggi dengan 
jumlah lulusan 
program utama 
dalam 3 tahun 
paling sedikit 5000 
orang, maka Prmin 
= 10%. 
 - untuk perguruan 
tinggi dengan 
jumlah lulusan 
program utama 
dalam 3 tahun 
kurang dari 5000 
orang, maka Prmin 
= 20% - (10% / 
5000) x NL. 
Jika persentase 
responden 
memenuhi 
ketentuan diatas, 
maka Skor akhir = 
Skor. 
Jika persentase 
responden tidak 
memenuhi 
ketentuan diatas, 
maka berlaku 
penyesuaian 
sebagai berikut: 
Skor akhir = (PJ / 
Prmin) x Skor. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
P12.03 
User 
Survey 

APT 
54 

Tingkat kepuasan 
pengguna lulusan 
dinilai terhadap 
aspek: 
1 : Etika, 
2 : Keahlian pada 
bidang ilmu 
(kompetensi 
utama), 
3 : Kemampuan 
berbahasa asing, 
4 : Penggunaan 
teknologi 
informasi,  
5 : Kemampuan 
berkomunikasi, 
6 : Kerjasama 
tim, 
7 : Pengem-
bangan diri;  

Skor = ∑TKi / 7 
Tingkat kepuasan 
aspek ke-i dihitung 
dengan rumus 
sebagai berikut: 
TKi = (4 x ai) + (3 
x bi) + (2 x ci) + di 
i = 1, 2, ..., 7  
ai = persentase 
“sangat baik”. 
bi = persentase 
“baik”.  
ci = persentase 
“cukup”. 
di = persentase 
“kurang”. 
  
NL = NL4 + NL3 + 
NL2 , NJ = NJ4 + 
NJ3 + NJ2  
PJ = (NJ / NL) x 
100% 
  
Ketentuan persen-
tase responden 
pengguna lulusan: 
 - untuk perguruan 
tinggi dengan 
jumlah lulusan 
program utama 
dalam 3 tahun 
paling sedikit 5000 
orang, maka Prmin 
= 10%. 
 - untuk perguruan 
tinggi dengan 
jumlah lulusan 
program utama 
dalam 3 tahun 
kurang dari 5000 
orang, maka Prmin 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

= 20% - (10% / 
5000) x NL. 
Jika persentase 
responden 
memenuhi 
ketentuan di atas, 
maka Skor akhir = 
Skor. 
Jika persentase 
responden tidak 
memenuhi 
ketentuan diatas, 
maka berlaku 
penyesuaian 
sebagai berikut: 
Skor akhir = (PJ / 
Prmin) x Skor.    

AUN 
22.4 

The satisfaction 
levels of 
stakeholders on 
the quality of 
graduates are 
established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 

Fully Implemented 

F. 
Procure
ment 

S01. Pur-
chasing 

S01.01 
Vendor 
Selection 

- - - 

  
S01.02 
Inventory 
Control 

- - - 

  
S01.03 
Vendor 
Evalua-
tion 

- - - 

  
S01.04 
Vendor 
Relation-
ship 

- - - 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

Manage-
ment 

 
S02. 
Center 

S02.01 
Sales 

APT 
31 

Persentase 
perolehan dana 
perguruan tinggi 
yang bersumber 
selain dari 
mahasiswa dan 
kementerian/lemb
aga terhadap total 
perolehan dana 
perguruan tinggi; 

Jika PDL ≥ 10%, 
maka Skor = 4. 
  
Perolehan dana 
melalui: 
a. pendapatan atas 
kegiatan/ income 
generating 
activities (jasa 
layanan profesi 
dan/atau keahlian, 
produk institusi, 
kerjasama kelemba-
gaan, dll.), 
b. sumber lain 
(hibah, dana lestari 
dan filantropis, 
dll.). 
  
PDL = (DL / DT) x 
100% 
DL = Jumlah dana 
yang bersumber 
selain dari 
mahasiswa dalam 3 
tahun terakhir. 
DT = Jumlah 
penerimaan dana 
perguruan tinggi 
dalam 3 tahun 
terakhir. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
25.1 

Financial 
performance and 
indicators for 
education, 
research and 
service are 
established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 

Fully Implemented 

   
AUN 
25.2 

Market 
performance and 
indicators for 
education, 
research and 
service are 
established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 

Fully Implemented 

  
S02.02 
Operation 

- - - 

  
S02.03 
Finance 
Reporting 

- - - 

G. 
Techno-
logy 
Develop-
ment 

S03. 
Teaching 
and 
Learning 
Develop-
ment 

S03.01 
Teaching 
and 
Learning 
Develop-
ment 

APT 
39 

A. Ketersediaan 
pedoman tentang 
penerapan sistem 
penugasan dosen 
berdasarkan 
kebutuhan, 
kualifikasi, 
keahlian dan 
pengalaman 
B.  Ketersediaan 
bukti yang sahih 
tentang penetapan 
strategi, metode 
dan media 
pembelajaran 
serta penilaian 

A. Perguruan tinggi 
memiliki pedoman 
yang komprehensif 
dan rinci tentang 
penerapan sistem 
penugasan dosen 
berdasarkan 
kebutuhan, 
kualifikasi, 
keahlian dan 
pengalaman dalam 
proses 
pembelajaran. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki pedoman 
yang komprehensif 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

pembelajaran;  
C.  Ketersediaan 
bukti yang sahih 
tentang 
implementasi 
sistem memonitor 
dan evaluasi 
pelaksanaan dan 
mutu proses 
pembelajaran. 
Skor = (A + (2 x 
B) + (2 x C)) / 5;  

dan rinci tentang 
penetapan strategi, 
metode dan media 
pembelajaran, serta 
penilaian 
pembelajaran. 
C. Perguruan tinggi 
telah melaksanakan 
monitoring dan 
evaluasi yang 
efektif tentang 
mutu proses 
pembelajaran yang 
hasilnya terdo-
kumentasi secara 
komprehensif dan 
ditindak lanjuti se-
cara berkelanjutan.    

AUN 
15.2 

System to engage, 
assign and 
approve 
academic staff 
deployment based 
on merit, 
qualification, 
expertise and 
experience is 
implemented. 

Fully Implemented 

  
S03.02 
Teaching 
and 
Learning 
Facilities 

APT 
37A 

A. Kecukupan 
sarana dan 
prasarana terlihat 
dari ketersediaan, 
kemutakhiran, 
dan relevansi, 
mencakup: 
fasilitas dan 
peralatan untuk 
pembelajaran, 
penelitian, PkM, 
dan memfasilitasi 
yang 

Perguruan tinggi 
memiliki sarana 
dan prasarana yang 
relevan dan 
mutakhir untuk 
mendukung 
pembelajaran, 
penelitian, PkM, 
dan memfasilitasi 
yang berkebutuhan 
khusus sesuai SN-
DIKTI 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

berkebutuhan 
khusus. 

  
S03.03 
Teaching 
and 
Learning 
Financial 
Support 

APT 
32 

Rata-rata dana 
operasional 
proses 
pembelajaran/ma
hasiswa/ tahun 

Jika DOM ≥20 , 
maka Skor = 4. 
  
DOM = DOP / 3 / 
NM 
DOP = Jumlah dana 
operasional 
penyelenggaraan 
pendidikan dalam 3 
tahun terakhir 
(Satuan: juta 
Rupiah).  
NM = Jumlah 
mahasiswa aktif 
pada saat TS.    

AUN 
07.1 

System to plan, 
implement, audit 
and improve the 
financial 
resources of the 
institution to 
support its vision, 
mission and 
strategic goals in 
education, 
research and 
service is 
established and 
implemented. 

Fully Implemented 

   
AUN 
25.1 

Financial 
performance and 
indicators for 
education, 
research and 
service are 
established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 

Fully Implemented 



208 
 

Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

 
S04. 
Research 
and 
Commu-
nity 
Service 
Develop-
ment 

S04.01 
Research 
Develop-
ment and 
Training 

- - - 

  
S04.02 
Research 
Facilities 

- - - 

  
S04.03 
Research 
Financial 
Support 

APT 
33 

Rata-rata dana 
penelitian dosen/ 
tahun;  

Jika DPD ≥ 20 , 
maka Skor = 4. 
  
DPD = DP / 3 / 
NDT  
DP = Jumlah dana 
penelitian yang 
diperoleh dosen 
tetap dalam 3 tahun 
terakhir (Satuan: 
juta Rupiah).  
NDT = Jumlah 
dosen tetap.    

APT 
35 

Persentase 
penggunaan dana 
penelitian 
terhadap total 
dana perguruan 
tinggi. 

Jika PDP ≥5% , 
maka Skor = 4. 
  
PDP = (DP / DT) x 
100% 
DP = Jumlah dana 
yang digunakan 
perguruan tinggi 
untuk kegiatan 
penelitian dalam 3 
tahun terakhir.  
DT = Jumlah 
penggunaan 
anggaran perguruan 
tinggi dalam 3 
tahun terakhir. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
07.1 

System to plan, 
implement, audit 
and improve the 
financial 
resources of the 
institution to 
support its vision, 
mission and 
strategic goals in 
education, 
research and 
service is 
established and 
implemented. 

Fully Implemented 

   
AUN 
23.5 

The amount of 
research fund for 
each type of 
research activity 
is established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 

Fully Implemented 

   
AUN 
25.1 

Financial 
performance and 
indicators for 
education, 
research and 
service are 
established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 

Fully Implemented 

  
S04.04 
Communi-
ty Deve-
lopment 
Training 

- - - 

  
S04.05 
Communi-
ty Deve-

- - - 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

lopment 
Facilities 

  
S04.05 
Communi-
ty Deve-
lopment 
Financial 
Support 

APT 
34 

Rata-rata dana 
PkM dosen/ 
tahun;  

Jika DPkMD≥ 5, 
maka Skor = 4. 
  
DPkMD = DPkM / 
3 / NDT 
DPkM = Jumlah 
dana PkM yang 
diperoleh dosen 
tetap dalam 3 tahun 
terakhir (Satuan: 
juta Rupiah).  
NDT = Jumlah 
dosen tetap.    

APT 
36 

Persentase 
penggunaan dana 
PkM terhadap 
total dana 
perguruan tinggi 

Jika PDPkM ≥ 1% , 
maka Skor = 4. 
  
PDPkM = (DPkM / 
DT) x 100% 
DPkM = Jumlah 
dana yang 
digunakan 
perguruan tinggi 
untuk kegiatan 
PkM dalam 3 tahun 
terakhir.  
DT = Jumlah 
penggunaan 
anggaran perguruan 
tinggi dalam 3 
tahun terakhir. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
07.1 

System to plan, 
implement, audit 
and improve the 
financial 
resources of the 
institution to 
support its vision, 
mission and 
strategic goals in 
education, 
research and 
service is 
established and 
implemented. 

Fully Implemented 

   
AUN 
25.1 

Financial 
performance and 
indicators for 
education, 
research and 
service are 
established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

 
S05. 
Informa-
tion and 
Communi
cation 
Techno-
logy 
Develop-
ment 

S05.01 
Software 
Develop-
ment and 
Mainte-
nance 

APT 
37 

A. Kecukupan 
sarana dan 
prasarana terlihat 
dari ketersediaan, 
kemutakhiran, 
dan relevansi, 
mencakup: 
fasilitas dan 
peralatan untuk 
pembelajaran, 
penelitian, PkM, 
dan memfasilitasi 
yang berkebu-
tuhan khusus. 
B. Ketersediaan 
Sistem 
TIK (Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi) 
untuk mengum-
pulkan data yang 
akurat, dapat 
dipertanggung 
jawabkan dan 
terjaga kerahasia-
annya (misal: 
Sistem Informasi 
Manajemen 
Perguruan Tinggi/ 
SIMPT);  
C. Ketersediaan 
Sistem TIK 
(Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi) 
untuk mengelola 
dan menyebarkan 
ilmu pengetahuan 
(misal: Sistem 
Informasi 
Pendidikan/ 

A. Perguruan tinggi 
memiliki sarana 
dan prasarana yang 
relevan dan 
mutakhir untuk 
mendukung 
pembelajaran, 
penelitian, PkM, 
dan memfasilitasi 
yang berkebutuhan 
khusus sesuai SN-
DIKTI. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki sistem 
informasi untuk 
layanan 
administrasi yang 
terbukti efektif 
memenuhi aspek-
aspek berikut: 
 1) mencakup 
layanan akademik, 
keuangan, SDM, 
dan sarana dan 
prasarana (aset), 
 2) mudah diakses 
oleh seluruh unit 
kerja dalam lingkup 
institusi, 
 3) lengkap dan 
mutakhir, 
 4) seluruh jenis 
layanan telah 
terintegrasi dan 
digunakan untuk 
pengambilan 
keputusan, dan 
 5) seluruh jenis 
layanan yang 
terintegrasi 
dievaluasi secara 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

Pembelajaran, 
Sistem Informasi 
Penelitian dan 
PkM, Sistem 
Informasi 
Perpustakaan, 
dll.). 
Skor = ((2 x A) + 
B + C) / 4 

berkala dan 
hasilnya ditindak 
lanjuti untuk 
penyempurnaan 
sistem informasi. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki sistem 
informasi untuk 
layanan proses 
pembelajaran, 
penelitian, dan PkM 
yang terbukti 
efektif memenuhi 
aspek- aspek 
berikut: 
 1) ketersediaan 
layanan e-learning, 
perpus-takaan 
(ejournal, e-book, 
e- repository, dll.), 
 2) mudah diakses 
oleh sivitas 
akademika, dan 
 3) seluruh jenis 
layanan dievaluasi 
secara berkala yang 
hasilnya ditindak 
lanjuti untuk 
penyempurnaan 
sistem informasi. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
7.3 

System to plan, 
maintain, audit 
and improve the 
IT facilities and 
infrastructure 
such as 
computers, 
networks, backup, 
security and 
access rights to 
meet the needs of 
education, 
research and 
service is 
established and 
implemented. 

Fully Implemented 

  
S05.02 
Hardware 
Develop-
ment and 
Mainte-
nance 

APT 
37 

A. Kecukupan 
sarana dan 
prasarana terlihat 
dari ketersediaan, 
kemutakhiran, 
dan relevansi, 
mencakup: 
fasilitas dan 
peralatan untuk 
pembelajaran, 
penelitian, PkM, 
dan memfasilitasi 
yang berkebu-
tuhan khusus. 
B. Ketersediaan 
Sistem 
TIK (Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi) 
untuk mengum-
pulkan data yang 
akurat, dapat 
dipertanggung 
jawabkan dan 
terjaga 

A. Perguruan tinggi 
memiliki sarana 
dan prasarana yang 
relevan dan 
mutakhir untuk 
mendukung 
pembelajaran, 
penelitian, PkM, 
dan memfasilitasi 
yang berkebutuhan 
khusus sesuai SN-
DIKTI. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki sistem 
informasi untuk 
layanan 
administrasi yang 
terbukti efektif 
memenuhi aspek-
aspek berikut: 
 1) mencakup 
layanan akademik, 
keuangan, SDM, 
dan sarana dan 
prasarana (aset), 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

kerahasiaannya 
(misal: Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Perguruan Tinggi/ 
SIMPT);  
C. Ketersediaan 
Sistem TIK 
(Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi) 
untuk mengelola 
dan menyebarkan 
ilmu pengetahuan 
(misal: Sistem 
Informasi 
Pendidikan/ 
Pembelajaran, 
Sistem Informasi 
Penelitian dan 
PkM, Sistem 
Informasi 
Perpustakaan, 
dll.). 
Skor = ((2 x A) + 
B + C) / 4 

 2) mudah diakses 
oleh seluruh unit 
kerja dalam lingkup 
institusi, 
 3) lengkap dan 
mutakhir, 
 4) seluruh jenis 
layanan telah 
terintegrasi dan 
digunakan untuk 
pengambilan 
keputusan, dan 
 5) seluruh jenis 
layanan yang 
terintegrasi 
dievaluasi secara 
berkala dan 
hasilnya ditindak 
lanjuti untuk 
penyempurnaan 
sistem informasi. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki sistem 
informasi untuk 
layanan proses 
pembela-jaran, 
penelitian, dan PkM 
yang terbukti 
efektif memenuhi 
aspek- aspek 
berikut: 
 1) ketersediaan 
layanan e-learning, 
perpustakaan (e-
journal, e-book, e- 
repository, dll.), 
 2) mudah diakses 
oleh sivitas 
akademika, dan 
 3) seluruh jenis 
layanan dievaluasi 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

secara berkala yang 
hasilnya ditindak 
lanjuti untuk 
penyempurnaan 
sistem informasi. 

   
AUN 
07.3 

System to plan, 
maintain, audit 
and improve the 
IT facilities and 
infrastructure 
such as compu-
ters, networks, 
backup, security 
and access rights 
to meet the needs 
of education, 
research and 
service is esta-
blished and 
implemented. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
S05.03 
Network 
and 
Infrastruc-
ture 

APT 
37 

A. Kecukupan 
sarana dan 
prasarana terlihat 
dari ketersediaan, 
kemutakhiran, 
dan relevansi, 
mencakup: 
fasilitas dan 
peralatan untuk 
pembelajaran, 
penelitian, PkM, 
dan memfasilitasi 
yang berkebutuh-
an khusus. 
B. Ketersediaan 
Sistem 
TIK (Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi) 
untuk mengum-
pulkan data yang 
akurat, dapat 
dipertanggung 
jawabkan dan 
terjaga kerahasia-
annya (misal: 
Sistem Informasi 
Manajemen 
Perguruan Tinggi/ 
SIMPT);  
C. Ketersediaan 
Sistem TIK 
(Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi) 
untuk mengelola 
dan menyebarkan 
ilmu pengetahuan 
(misal: Sistem 
Informasi 
Pendidikan/ 

A. Perguruan tinggi 
memiliki sarana 
dan prasarana yang 
relevan dan 
mutakhir untuk 
mendukung 
pembelajaran, 
penelitian, PkM, 
dan memfasilitasi 
yang berkebutuhan 
khusus sesuai SN-
DIKTI. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki sistem 
informasi untuk 
layanan 
administrasi yang 
terbukti efektif 
memenuhi aspek-
aspek berikut: 
 1) mencakup 
layanan akademik, 
keuangan, SDM, 
dan sarana dan 
prasarana (aset), 
 2) mudah diakses 
oleh seluruh unit 
kerja dalam lingkup 
institusi, 
 3) lengkap dan 
mutakhir, 
 4) seluruh jenis 
layanan telah 
terintegrasi dan 
digunakan untuk 
pengambilan 
keputusan, dan 
 5) seluruh jenis 
layanan yang 
terintegrasi 
dievaluasi secara 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

Pembelajaran, 
Sistem Informasi 
Penelitian dan 
PkM, Sistem 
Informasi 
Perpustakaan, 
dll.). 
Skor = ((2 x A) + 
B + C) / 4 

berkala dan 
hasilnya ditindak 
lanjuti untuk 
penyempurnaan 
sistem informasi. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki sistem 
informasi untuk 
layanan proses 
pembelajaran, 
penelitian, dan PkM 
yang terbukti 
efektif memenuhi 
aspek-aspek 
berikut: 
 1) ketersediaan 
layanan e-learning, 
perpustakaan (e-
journal, e-book, e- 
repository, dll.), 
 2) mudah diak-ses 
oleh sivitas 
akademika, dan 
 3) seluruh jenis 
layanan dievaluasi 
secara berkala yang 
hasilnya ditindak 
lanjuti untuk 
penyempurnaan 
sistem informasi. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
7.3 

System to plan, 
maintain, audit 
and improve the 
IT facilities and 
infrastructure 
such as 
computers, 
networks, backup, 
security and 
access rights to 
meet the needs of 
education, 
research and 
service is 
established and 
implemented. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

H. 
Human 
Resour-
ces 
Manage
ment 

S06. 
Employee 
Recruit-
ment & 
Person-
nel 

S06.01 
Employee 
Selection 

APT 
06 

A. Ketersediaan 
bukti formal 
keberfungsian 
sistem 
pengelolaan 
fungsional dan 
operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) perencanaan 
(planning), 
2) pengorgani-
sasian 
(organizing), 
3) penempatan 
personil 
(staffing), 
4) pengarahan 
(leading), dan 
5) pengawasan 
(controlling); 
B. Ketersediaan 
dokumen formal 
dan pedoman 
pengelolaan 
mencakup 11 
aspek sebagai 
berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembangan 
suasana akademik 
dan otonomi 
keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 
7) keuangan, 

A. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
formal 
keberfungsian 
sistem pengelolaan 
fungsional dan 
operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek yang 
dilaksanakan secara 
konsisten, efektif, 
dan efisien. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal dan 
pedoman 
pengelolaan yang 
rinci dan memiliki 
kesesuaian antar 11 
aspek. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
imple-mentasi kebi-
jakan dan pedoman 
pengelolaan dengan 
penerapan yang 
konsisten, efektif, 
dan efisien 
mencakup 11 
aspek. 
D. Perguruan 
Tinggi memiliki 
dokumen formal 
dan bukti 
mekanisme 
persetujuan dan 
penetapan terhadap 
rencana strategis 
yang mencakup 5 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

8) sarana dan 
prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem 
penjaminan mutu, 
dan 
11) kerjasama; 
C. Ketersediaan 
bukti yang sahih 
tentang 
implementasi 
kebijakan dan 
pedoman 
pengelolaan yang 
mencakup 11 
aspek sebagai 
berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembang-
an suasana 
akademik dan 
otonomi 
keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 
7) keuangan, 
8) sarana dan 
prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem penja-
minan mutu, dan 
11) kerjasama; 
D. Ketersediaan 
dokumen formal 
rencana strategis 
dan bukti 

aspek dan ada 
benchmark dengan 
perguruan tinggi 
sejenis tingkat 
internasional. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

mekanisme 
persetujuan dan 
penetapan yang 
mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) adanya keter-
libatan pemangku 
kepentingan, 
2) mengacu ke-
pada capaian 
renstra periode 
sebelumnya, 
3) mengacu 
kepada VMTS 
institusi, 
4) dilakukannya 
analisis kondisi 
internal dan 
eksternal, dan 
5) disahkan oleh 
organ yang 
memiliki 
kewenangan. 
Skor = ((2 x A) + 
B + (2 x C) + D ) 
/ 6; 

   
AUN 
06.2 

Recruitment and 
selection criteria 
including ethics 
and academic 
freedom for 
appointment, 
deployment and 
promotion are 
determined and 
communicated. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
S06.02 
Employee 
Placement 

APT 
06 

A. Ketersediaan 
bukti formal 
keberfungsian 
sistem pengelo-
laan fungsional 
dan operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) perencanaan 
(planning), 
2) pengorgani-
sasian 
(organizing), 
3) penempatan 
personil 
(staffing), 
4) pengarahan 
(leading), dan 
5) pengawasan 
(controlling); 
B. Ketersediaan 
dokumen formal 
dan pedoman 
pengelolaan 
mencakup 11 
aspek sebagai 
berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembang-
an suasana aka-
demik dan oto-
nomi keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 
7) keuangan, 
8) sarana dan 

A. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
formal 
keberfungsian 
sistem pengelolaan 
fungsional dan 
operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek yang 
dilaksanakan secara 
konsisten, efektif, 
dan efisien. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal dan 
pedoman 
pengelolaan yang 
rinci dan memiliki 
kesesuaian antar 11 
aspek. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
implementasi kebi-
jakan dan pedoman 
pengelolaan dengan 
penerapan yang 
konsisten, efektif, 
dan efisien 
mencakup 11 
aspek. 
D. Perguruan 
Tinggi memiliki 
dokumen formal 
dan bukti 
mekanisme 
persetujuan dan 
penetapan terhadap 
rencana strategis 
yang mencakup 5 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem penja-
minan mutu, dan 
11) kerjasama; 
C. Ketersediaan 
bukti yang sahih 
tentang 
implementasi 
kebijakan dan 
pedoman 
pengelolaan yang 
mencakup 11 
aspek sebagai 
berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembangan 
suasana akademik 
dan otonomi 
keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 
7) keuangan, 
8) sarana dan 
prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem 
penjaminan mutu, 
dan 
11) kerjasama; 
D. Ketersediaan 
dokumen formal 
rencana strategis 
dan bukti meka-
nisme persetujuan 
dan penetapan 

aspek dan ada 
benchmark dengan 
perguruan tinggi 
sejenis tingkat 
internasional. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

yang mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) adanya 
keterlibatan 
pemangku 
kepentingan, 
2) mengacu 
kepada capaian 
renstra periode 
sebelumnya, 
3) mengacu 
kepada VMTS 
institusi, 
4) dilakukannya 
analisis kondisi 
internal dan 
eksternal, dan 
5) disahkan oleh 
organ yang 
memiliki 
kewenangan. 
Skor = ((2 x A) + 
B + (2 x C) + D ) 
/ 6; 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
S06.03 
Employee 
Orienta-
tion 

APT 
06 

A. Ketersediaan 
bukti formal 
keberfungsian 
sistem 
pengelolaan 
fungsional dan 
operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) perencanaan 
(planning), 
2) pengorgani-
sasian 
(organizing), 
3) penempatan 
personil 
(staffing), 
4) pengarahan 
(leading), dan 
5) pengawasan 
(controlling); 
B. Ketersediaan 
dokumen formal 
dan pedoman 
pengelolaan 
mencakup 11 
aspek 
sebagai berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembang-
an suasana 
akademik dan 
otonomi 
keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 

A. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
formal 
keberfungsian 
sistem pengelolaan 
fungsional dan 
operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek yang 
dilaksanakan secara 
konsisten, efektif, 
dan efisien. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal dan 
pedoman 
pengelolaan yang 
rinci dan memiliki 
kesesuaian antar 11 
aspek. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
implementasi 
kebijakan dan 
pedoman 
pengelolaan dengan 
penerapan yang 
konsisten, efektif, 
dan efisien 
mencakup 11 
aspek. 
D. Perguruan 
Tinggi memiliki 
dokumen formal 
dan bukti 
mekanisme 
persetujuan dan 
penetapan terhadap 
rencana strategis 



227 
 

Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

7) keuangan, 
8) sarana dan 
prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem 
penjaminan mutu, 
dan 
11) kerjasama; 
C. Ketersediaan 
bukti yang sahih 
tentang imple-
mentasi kebijakan 
dan pedoman 
pengelolaan yang 
mencakup 11 
aspek sebagai 
berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembang-
an suasana akade-
mik dan otonomi 
keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 
7) keuangan, 
8) sarana dan 
prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem 
penjaminan mutu, 
dan 
11) kerjasama; 
D. Ketersediaan 
dokumen formal 
rencana strategis 
dan bukti 

yang mencakup 5 
aspek dan ada 
benchmark dengan 
perguruan tinggi 
sejenis tingkat 
internasional. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

mekanisme 
persetujuan dan 
penetapan yang 
mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) adanya keter-
libatan pemangku 
kepentingan, 
2) mengacu 
kepada capaian 
renstra periode 
sebelumnya, 
3) mengacu 
kepada VMTS 
institusi, 
4) dilakukannya 
analisis kondisi 
internal dan 
eksternal, dan 
5) disahkan oleh 
organ yang 
memiliki 
kewenangan. 
Skor = ((2 x A) + 
B + (2 x C) + D ) 
/ 6; 

  
S06.04 
Employee 
Data 
Handling 

APT 
21 

Rasio jumlah 
dosen tetap yang 
memenuhi 
persyaratan dosen 
terhadap jumlah 
program studi;  

Jika RDPS ≥10 , 
maka Skor = 4. 
  
Keterangan: Data 
dosen tetap 
tercantum dalam 
laman PD-DIKTI.  
RDPS = NDT / 
NPS 
NDT = Jumlah 
dosen tetap.  
NPS = Jumlah 
program studi. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
24 

Persentase jumlah 
dosen tidak tetap 
terhadap jumlah 
seluruh dosen 
(dosen tetap dan 
dosen tidak tetap) 

Jika PDTT ≤ 10% , 
maka Skor = 4. 
  
PDTT = (NDTT / 
(NDTT + NDT)) x 
100% 
NDTT = Jumlah 
dosen tidak tetap.  
NDT = Jumlah 
dosen tetap.    

APT 
25 

Rasio jumlah 
mahasiswa 
terhadap jumlah 
dosen tetap; 

Jika 20 ≤ RMDT 
≤30 , maka Skor = 
4. 
  
RMDT = NM / 
NDT 
NM = Jumlah 
mahasiswa (reguler 
dan transfer) pada 
program utama 
pada saat TS.  
NDT = Jumlah 
dosen tetap.    

APT29 Kecukupan dan 
kualifikasi tenaga 
kependidikan 
berdasarkan jenis 
pekerjaannya 
(pustakawan, 
laboran, teknisi, 
dll.) 

Perguruan tinggi 
memiliki tendik 
yang memenuhi 
tingkat kecukupan 
dan kualifikasi 
berdasarkan jenis 
pekerjaannya 
(pustakawan, 
laboran, teknisi, 
dll.) untuk 
mendukung 
pelaksanaan 
tridharma, fungsi 
dan pengembangan 
institusi secara 
efektif. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
S06.05 
Employee 
Mutation 

APT 
06 

A. Ketersediaan 
bukti formal 
keberfungsian 
sistem pengelola-
an fungsional dan 
operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) perencanaan 
(planning), 
2) pengorgani-
sasian 
(organizing), 
3) penempatan 
personil 
(staffing), 
4) pengarahan 
(leading), dan 
5) pengawasan 
(controlling); 
B. Ketersediaan 
dokumen formal 
dan pedoman 
pengelolaan 
mencakup 11 
aspek 
sebagai berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembang-
an suasana 
akademik dan 
otonomi 
keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 
7) keuangan, 

A. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
formal 
keberfungsian 
sistem pengelolaan 
fungsional dan 
operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek yang 
dilaksanakan secara 
konsisten, efektif, 
dan efisien. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal dan 
pedoman 
pengelolaan yang 
rinci dan memiliki 
kesesuaian antar 11 
aspek. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
implementasi kebi-
jakan dan pedoman 
pengelolaan dengan 
penerapan yang 
konsisten, efektif, 
dan efisien 
mencakup 11 
aspek. 
D. Perguruan 
Tinggi memiliki 
dokumen formal 
dan bukti 
mekanisme 
persetujuan dan 
penetapan terhadap 
rencana strategis 
yang mencakup 5 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

8) sarana dan 
prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem 
penjaminan mutu, 
dan 
11) kerjasama; 
C. Ketersediaan 
bukti yang sahih 
tentang 
implementasi 
kebijakan dan 
pedoman 
pengelolaan yang 
mencakup 11 
aspek sebagai 
berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembang-
an suasana aka-
demik dan otono-
mi keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 
7) keuangan, 
8) sarana dan 
prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem penja-
minan mutu, dan 
11) kerjasama; 
D. Ketersediaan 
dokumen formal 
rencana strategis 
dan bukti meka-
nisme persetujuan 

aspek dan ada 
benchmark dengan 
perguruan tinggi 
sejenis tingkat 
internasional. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

dan penetapan 
yang mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) adanya keterli-
batan pemangku 
kepentingan, 
2) mengacu 
kepada capaian 
renstra periode 
sebelumnya, 
3) mengacu 
kepada VMTS 
institusi, 
4) dilakukannya 
analisis kondisi 
internal dan 
eksternal, dan 
5) disahkan oleh 
organ yang 
memiliki 
kewenangan. 
Skor = ((2 x A) + 
B + (2 x C) + D ) 
/ 6; 

   
AUN 
06.1 

Human resource 
planning (consi-
dering success-
sion, promotion, 
redeployment, 
termination, and 
retirement) is 
carried out to 
fulfill the needs 
for education, 
research and 
service. 

Fully Implemented 

  
S06.06 
Employee 
Termina-
tion 

- - - 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
S06.07 
Employee 
Violation 
Handling 

- - - 

  
S06.08 
Foreign 
Workers 
Permit 

- - - 

 
S07. 
Employee 
Develop-
ment, 
Compen-
sation and 
Benefit 

S07.01 
Training 

AUN 
06.3 

Competences 
including 
leadership skills 
of various staff 
categories are 
identified and 
established. 

Fully Implemented 

   
AUN 
06.4 

Training and 
developmental 
needs of staff are 
identified and 
activities are 
implemented to 
fulfill them. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
S07.02 
Compe-
tency 
Develop-
ment 

APT 
06 

A. Ketersediaan 
bukti formal 
keberfungsian 
sistem pengelo-
laan fungsional 
dan operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) perencanaan 
(planning), 
2) pengorgani-
sasian 
(organizing), 
3) penempatan 
personil 
(staffing), 
4) pengarahan 
(leading), dan 
5) pengawasan 
(controlling); 
B. Ketersediaan 
dokumen formal 
dan pedoman 
pengelolaan 
mencakup 11 
aspek sebagai 
berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembang-
an suasana 
akademik dan 
otonomi 
keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 
7) keuangan, 

A. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
formal 
keberfungsian 
sistem pengelolaan 
fungsional dan 
operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek yang 
dilaksanakan secara 
konsisten, efektif, 
dan efisien. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal dan 
pedoman 
pengelolaan yang 
rinci dan memiliki 
kesesuaian antar 11 
aspek. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
implementasi 
kebijakan dan 
pedoman penge-
lolaan dengan 
penerapan yang 
konsisten, efektif, 
dan efisien men-
cakup 11 aspek. 
D. Perguruan 
Tinggi memiliki 
dokumen formal 
dan bukti 
mekanisme 
persetujuan dan 
penetapan terhadap 
rencana strategis 
yang mencakup 5 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

8) sarana dan 
prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem penja-
minan mutu, dan 
11) kerjasama; 
C. Ketersediaan 
bukti yang sahih 
tentang 
implementasi 
kebijakan dan 
pedoman penge-
lolaan yang 
mencakup 11 
aspek sebagai 
berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembang-
an suasana aka-
demik dan otono-
mi keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 
7) keuangan, 
8) sarana dan 
prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem penja-
minan mutu, dan 
11) kerjasama; 
D. Ketersediaan 
dokumen formal 
rencana strategis 
dan bukti 
mekanisme 
persetujuan dan 

aspek dan ada 
benchmark dengan 
perguruan tinggi 
sejenis tingkat 
internasional. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

penetapan yang 
mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) adanya keter-
libatan pemangku 
kepentingan, 
2) mengacu 
kepada capaian 
renstra periode 
sebelumnya, 
3) mengacu 
kepada VMTS 
institusi, 
4) dilakukannya 
analisis kondisi 
internal dan 
eksternal, dan 
5) disahkan oleh 
organ yang 
memiliki 
kewenangan. 
Skor = ((2 x A) + 
B + (2 x C) + D ) 
/ 6; 

   
AUN 
06.6 

Review of the 
human resource 
plans, policies, 
procedures, and 
schemes is 
carried out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
06.7 

The human 
resource plans, 
policies, 
procedures, and 
schemes are 
improved to 
support 
education, 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

research and 
service. 

  
S07.03 
Perfor-
mance 
Appraisal 

APT 
06 

A. Ketersediaan 
bukti formal 
keberfungsian 
sistem 
pengelolaan 
fungsional dan 
operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) perencanaan 
(planning), 
2) pengorgani-
sasian 
(organizing), 
3) penempatan 
personil 
(staffing), 
4) pengarahan 
(leading), dan 
5) pengawasan 
(controlling); 
B. Ketersediaan 
dokumen formal 
dan pedoman 
pengelolaan 
mencakup 11 
aspek 
sebagai berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembang-
an suasana 
akademik dan 
otonomi 
keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 

A. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
formal 
keberfungsian 
sistem pengelolaan 
fungsional dan 
operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek yang 
dilaksanakan secara 
konsisten, efektif, 
dan efisien. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal dan 
pedoman 
pengelolaan yang 
rinci dan memiliki 
kesesuaian antar 11 
aspek. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
implementasi 
kebijakan dan 
pedoman 
pengelolaan dengan 
penerapan yang 
konsisten, efektif, 
dan efisien 
mencakup 11 
aspek. 
D. Perguruan 
Tinggi memiliki 
dokumen formal 
dan bukti 
mekanisme 
persetujuan dan 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

5) PkM, 
6) SDM, 
7) keuangan, 
8) sarana dan 
prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem 
penjaminan mutu, 
dan 
11) kerjasama; 
C. Ketersediaan 
bukti yang sahih 
tentang imple-
mentasi kebijakan 
dan pedoman 
pengelolaan yang 
mencakup 11 
aspek sebagai 
berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembangan 
suasana akademik 
dan otonomi 
keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 
7) keuangan, 
8) sarana dan 
prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem penja-
minan mutu, dan 
11) kerjasama; 
D. Ketersediaan 
dokumen formal 
rencana strategis 

penetapan terhadap 
rencana strategis 
yang mencakup 5 
aspek dan ada 
benchmark dengan 
perguruan tinggi 
sejenis tingkat 
internasional. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

dan bukti meka-
nisme persetujuan 
dan penetapan 
yang mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) adanya keter-
libatan pemangku 
kepentingan, 
2) mengacu 
kepada capaian 
renstra periode 
sebelumnya, 
3) mengacu 
kepada VMTS 
institusi, 
4) dilakukannya 
analisis kondisi 
internal dan 
eksternal, dan 
5) disahkan oleh 
organ yang 
memiliki 
kewenangan. 
Skor = ((2 x A) + 
B + (2 x C) + D ) 
/ 6;    

AUN 
06.5 

Performance 
management 
system including 
rewards, recog-
nition and coach-
ing/mentoring 
schemes is imple-
mented to moti-
vate and support 
education, 
research and 
service. 

Fully Implemented 

  
S07.04 
Study 

- - - 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
S07.05 
Lecturer 
Career 
Develop-
ment 

APT 
22 

Persentase jumlah 
dosen yang 
memiliki jabatan 
fungsional Guru 
Besar terhadap 
jumlah seluruh 
dosen tetap;  

Jika PGB ≥ 15%, 
maka Skor = 4. 
  
PGB = (NDTGB / 
NDT) x 100% 
NDTGB = Jumlah 
dosen tetap yang 
memiliki jabatan 
fungsional Guru 
Besar.  
NDT = Jumlah 
dosen tetap.    

APT 
23 

Persentase jumlah 
dosen yang 
memiliki 
sertifikat pendidik 
profesional 
/sertifikat profesi 
terhadap jumlah 
seluruh dosen 
tetap; 

Jika PDS ≥ 80%, 
maka Skor = 4. 
  
PDS = (NDS / 
NDT) x 100% 
NDS = Jumlah 
dosen tetap 
bersertifikasi 
pendidik 
profesional/ 
sertifikat profesi/ 
sertifikat 
kompetensi.  
NDT = Jumlah 
dosen tetap. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
28 

Rata-rata jumlah 
pengakuan atas 
prestasi/ kinerja 
dosen terhadap 
jumlah dosen 
tetap dalam 3 
tahun terakhir. 

Jika RRD ≥ 0,5 , 
maka Skor = 4. 
Pencapaian pres-
tasi dosen dalam 
bentuk seperti: 
(1) menjadi visit-
ing professor di 
perguruan tinggi 
nasional/inter-
nasional. 
(2) menjadi keynote 
speaker /invited 
speaker pada 
pertemuan ilmiah 
tingkat nasional/ 
internasional. 
(3) menjadi staf ahli 
di lembaga tingkat 
nasional/ 
internasional. 
(4) menjadi editor 
atau mitra bestari 
pada jurnal nasional 
terakreditasi/ jurnal 
internasional 
bereputasi. 
(5) mendapat 
penghargaan atas 
prestasi dan kinerja 
di tingkat nasional/ 
internasional.  
RRD = NRD / 
NDT; NRD = 
Jumlah pengakuan 
atas prestasi/ 
kinerja dosen tetap 
dalam 3 tahun 
terakhir.  
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
S07.06 
Employee 
Achieve-
ment 
Handling 

APT 
28 

Rata-rata jumlah 
pengakuan atas 
prestasi/ kinerja 
dosen terhadap 
jumlah dosen 
tetap dalam 3 
tahun terakhir. 

Jika RRD ≥ 0,5 , 
maka Skor = 4. 
  
Pencapaian prestasi 
dosen dalam bentuk 
seperti: 
(1) menjadi visiting 
professor di 
perguruan tinggi 
nasional/ 
internasional. 
(2) menjadi keynote 
speaker /invited 
speaker pada 
pertemuan ilmiah 
tingkat nasional/ 
internasional. 
(3) menjadi staf ahli 
di lembaga tingkat 
nasional/ 
internasional. 
(4) menjadi editor 
atau mitra bestari 
pada jurnal nasional 
terakreditasi/ jurnal 
internasional 
bereputasi. 
 (5) mendapat 
penghargaan atas 
prestasi dan kinerja 
di tingkat nasional/ 
internasional. 
  
RRD = NRD / NDT 
NRD = Jumlah 
pengakuan atas 
prestasi/kinerja 
dosen tetap dalam 3 
tahun terakhir.  
NDT = Jumlah 
dosen tetap. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
S07.07 
Workload 
Analysis 

APT 
06 

A. Ketersediaan 
bukti formal 
keberfungsian 
sistem pengelo-
laan fungsional 
dan operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) perencanaan 
(planning), 
2) pengorgani-
sasian 
(organizing), 
3) penempatan 
personil 
(staffing), 
4) pengarahan 
(leading), dan 
5) pengawasan 
(controlling); 
B. Ketersediaan 
dokumen formal 
dan pedoman 
pengelolaan 
mencakup 11 
aspek 
sebagai berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembang-
an suasana 
akademik dan 
otonomi 
keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 
7) keuangan, 

A. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
formal 
keberfungsian 
sistem pengelolaan 
fungsional dan 
operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek yang 
dilaksanakan secara 
konsisten, efektif, 
dan efisien. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal dan 
pedoman 
pengelolaan yang 
rinci dan memiliki 
kesesuaian antar 11 
aspek. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
implementasi 
kebijakan dan 
pedoman 
pengelolaan dengan 
penerapan yang 
konsisten, efektif, 
dan efisien 
mencakup 11 
aspek. 
D. Perguruan 
Tinggi memiliki 
dokumen formal 
dan bukti meka-
nisme persetujuan 
dan penetapan 
terhadap rencana 
strategis yang 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

8) sarana dan 
prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem penja-
minan mutu, dan 
11) kerjasama; 
C. Ketersediaan 
bukti yang sahih 
tentang imple-
mentasi kebijakan 
dan pedoman 
pengelolaan yang 
mencakup 11 
aspek sebagai 
berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembangan 
suasana akademik 
dan otonomi 
keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 
7) keuangan, 
8) sarana dan 
prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem penja-
minan mutu, dan 
11) kerjasama; 
D. Ketersediaan 
dokumen formal 
rencana strategis 
dan bukti meka-
nisme persetujuan 
dan penetapan 
yang mencakup 5 

mencakup 5 aspek 
dan ada benchmark 
dengan perguruan 
tinggi sejenis 
tingkat 
internasional. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

aspek sebagai 
berikut: 
1) adanya keter-
libatan pemangku 
kepentingan, 
2) mengacu 
kepada capaian 
renstra periode 
sebelumnya, 
3) mengacu 
kepada VMTS 
institusi, 
4) dilakukannya 
analisis kondisi 
internal dan 
eksternal, dan 
5) disahkan oleh 
organ yang 
memiliki 
kewenangan. 
Skor = ((2 x A) + 
B + (2 x C) + D ) 
/ 6; 

  
S07.08 
Employee 
Compen-
sation 

- - - 

  
S07.09 
Business 
Trip 

- - - 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
S07.10 
Employee 
Facility 
Handling 

APT 
06 

A. Ketersediaan 
bukti formal 
keberfungsian 
sistem pengelo-
laan fungsional 
dan operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) perencanaan 
(planning), 
2) pengorgani-
sasian 
(organizing), 
3) penempatan 
personil 
(staffing), 
4) pengarahan 
(leading), dan 
5) pengawasan 
(controlling); 
B. Ketersediaan 
dokumen formal 
dan pedoman pe-
ngelolaan menca-
kup 11 aspek 
sebagai berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembangan 
suasana akademik 
dan otonomi 
keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 
7) keuangan, 
8) sarana dan 
prasarana, 

A. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
formal 
keberfungsian 
sistem pengelolaan 
fungsional dan 
operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek yang 
dilaksanakan secara 
konsisten, efektif, 
dan efisien. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal dan 
pedoman 
pengelolaan yang 
rinci dan memiliki 
kese-suaian antar 
11 aspek. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
imple-mentasi 
kebijakan dan 
pedoman 
pengelolaan de-
ngan penerapan 
yang konsisten, 
efektif, dan efisien 
mencakup 11 
aspek. 
D. Perguruan 
Tinggi memiliki 
dokumen formal 
dan bukti meka-
nisme persetujuan 
dan penetapan 
terhadap rencana 
strategis yang 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

9) sistem 
informasi, 
10) sistem penja-
minan mutu, dan 
11) kerjasama; 
C. Ketersediaan 
bukti yang sahih 
tentang imple-
menttasi kebijak-
an dan pedoman 
pengelolaan yang 
mencakup 11 
aspek sebagai 
berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembangan 
suasana akademik 
dan otonomi 
keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 
7) keuangan, 
8) sarana dan 
prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem penja-
minan mutu, dan 
11) kerjasama; 
D. Ketersediaan 
dokumen formal 
rencana strategis 
dan bukti meka-
nisme persetujuan 
dan penetapan 
yang mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 

mencakup 5 aspek 
dan ada benchmark 
dengan perguruan 
tinggi sejenis 
tingkat 
internasional. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

1) adanya keter-
libatan pemangku 
kepentingan, 
2) mengacu 
kepada capaian 
renstra periode 
sebelumnya, 
3) mengacu 
kepada VMTS 
institusi, 
4) dilakukannya 
analisis kondisi 
internal dan 
eksternal, dan 
5) disahkan oleh 
organ yang 
memiliki 
kewenangan. 
Skor = ((2 x A) + 
B + (2 x C) + D ) 
/ 6; 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
S07.11 
Employee 
Relation 

APT 
06 

A. Ketersediaan 
bukti formal 
keberfungsian 
sistem pengelola-
an fungsional dan 
operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) perencanaan 
(planning), 
2) pengorgani-
sasian 
(organizing), 
3) penempatan 
personil 
(staffing), 
4) pengarahan 
(leading), dan 
5) pengawasan 
(controlling); 
B. Ketersediaan 
dokumen formal 
dan pedoman pe-
ngelolaan menca-
kup 11 aspek 
sebagai berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembang-
an suasana 
akademik dan 
otonomi 
keilmuan, 
3) kemahasis- 
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 
7) keuangan, 
8) sarana dan 

A. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
formal 
keberfungsian 
sistem pengelolaan 
fungsional dan 
operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek yang 
dilaksanakan secara 
konsisten, efektif, 
dan efisien. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal dan 
pedoman 
pengelolaan yang 
rinci dan memiliki 
kesesuaian antar 11 
aspek. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
implementasi 
kebijakan dan 
pedoman 
pengelolaan dengan 
penerapan yang 
konsisten, efektif, 
dan efisien 
mencakup 11 
aspek. 
D. Perguruan 
Tinggi memiliki 
dokumen formal 
dan bukti 
mekanisme 
persetujuan dan 
penetapan terhadap 
rencana strategis 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem penja-
minan mutu, dan 
11) kerjasama; 
C. Ketersediaan 
bukti yang sahih 
tentang imple-
mentasi kebijakan 
dan pedoman pe-
ngelolaan yang 
mencakup 11 
aspek sebagai 
berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembang-
an suasana 
akademik dan 
otonomi 
keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 
7) keuangan, 
8) sarana dan 
prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem penja-
minan mutu, dan 
11) kerjasama; 
D. Ketersediaan 
dokumen formal 
rencana strategis 
dan bukti 
mekanisme 
persetujuan dan 
penetapan yang 

yang mencakup 5 
aspek dan ada 
benchmark dengan 
perguruan tinggi 
sejenis tingkat 
internasional. 



251 
 

Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) adanya 
keterlibatan 
pemangku 
kepentingan, 
2) mengacu 
kepada capaian 
renstra periode 
sebelumnya, 
3) mengacu 
kepada VMTS 
institusi, 
4) dilakukannya 
analisis kondisi 
internal dan 
eksternal, dan 
5) disahkan oleh 
organ yang 
memiliki 
kewenangan. 
Skor = ((2 x A) + 
B + (2 x C) + D ) 
/ 6; 

I. Firm 
Infra-
structure 

S08. 
Finance 
and 
Account-
ing 

S08.01 
Budgeting 

- - - 

  
S08.02 
Account 
Receiv-
able 

APT 
30 

Persentase 
perolehan dana 
yang bersumber 
dari mahasiswa 
terhadap total 
perolehan dana 
perguruan tinggi; 

Jika PDM ≤75% , 
maka Skor = 4. 
  
PDM = (DM / DT) 
x 100% 
DM = Jumlah dana 
yang bersumber 
dari penerimaan 
mahasiswa dalam 3 
tahun terakhir.  
DT = Jumlah 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

penerimaan dana 
perguruan tinggi 
dalam 3 tahun 
terakhir. 

   
AUN 
18.2 

Strategic 
approach to 
source for 
research funding 
and to promote 
research, 
innovation, 
collaboration, 
research 
excellence is 
implemented to 
achieve the vision 
and mission of the 
institution. 

Fully Implemented 

  
S08.03 
Account 
Payment 

APT 
32 

Rata-rata dana 
operasional 
proses 
pembelajaran/ 
mahasiswa/ tahun 

Jika DOM ≥20 , 
maka Skor = 4. 
  
DOM = DOP / 3 / 
NM 
DOP = Jumlah dana 
operasional 
penyelenggaraan 
pendidikan dalam 3 
tahun terakhir 
(Satuan: juta 
Rupiah).  
NM = Jumlah 
mahasiswa aktif 
pada saat TS. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
33 

Rata-rata dana 
penelitian dosen/ 
tahun;  

Jika DPD ≥ 20 , 
maka Skor = 4. 
  
DPD = DP / 3 / 
NDT  
DP = Jumlah dana 
penelitian yang 
diperoleh dosen 
tetap dalam 3 tahun 
terakhir (Satuan: 
juta Rupiah).  
NDT = Jumlah 
dosen tetap.    

APT 
34 

Rata-rata dana 
PkM dosen/ 
tahun;  

Jika DPkMD≥ 5 , 
maka Skor = 4. 
  
DPkMD = DPkM / 
3 / NDT 
DPkM = Jumlah 
dana PkM yang 
diperoleh dosen 
tetap dalam 3 tahun 
terakhir (Satuan: 
juta Rupiah).  
NDT = Jumlah 
dosen tetap.    

APT 
35 

Persentase 
penggunaan dana 
penelitian 
terhadap total 
dana perguruan 
tinggi. 

Jika PDP ≥5% , 
maka Skor = 4. 
  
PDP = (DP / DT) x 
100% 
DP = Jumlah dana 
yang digunakan 
perguruan tinggi 
untuk kegiatan 
penelitian dalam 3 
tahun terakhir.  
DT = Jumlah 
penggunaan 
anggaran perguruan 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

tinggi dalam 3 
tahun terakhir. 

   
APT 
36 

Persentase 
penggunaan dana 
PkM terhadap 
total dana 
perguruan tinggi 

Jika PDPkM ≥ 1% , 
maka Skor = 4. 
  
PDPkM = (DPkM / 
DT) x 100% 
DPkM = Jumlah 
dana yang 
digunakan 
perguruan tinggi 
untuk kegiatan 
PkM dalam 3 tahun 
terakhir.  
DT = Jumlah 
penggunaan 
anggaran perguruan 
tinggi dalam 3 
tahun terakhir.    

AUN 
23.5 

The amount of 
research fund for 
each type of 
research activity 
is established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 

Fully Implemented 

  
S08.04 
Cash 
Flow 
Manage-
ment 

- - - 

  
S08.05 
Account-
ing 

- - - 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

 
S09. 
Property 
Managem
ent 

S09.01 
Mainte-
nance 

APT 
37A 

A. Kecukupan 
sarana dan prasa-
rana terlihat dari 
ketersediaan, ke-
mutakhiran, dan 
relevansi, menca-
kup: fasilitas dan 
peralatan untuk 
pembelajaran, 
penelitian, PkM, 
dan memfasilitasi 
yang berkebutuh-
an khusus. 

Perguruan tinggi 
memiliki sarana 
dan prasarana yang 
relevan dan 
mutakhir untuk 
mendukung 
pembelajaran, 
penelitian, PkM, 
dan memfasilitasi 
yang berkebutuhan 
khusus sesuai SN-
DIKTI 

   
AUN 
07.2 

System to plan, 
maintain, eva-
luate and improve 
the physical faci-
lities and infra-
structure such as 
teaching and 
learning facilities, 
laboratories, 
equipment and 
tools etc. to meet 
the needs of 
education, 
research and 
service is 
established and 
implemented. 

Fully Implemented 

   
AUN 
07.5 

System to plan, 
implement, 
evaluate and 
improve the 
environment, 
health and safety 
and access to 
people of special 
needs is 
established and 
implemented. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
S09.02 
Repair 

- - - 

  
S09.03 
PM 
Center 

APT 
31 

Persentase 
perolehan dana 
perguruan tinggi 
yang bersumber 
selain dari 
mahasiswa dan 
kementerian/lemb
aga terhadap total 
perolehan dana 
perguruan tinggi; 

Jika PDL ≥ 10%, 
maka Skor = 4. 
  
Perolehan dana 
melalui: 
a. pendapatan atas 
kegiatan/ income 
generating 
activities (jasa 
layanan profesi 
dan/atau keahlian, 
produk institusi, 
kerja sama 
kelembagaan, dll.), 
b. sumber lain 
(hibah, dana lestari 
dan filantropis, 
dll.). 
  
PDL = (DL / DT) x 
100% 
DL = Jumlah dana 
yang bersumber 
selain dari 
mahasiswa dalam 3 
tahun terakhir. 
DT = Jumlah 
penerimaan dana 
perguruan tinggi 
dalam 3 tahun 
terakhir.   

S09.04 
Occupa-
tional 
Health 
and Safety 

AUN 
07.5 

System to plan, 
implement, 
evaluate and 
improve the 
environment, 
health and safety 
and access to 
people of special 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

needs is 
established and 
implemented. 

 
S11. 
Quality 
Assu-
rance 

S11.01 
Organiza-
tion 
Manage-
ment 

APT 
01 

Konsistensi 
dengan hasil 
analisis SWOT 
dan/atau analisis 
lain serta rencana 
pengembangan ke 
depan; 

Perguruan tinggi 
mampu: 
 1) mengidentifi-
kasi kondisi 
lingkungan yang 
relevan, 
komprehensif, dan 
strategis, 
 2) menetapkan 
posisi perguruan 
tinggi relatif 
terhadap 
lingkungannya, 
 3) menggunakan 
hasil identifikasi 
dan posisi yang 
ditetapkan untuk 
 melakukan analisis 
SWOT/ analisis 
lain yang relevan, 
dan 
 4) menghasilkan 
program 
pengembangan 
yang konsisten 
dengan hasil 
analisis SWOT/ 
analisis lain yang 
digunakan.    

APT 
02 

Keserbacakupan 
informasi dalam 
profil dan 
konsistensi antara 
profil dengan data 
dan informasi 
yang disampaikan 
pada masing-
masing kriteria; 

Deskripsi profil 
institusi 
menunjukkan 
keserbacakupan 
informasi yang 
disampaikan secara 
ringkas dan jelas, 
serta konsisten 
dengan data dan 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

informasi yang di-
sampaikan pada 
masing-masing 
kriteria.    

APT 
03 

Perguruan Tinggi 
memiliki rencana 
pengembangan 
jangka panjang, 
menengah, dan 
pendek yang 
memuat indikator 
kinerja dan 
targetnya untuk 
mengukur 
ketercapaian 
tujuan strategis 
yang telah 
ditetapkan; 

Perguruan tinggi 
memiliki: 
 1) rencana 
pengembangan 
mencakup: jangka 
panjang, jangka 
menengah, dan 
jangka pendek, 
 2) indikator 
kinerja, 
 3) target yang 
berorientasi pada 
daya saing 
internasional, dan 
 4) bukti 
pelaksanaan 
pengembangan 
yang konsisten. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
04 

A. Ketersediaan 
dokumen formal 
sistem tata 
pamong sesuai 
konteks institusi 
untuk menjamin 
akuntabilitas, 
keberlanjutan dan 
transparansi, serta 
mitigasi potensi 
risiko; 
B. Ketersediaan 
bukti yang sahih 
terkait upaya 
institusi 
melindungi 
integritas 
akademik dan 
kualitas 
pendidikan tinggi; 
C. Ketersediaan 
dokumen formal 
struktur 
organisasi dan 
tata kerja institusi 
beserta tugas dan 
fungsinya; 
D. Ketersediaan 
bukti yang sahih 
terkait praktik 
baik perwujudan 
Good University 
Governance 
(paling tidak 
mencakup aspek 
kredibilitas, 
transparansi, 
akuntabilitas, 
tanggung jawab, 
dan keadilan), 
dan manajemen 

A. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal sistem tata 
pamong yang dija-
barkan ke dalam 
berbagai kebijakan 
dan peraturan yang 
digunakan secara 
konsisten, efektif, 
dan efisien sesuai 
konteks institusi 
serta menjamin 
akuntabilitas, 
keberlanjutan, 
transparansi, dan 
mitigasi potensi 
risiko. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih 
(dokumen formal 
kebijakan dan 
peraturan) guna 
menjamin integritas 
dan kualitas 
institusi yang 
dilaksanakan secara 
konsisten, efektif 
dan efisien. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal struktur 
organi-sasi dan tata 
kerja institusi yang 
dilengkapi tugas 
dan fungsi guna 
menjamin 
terlaksananya 
fungsi perguruan 
tinggi secara 
konsisten, efektif, 
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Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

risiko. Perguruan 
tinggi 
mengumumkan 
ringkasan laporan 
tahunan kepada 
masyarakat (PP 
No. 4 Tahun 2014 
Pasal 33 ayat 3); 
E. Keberadaan 
dan 
keberfungsian 
lembaga/fungsi 
penegakan kode 
etik untuk 
menjamin tata 
nilai dan 
integritas. 
Skor = (A + (2 x 
B) + C + (2 x D) 
+ (2 x E))/8; 

dan efisien. 
D. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih terkait 
praktik baik 
perwujudan GUG 
mencakup aspek: 
kredibilitas, 
transparansi, 
akuntabilitas, 
tanggung jawab, 
keadilan, dan 
manajemen risiko 
secara konsisten, 
efektif, dan efisien. 
Perguruan tinggi 
mengumumkan 
ringkasan laporan 
tahunan kepada 
masyarakat. 
E. Perguruan tinggi 
memiliki lembaga 
yang sepenuhnya 
melaksanakan atau 
fungsi yang 
berjalan dalam 
penegakan kode 
etik untuk 
menjamin tata nilai 
dan integritas 
secara konsisten, 
efektif, dan efisien. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
05 

A. Efektivitas 
kepemimpinan 
operasional yang 
ditunjukkan 
melalui 
kemampuan 
pimpinan dalam 
menjalin 
komunikasi yang 
baik dengan 
stakeholders 
internal untuk 
merealisasikan 
rencana strategis 
dan operasional, 
serta kemampuan 
dalam mengambil 
keputusan 
strategis dalam 
melaksanakan 
kebijakan 
operasional. 
B. Efektivitas 
kepemimpinan 
organisasional 
yang ditunjukkan 
melalui 
kemampuan 
pimpinan untuk 
mengambil 
keputusan dalam 
melaksanakan 
kebijakan 
organisasional, 
serta perannya 
sebagai agen 
perubahan 
sekaligus 
motivator akan 
tercapainya visi, 
misi, budaya dan 

A. Pimpinan 
merealisasikan 
seluruh rencana 
strategis dan 
operasional yang 
dilakukan secara 
terprogram dan 
intensif melalui 
komunikasi yang 
baik dengan 
stakeholders 
internal serta 
mampu mengambil 
keputusan strategis 
dan inovatif dengan 
risiko terukur 
dalam 
melaksanakan 
kebijakan 
operasional. 
B. Pimpinan 
mampu mengambil 
keputusan strategis 
dan inovatif dengan 
resiko terukur 
dalam 
melaksanakan 
kebijakan 
organisasional yang 
menjamin 
keberlanjutan dan 
eksistensi 
perguruan tinggi, 
serta mampu 
berperan sebagai 
agen perubahan 
yang secara terus 
menerus 
memberikan 
motivasi akan 
tercapainya visi, 
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Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

tujuan strategis 
perguruan tinggi. 
C. Efektivitas 
kepemimpinan 
publik yang 
ditunjukkan 
melalui 
kemampuan 
pimpinan dalam 
menjalin 
kerjasama 
tridharma dan 
menjadikan 
perguruan tinggi 
menjadi rujukan 
publik. 
Skor = ((2 x A) + 
(2 x B) +C) / 5 

misi, budaya dan 
tujuan strategis 
perguruan tinggi. 
C. Pimpinan 
menunjukkan 
kemampuan untuk 
menjalin kerjasama 
tridharma yang 
saling mengun-
tungkan, dan 
menjadikan 
perguruan tinggi 
sebagai rujukan 
publik di tingkat 
nasional/internasion
al. 
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Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
06 

A. Ketersediaan 
bukti formal 
keberfungsian 
sistem 
pengelolaan 
fungsional dan 
operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) perencanaan 
(planning), 
2) 
pengorganisasian 
(organizing), 
3) penempatan 
personil 
(staffing), 
4) pengarahan 
(leading), dan 
5) pengawasan 
(controlling); 
B. Ketersediaan 
dokumen formal 
dan pedoman 
pengelolaan 
mencakup 11 
aspek 
sebagai berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembang-
an suasana 
akademik dan 
otonomi 
keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 

A. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
formal 
keberfungsian 
sistem pengelolaan 
fungsional dan 
operasional 
perguruan tinggi 
yang mencakup 5 
aspek yang 
dilaksanakan secara 
konsisten, efektif, 
dan efisien. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal dan 
pedoman 
pengelolaan yang 
rinci dan memiliki 
kesesuaian antar 11 
aspek. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
implementasi 
kebijakan dan 
pedoman 
pengelolaan dengan 
penerapan yang 
konsisten, efektif, 
dan efisien 
mencakup 11 
aspek. 
D. Perguruan 
Tinggi memiliki 
dokumen formal 
dan bukti 
mekanisme 
persetujuan dan 
penetapan terhadap 
rencana strategis 
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Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

7) keuangan, 
8) sarana dan 
prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem 
penjaminan mutu, 
dan 
11) kerjasama; 
C. Ketersediaan 
bukti yang sahih 
tentang imple-
mentasi kebijakan 
dan pedoman 
pengelolaan yang 
mencakup 11 
aspek sebagai 
berikut: 
1) pendidikan, 
2) pengembangan 
suasana akademik 
dan otonomi 
keilmuan, 
3) kemahasis-
waan, 
4) penelitian, 
5) PkM, 
6) SDM, 
7) keuangan, 
8) sarana dan 
prasarana, 
9) sistem 
informasi, 
10) sistem penja-
minan mutu, dan 
11) kerjasama; 
D. Ketersediaan 
dokumen formal 
rencana strategis 
dan bukti 
mekanisme 

yang mencakup 5 
aspek dan ada 
benchmark dengan 
perguruan tinggi 
sejenis tingkat 
internasional. 
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Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

persetujuan dan 
penetapan yang 
mencakup 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) adanya 
keterlibatan 
pemangku 
kepentingan, 
2) mengacu 
kepada capaian 
renstra periode 
sebelumnya, 
3) mengacu 
kepada VMTS 
institusi, 
4) dilakukannya 
analisis kondisi 
internal dan 
eksternal, dan 
5) disahkan oleh 
organ yang 
memiliki 
kewenangan. 
Skor = ((2 x A) + 
B + (2 x C) + D ) 
/ 6; 
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Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
14 

Analisis keber-
hasilan dan/atau 
ketidakberhasilan 
pencapaian kiner-
ja yang telah dite-
tapkan institusi 
yang memenuhi 2 
aspek sebagai 
berikut: 
1) capaian kinerja 
harus diukur 
dengan metoda 
yang tepat, dan 
hasilnya 
dianalisis serta 
dievaluasi, dan 
2) analisis 
terhadap capaian 
kinerja mencakup 
identifikasi akar 
masalah, faktor 
pendukung 
keberhasilan dan 
faktor pengham-
bat ketercapaian 
standard, dan 
deskripsi singkat 
tindak lanjut yang 
akan dilakukan 
institusi; 

Analisis pencapaian 
kinerja perguruan 
tinggi yang 
memenuhi 2 aspek, 
dilaksanakan setiap 
tahun dan hasilnya 
dipublikasikan 
kepada para 
pemangku 
kepentingan. 
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Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
42 

A. Ketersediaan 
dokumen formal 
Rencana Strategis 
Penelitian yang 
memuat landasan 
pengembangan, 
peta jalan 
penelitian, 
sumber daya, 
sasaran program 
strategis dan 
indikator kinerja;  
B. Ketersediaan 
pedoman 
penelitian dan 
bukti 
sosialisasinya;  
C. Bukti yang 
sahih tentang 
pelaksanaan 
proses penelitian 
mencakup 6 
aspek sebagai 
berikut: 
1) tatacara 
penilaian dan 
review, 
2) legalitas 
pengangkatan 
reviewer, 
3) hasil penilaian 
usul penelitian, 
4) legalitas 
penugasan 
peneliti/kerjasama 
peneliti, 
5) berita acara 
hasil monitoring 
dan evaluasi, 
serta 
6) dokumentasi 

A. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal Rencana 
Strategis Penelitian 
yang memuat 
landasan 
pengembangan, 
peta jalan 
penelitian, sumber 
daya (termasuk 
alokasi dana 
penelitian internal), 
sasaran program 
strategis dan 
indikator kinerja, 
serta berorientasi 
pada daya saing 
internasional. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki pedoman 
penelitian yang 
disosialisasikan, 
mudah diakses, 
sesuai dengan 
rencana strategis 
penelitian, serta 
dipahami oleh 
stakeholders. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
pelaksanaan proses 
penelitian yang 
mencakup 6 aspek 
dan perguruan 
tinggi melakukan 
review terhadap 
pelaksanaan proses 
penelitian (aspek 1 
s.d. 6) secara 
berkala dan 
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Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

output penelitian;  
D. Dokumen 
pelaporan 
penelitian oleh 
pengelola 
penelitian kepada 
pimpinan 
perguruan tinggi 
dan 
mitra/pemberi 
dana, memenuhi 
aspek-aspek 
berikut: 
1) komprehensif, 
2) rinci, 
3) relevan, 
4) mutakhir, dan 
5) disampaikan 
tepat waktu. 
 
Skor = (A + (2 x 
B) + (4 x C) + D) 
/ 8 

ditindak lanjuti. 
D. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
laporan kegiatan 
penelitian, yang 
memenuhi 5 aspek, 
yang dibuat oleh 
pengelola penelitian 
dilaporkan kepada 
pimpinan perguruan 
tinggi dan mitra/ 
pemberi dana. 



269 
 

Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
44 

A. Ketersediaan 
dokumen formal 
Rencana Strategis 
PkM yang 
memuat landasan 
pengembangan, 
peta jalan PkM, 
sumber daya, 
sasaran program 
strategis dan 
indikator kinerja;  
B. Ketersediaan 
pedoman PkM 
dan bukti 
sosialisasinya;  
C. Bukti yang 
sahih tentang 
pelaksanaan 
proses PkM 
mencakup 6 
aspek sebagai 
berikut: 
1) tatacara 
penilaian dan 
review, 
2) legalitas 
pengangkatan 
reviewer, 
3) hasil penilaian 
usul PkM, 
4) legalitas 
penugasan 
pelaksana 
PkM/kerjasama 
PkM, 
5) berita acara 
hasil monitoring 
dan evaluasi, 
serta 
6) dokumentasi 
output PkM;  

A. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal Rencana 
Strategis PkM yang 
memuat landasan 
pengembangan, 
peta jalan PkM, 
sumber daya 
(termasuk alokasi 
dana PkM internal), 
sasaran program 
strategis dan 
indikator kinerja, 
serta berorientasi 
pada daya saing 
internasional. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki pedoman 
PkM yang 
disosialisasikan, 
mudah diakses, 
sesuai dengan 
rencana strategis 
PkM, serta 
dipahami oleh 
pemangku 
kepentingan. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
pelaksanaan proses 
PkM yang 
mencakup 6 aspek 
serta melakukan 
review terhadap 
pelaksanaan proses 
PkM (aspek 1 
sampai 6) secara 
berkala dan 
ditindaklanjuti. 
D. Perguruan tinggi 
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Proses Sub-
Proses 

No. In-
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D. Dokumentasi 
pelaporan PkM 
oleh pengelola 
PkM kepada 
pimpinan 
perguruan tinggi 
dan 
mitra/pemberi 
dana yang 
memenuhi 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) komprehensif, 
2) rinci, 
3) relevan, 
4) mutakhir, dan 
5) disampaikan 
tepat waktu. 
 
Skor = (A + (2 x 
B) + (4 x C) + D) 
/ 8 

memiliki dokumen 
pelaporan kegiatan 
PkM dari pengelola 
PkM kepada 
pimpinan perguruan 
tinggi dan mitra/ 
pemberi dana 
terkait yang 
memenuhi 5 aspek 
serta komprehensif, 
rinci, relevan, 
mutakhir dan 
disampaikan tepat 
waktu 
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Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
60 

Keserbacakupan 
(kelengkapan, 
keluasan, dan 
kedalaman), 
ketepatan, 
ketajaman, dan 
kesesuaian 
analisis capaian 
kinerja serta 
konsistensi 
dengan setiap 
kriteria;  

Perguruan tinggi 
telah melakukan 
analisis capaian 
kinerja yang: 
1) analisisnya 
didukung oleh 
data/informasi yang 
relevan (merujuk 
pada pencapaian 
standar mutu 
perguruan tinggi) 
dan berkualitas 
(andal dan 
memadai) yang 
didukung oleh 
keberadaan 
pangkalan data 
institusi yang 
terintegrasi. 
2) konsisten dengan 
seluruh kriteria 
yang diuraikan 
sebelumnya, 
3) analisisnya 
dilakukan secara 
komprehensif, 
tepat, dan tajam 
untuk 
mengidentifikasi 
akar masalah 
institusi. 
4) hasilnya 
dipublikasikan 
kepada para 
pemangku 
kepentingan 
internal dan 
eksternal serta 
mudah diakses. 
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Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
61 

Ketepatan analisis 
SWOT atau 
analisis yang 
relevan didalam 
mengembangkan 
strategi institusi;  

Perguruan tinggi 
melakukan analisis 
SWOT atau analisis 
lain yang relevan, 
serta memenuhi 
aspek-aspek 
 sebagai berikut: 
 1) melakukan 
identifikasi 
kekuatan atau 
faktor pendorong, 
kelemahan atau 
faktor penghambat, 
peluang dan 
ancaman yang 
dihadapi institusi 
dilakukan secara 
tepat, 
 2) memiliki 
keterkaitan dengan 
hasil analisis 
capaian kinerja, 
 3) merumuskan 
strategi 
pengembangan 
institusi yang 
berkesesuaian, dan 
 4) menghasilkan 
program program 
pengembangan 
alternatif yang 
tepat. 
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Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
62 

Ketepatan di 
dalam 
menetapkan 
prioritas program 
pengembangan;  

Perguruan tinggi 
menetapkan 
prioritas program 
pengembangan 
berdasarkan hasil 
analisis SWOT atau 
analisis lainnya 
yang 
mempertimbangkan 
secara 
komprehensif: 
 1) kapasitas 
institusi, 
 2) kebutuhan 
institusi di masa 
depan, 
 3) rencana strategis 
institusi yang 
berlaku, 
 4) aspirasi dari 
pemangku 
kepentingan 
internal dan 
eksternal, dan 
 5) program yang 
menjamin 
keberlanjutan.    

AUN 
01.1 

Senior Leaders 
ensure that the 
vision and 
mission meet 
stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction. 

Fully Implemented 

   
AUN 
01.2 

Senior Leaders 
foster culture 
including a set of 
values to align 
with the vision 
and mission of the 
institution. 

Fully Implemented 
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Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
01.3 

The vision, 
mission and 
culture are 
articulated, 
cascaded and 
demonstrated for 
implementation. 

Fully Implemented 

   
AUN 
01.4 

Review of the 
vision, mission 
and culture is 
carried out to 
meet stake-
holders’ needs 
and to their 
satisfaction. 

Fully Implemented 

   
AUN 
01.5 

The vision, 
mission and 
culture, and their 
development 
processes are 
improved to meet 
stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction. 

Fully Implemented 

   
AUN 
02.1 

Governance 
system including 
board, council, 
senate and/or 
advisory commit-
tee is established 
to set strategic 
directions given 
the specific con-
text of the institu-
tion, & to ensure 
accountability, 
sustainability and 
transparency as 
well as to 
mitigate potential 
risks. 

Fully Implemented 
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Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
02.2 

Decisions from 
governance 
bodies are 
translated into 
action plans, 
policies and 
guidelines for 
implementation. 

Fully Implemented 

   
AUN 
02.3 

Review of the 
governance 
system of the 
institution is 
carried out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
02.4 

The governance 
system of the 
institution is 
improved for 
institutional 
effectiveness and 
better risk 
management. 

Fully Implemented 

   
AUN 
03.1 

Senior Leaders 
establishes 
management 
structure with 
defined roles and 
responsibilities, 
decision-making, 
communication 
and reporting to 
achieve the  
vision, mission 
and culture; and 
strategic goals of 
the institution. 

Fully Implemented 

   
AUN 
03.2 

Senior leaders 
involve in 
communicating 
and engaging 
stakeholders in 
driving the vision, 

Fully Implemented 
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Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 
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mission and 
culture; and 
strategic goals of 
the institution 

   
AUN 
03.3 

Review of the 
leadership and 
management  
structure of the 
institution is 
carried out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
03.4 

The leadership 
and management 
structure of the 
institution are 
improved for 
management 
effectiveness and 
to achieve desired 
levels of 
organisational 
performance. 

Fully Implemented 

   
AUN 
04.1 

Strategy planning 
is carried out to 
fulfill the vison, 
mission and 
culture as well as 
the strategic 
goals of 
education, 
research and 
service. 

Fully Implemented 

   
AUN 
04.2 

Strategic plan is 
cascaded and 
translated into 
long and short-
term action plans 
for 
implementation. 

Fully Implemented 
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Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
04.3 

Key performance 
indicators and 
targets are 
established to 
measure the 
performance of 
strategic goals of 
the institution. 

Fully Implemented 

   
AUN 
04.4 

The strategic 
planning process 
as well as key 
performance indi-
cators and targets 
are improved to 
meet the strategic 
goals of the 
institution. 

Fully Implemented 

   
AUN 
09.1 

Structures, roles 
and responsibi-
lities and 
accountability of 
IQA are 
established to 
meet the strategic 
goals and quality 
assurance of the 
institution. 

Fully Implemented 

   
AUN 
09.2 

Strategic QA plan 
encompassing 
strategies, poli-
cies, stakehol-
ders’ engagement 
and activities as 
well as QA pro-
motion and 
training is esta-
blished to meet 
the strategic 
goals and quality 
assurance of the 
institution. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
09.3 

The strategic QA 
plan is cascaded 
and translated 
into long and 
shortterm action 
plans for 
implementation. 

Fully Implemented 

   
AUN 
09.5 

Key performance 
indicators and 
targets are esta-
blished to mea-
sure the perform-
ance of the 
quality assurance 
in the institution. 

Fully Implemented 

   
AUN 
09.6 

The strategic QA 
planning process 
and key 
performance 
indicators and 
targets are 
improved to meet 
the strategic 
goals and quality 
assurance of the 
institution. 

Fully Implemented 

   
AUN 
11.1 

Plan for IQA 
information 
management 
including 
collection, 
processing and 
reporting data 
and information 
to and from 
stakeholders in 
supporting 
education, 
research and 
service is 
established. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
11.2 

IQA information 
including data 
analytics is 
relevant, accurate 
and readily 
available to 
stakeholders in a 
timely manner 
that aid decision 
making while 
assuring integrity,  
confidentiality 
and security of 
them. 

Fully Implemented 

   
AUN 
11.3 

Review of IQA 
information 
management 
system, and the 
quantity and 
quality of data 
and information 
as well as the 
integrity, 
confidentiality 
and security of 
them is carried 
out 

Fully Implemented 

   
AUN 
11.4 

The management 
of IQA 
information and 
their plans, 
processes and 
policies are 
improved to 
support 
education, 
research and 
service. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
12.1 

Plan to 
continually 
enhance 
institutional 
quality including 
policies, systems, 
processes, 
procedures and 
resources to seek 
best practices in 
education, 
research and 
service is 
established. 

Fully Implemented 

   
AUN 
12.2 

Criteria for 
selecting 
comparative and 
benchmarking 
information and 
partners to 
improve 
performance are 
established. 

Fully Implemented 

   
AUN 
12.3 

Comparative and 
benchmarking 
information to 
enhance QA 
practices and 
encourage 
innovation is 
carried out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
12.4 

Review of the 
process for 
selection and use 
of comparative 
and 
benchmarking 
information is 
carried out. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
12.5 

The process for 
selection and use 
of comparative 
and 
benchmarking 
information is 
improved to 
continually seek 
best practices in 
education, 
research and 
service 

Fully Implemented 

  
S11.02 
Risk 
Assess-
ment 

APT 
04 

A. Ketersediaan 
dokumen formal 
sistem tata 
pamong sesuai 
konteks institusi 
untuk menjamin 
akuntabilitas, 
keberlanjutan dan 
transparansi, serta 
mitigasi potensi 
risiko; 
B. Ketersediaan 
bukti yang sahih 
terkait upaya 
institusi 
melindungi 
integritas 
akademik dan 
kualitas 
pendidikan tinggi; 
C. Ketersediaan 
dokumen formal 
struktur 
organisasi dan 
tata kerja institusi 
beserta tugas dan 
fungsinya; 
D. Ketersediaan 
bukti yang sahih 

A. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal sistem tata 
pamong yang 
dijabarkan ke 
dalam berbagai 
kebijakan dan 
peraturan yang 
digunakan secara 
konsisten, efektif, 
dan efisien sesuai 
konteks institusi 
serta menjamin 
akuntabilitas, 
keberlanjutan, 
transparansi, dan 
mitigasi potensi 
risiko. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih 
(dokumen formal 
kebijakan dan 
peraturan) guna 
menjamin integritas 
dan kualitas 
institusi yang 
dilaksanakan secara 
konsisten, efektif 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

terkait praktik 
baik perwujudan 
Good University 
Governance 
(paling tidak 
mencakup aspek 
kredibilitas, 
transparansi, 
akuntabilitas, 
tanggung jawab, 
dan keadilan), 
dan manajemen 
risiko. Perguruan 
tinggi 
mengumumkan 
ringkasan laporan 
tahunan kepada 
masyarakat (PP 
No. 4 Tahun 2014 
Pasal 33 ayat 3); 
E. Keberadaan 
dan 
keberfungsian 
lembaga/fungsi 
penegakan kode 
etik untuk 
menjamin tata 
nilai dan 
integritas. 
Skor = (A + (2 x 
B) + C + (2 x D) 
+ (2 x E))/8; 

dan efisien. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal struktur 
organisasi dan tata 
kerja institusi yang 
dilengkapi tugas 
dan fungsi guna 
menjamin 
terlaksananya 
fungsi perguruan 
tinggi secara 
konsisten, efektif, 
dan efisien. 
D. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih terkait 
praktik baik 
perwujudan GUG 
mencakup aspek: 
kredibilitas, 
transparansi, 
akuntabilitas, 
tanggung jawab, 
keadilan, dan 
manajemen risiko 
secara konsisten, 
efektif, dan efisien. 
Perguruan tinggi 
mengumumkan 
ringkasan laporan 
tahunan kepada 
masyarakat. 
E. Perguruan tinggi 
memiliki lembaga 
yang sepenuhnya 
melaksanakan atau 
fungsi yang 
berjalan dalam 
penegakan kode 
etik untuk 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

menjamin tata nilai 
dan integritas 
secara konsisten, 
efektif, dan efisien. 

   
AUN 
02.1 

Governance 
system including 
board, council, 
senate and/or 
advisory 
committee is 
established to set 
strategic 
directions given 
the specific 
context of the 
institution, and to 
ensure 
accountability, 
sustainability and 
transparency as 
well as to 
mitigate potential 
risks. 

Fully Implemented 

   
AUN 
02.4 

The governance 
system of the 
institution is 
improved for 
institutional 
effectiveness and 
better risk 
management. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
S11.03 
Document 
Manage-
ment 
System 

APT 
07A 

A. Ketersediaan 
dokumen formal 
SPMI yang 
dibuktikan 
dengan 
keberadaan 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) organ/fungsi 
SPMI, 
2) dokumen 
SPMI, 
3) auditor 
internal, 
4) hasil audit, dan 
5) bukti tindak 
lanjut; 

A. Perguruan tinggi 
telah menjalankan 
SPMI yang 
dibuktikan dengan 
keberadaan 5 aspek, 
memiliki standar 
yang melampaui 
SN-DIKTI yang 
membawa daya 
saing internasional 
dalam kuantitas dan 
kualitas yang 
signifikan, dan 
efektif untuk 
menumbuh 
kembangkan 
budaya mutu, serta 
menerapkan inovasi 
SPM, seperti: audit 
berbasis resiko 
(Risk Based Audit) 
atau inovasi 
lainnya.    

APT 
13 

Pelampauan SN-
DIKTI (indikator 
kinerja tambahan) 
yang ditetapkan 
oleh perguruan 
tinggi pada tiap 
kriteria; 

Perguruan tinggi 
memiliki standar 
mutu yang 
melampaui SN-
DIKTI dan 
memiliki daya 
saing internasional. 
Indikator kinerja 
tambahan 
mencakup seluruh 
standar yang 
ditetapkan. Data 
indikator kinerja 
telah diukur, 
dimonitor, dikaji, 
dan dianalisis untuk 
perbaikan 
berkelanjutan. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
15 

Efektivitas 
pelaksanaan 
sistem 
penjaminan mutu 
yang memenuhi 4 
aspek sebagai 
berikut: 
1) keberadaan 
dokumen formal 
penetapan standar 
mutu, 
2) standar mutu 
dilaksanakan 
secara konsisten, 
3) monitoring, 
evaluasi dan 
pengendalian 
terhadap standar 
mutu yang telah 
ditetapkan, dan 
4) hasilnya 
ditindak lanjuti 
untuk perbaikan 
dan peningkatan 
mutu; 

Perguruan tinggi 
telah melaksanakan 
sistem penjaminan 
mutu yang terbukti 
efektif memenuhi 4 
aspek dan 
dilakukan review 
terhadap siklus 
penjaminan mutu 
yang melibatkan 
reviewer eksternal. 

   
APT 
63 

Perguruan tinggi 
memiliki 
kebijakan, 
ketersediaan 
sumberdaya, 
kemampuan 
melaksanakan, 
dan kerealistikan 
program 

Perguruan tinggi 
memiliki kebijakan 
dan upaya yang 
diturunkan ke 
dalam berbagai 
peraturan untuk 
menjamin 
keberlanjutan 
program yang 
mencakup: 
 1) alokasi sumber 
daya, 
 2) kemampuan 
melaksanakan, 
 3) rencana 
penjaminan mutu 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

yang berkelanjutan, 
dan 
 4) keberadaan 
dukungan 
stakeholders 
eksternal. 

   
AUN 
05.1 

System to 
formulate policies 
for education, 
research and 
service is 
established. 

Fully Implemented 

   
AUN 
05.2 

Process to 
monitor the 
compliance of 
policies is 
documented, 
communicated 
and implemented. 

Fully Implemented 

   
AUN 
05.3 

Review of policies 
for education, 
research and 
service is carried 
out. 

Fully Implemented 

   
AUN 
05.4 

Policies for 
education, 
research and 
service are 
improved for 
institutional 
effectiveness and 
to meet 
stakeholders’ 
needs and to their 
satisfaction 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
09.4 

System to 
document, review 
and communicate 
QA policies, 
systems, 
processes and 
procedures is 
implemented. 

Fully Implemented 

  
S11.04 
Record 
Control 

- - - 

  
S11.05 
Customer 
Satisfac-
tion 
Survey 

APT 
16 

Tingkat kepuasan 
pemangku 
kepentingan 
internal dan 
eksternal pada 
masing-masing 
kriteria: tata 
pamong dan 
kerjasama, 
mahasiswa, 
sumber daya 
manusia, 
keuangan, sarana 
dan prasarana, 
pendidikan, 
penelitian dan 
pengabdian 
kepada 
masyarakat yang 
memenuhi 4 
aspek sebagai 
berikut: 
 1) menggunakan 
instrumen 
kepuasan yang 
sahih, andal, 
mudah 
digunakan, 
 2) dilaksanakan 
secara berkala, 

Perguruan tinggi 
melaksanakan 
pengukuran 
kepuasan 
pemangku 
kepentingan 
internal dan 
eksternal pada 
masing-masing 
kriteria yang 
memenuhi 4 aspek, 
hasilnya 
dipublikasikan serta 
mudah diakses oleh 
kepentingan, dan 
dilakukan review 
terhadap 
pelaksanaan 
pengukuran 
kepuasan 
pengguna. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

serta datanya 
terekam secara 
komprehensif, 
 3) dianalisis 
dengan metode 
yang tepat serta 
bermanfaat untuk 
pengambilan 
keputusan, dan 
 4) tingkat 
kepuasan dan 
umpan balik 
ditindaklanjuti 
untuk perbaikan 
dan peningkatan 
mutu luaran 
secara berkala 
dan tersistem.    

APT 
41 

A. Ketersediaan 
dokumen formal 
kebijakan suasana 
akademik yang 
mencakup: 
otonomi 
keilmuan, 
kebebasan 
akademik, dan 
kebebasan 
mimbar 
akademik;  
B.  Ketersediaan 
bukti yang sahih 
tentang 
terbangunnya 
suasana akademik 
yang kondusif 
yang dapat 
berupa: 
a) Keterlaksanaan 
interaksi 
akademik antar 

A. Perguruan tinggi 
memiliki dokumen 
formal kebijakan 
suasana akademik 
yang komprehensif 
dan rinci yang 
mencakup: otonomi 
keilmuan, 
kebebasan 
akademik, dan 
kebebasan mimbar 
akademik. 
B. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
tingkat kepuasan 
dan umpan balik 
dari stakeholders 
internal tentang 
terbangunnya 
suasana akademik 
yang sehat dan 
kondusif, yang 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

sivitas akademika 
dalam kegiatan 
pendidikan, 
penelitian dan 
PkM baik pada 
skala 
lokal/nasional/int
ernasional. 
b) Keterlaksanaan 
program/ kegiatan 
non akademik 
yang melibatkan 
seluruh warga 
kampus yang 
didukung oleh 
ketersediaan 
sarana, prasarana, 
dan dana yang 
memadai;  
C. Ketersediaan 
bukti yang sahih 
tentang langkah-
langkah strategis 
yang dilakukan 
untuk 
meningkatkan 
suasana 
akademik. 
Skor = (A + (2 x 
B) + (2 x C)) / 5 

disurvey 
menggunakan 
instrumen yang 
sahih, andal, dan 
mudah digunakan 
serta dilakukan 
setiap tahun yang 
hasilnya (umpan 
balik) 
ditindaklanjuti 
bersesuaian dengan 
rencana strategis 
pengembangan 
suasana akademik. 
C. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih tentang 
analisis dan 
perencanaan 
strategis 
pengembangan 
suasana akademik 
dan 
implementasinya 
secara efektif dan 
konsisten. 

   
AUN 
24.4 

The satisfaction 
of stakeholders in 
community 
engagement and 
service; and 
contribution to 
society is 
established, 
monitored and 
benchmarked for 
improvement. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
S11.06 
Quality 
Audit 

APT 
07A 

A. Ketersediaan 
dokumen formal 
SPMI yang 
dibuktikan 
dengan 
keberadaan 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) organ/fungsi 
SPMI, 
2) dokumen 
SPMI, 
3) auditor 
internal, 
4) hasil audit, dan 
5) bukti tindak 
lanjut; 

A. Perguruan tinggi 
telah menjalankan 
SPMI yang 
dibuktikan dengan 
keberadaan 5 aspek, 
memiliki standar 
yang melampaui 
SN-DIKTI yang 
membawa daya 
saing internasional 
dalam kuantitas dan 
kualitas yang 
signifikan, dan 
efektif untuk 
menumbuh 
kembangkan 
budaya mutu, serta 
menerapkan inovasi 
SPM, seperti: audit 
berbasis resiko 
(Risk Based Audit) 
atau inovasi 
lainnya.    

APT 
09 

Pelaksanaan dan 
hasil audit 
eksternal 
keuangan di 
perguruan tinggi. 

Audit eksternal 
dilakukan terhadap 
Badan 
Penyelenggara oleh 
kantor Akuntan 
Publik.    

AUN 
10.1 

Plan for internal 
and external QA 
assessment is 
established. 

Fully Implemented 

   
AUN 
10.2 

The internal and 
external QA 
assessment is 
regularly carried 
out by trained 
and independent 
staff and/or 
experts. 

Fully Implemented 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
AUN 
10.3 

The findings and 
results of the 
internal and 
external QA 
assessment are 
reviewed. 

Fully Implemented 

   
AUN 
10.4 

The internal and 
external QA 
assessment 
processes are 
improved to meet 
the strategic 
goals of the 
institution. 

Fully Implemented 

  
S11.07 
Corrective 
& 
Preventive 
Action 

APT 
07A 

A. Ketersediaan 
dokumen formal 
SPMI yang 
dibuktikan 
dengan 
keberadaan 5 
aspek sebagai 
berikut: 
1) organ/fungsi 
SPMI, 
2) dokumen 
SPMI, 
3) auditor 
internal, 
4) hasil audit, dan 
5) bukti tindak 
lanjut; 

A. Perguruan tinggi 
telah menjalankan 
SPMI yang 
dibuktikan dengan 
keberadaan 5 aspek, 
memiliki standar 
yang melampaui 
SN-DIKTI yang 
membawa daya 
saing internasional 
dalam kuantitas dan 
kualitas yang 
signifikan, dan 
efektif untuk 
menumbuh 
kembangkan 
budaya mutu, serta 
menerapkan inovasi 
SPM, seperti: audit 
berbasis resiko 
(Risk Based Audit ) 
atau inovasi 
lainnya. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

  
S11.08 
Manage-
ment 
Review 

APT 
07B 

B.  Ketersediaan 
bukti yang sahih 
terkait praktik 
baik pengem-
bangan budaya 
mutu di perguru-
an tinggi melalui 
rapat tinjauan 
manajemen, yang 
mengagendakan 
pembahasan 
unsur-unsur: 
1) hasil audit 
internal, 
2) umpan balik, 
3) kinerja proses 
dan kesesuaian 
produk, 
4) status tindakan 
pencegahan dan 
perbaikan, 
5) tindak lanjut 
dari tinjauan 
sebelumnya, 
6) perubahan 
yang dapat 
mempengaruhi 
sistem mana-
jemen mutu, dan 
7) rekomendasi 
untuk 
peningkatan. 
Skor = (A + (2 x 
B)) / 3 

B. Perguruan tinggi 
memiliki bukti 
yang sahih terkait 
praktik baik 
pengembangan 
budaya mutu di 
perguruan tinggi 
melalui rapat 
tinjauan 
manajemen, yang 
mengagendakan 
pembahasan 7 
unsur. 

  
S11.09 
Certifica-
tion and 
Accredita-
tion 

APT 
08 

A. Perolehan 
sertifikasi/ 
akreditasi 
eksternal oleh 
lembaga 
internasional atau 
internasional 

Jika NK ≥8 , maka 
Skor A = 4  
 
NK = 4 x NA + 2 x 
NB + NC 
NA = Jumlah 
sertifikasi/akreditas
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

bereputasi; 
B. Perolehan 
akreditasi 
program studi 
oleh lembaga 
akreditasi 
internasional 
bereputasi. 
Skor = (Skor_A + 
Skor_B) / 2; 

i dalam lingkup 
perguruan tinggi 
atau fakultas yang 
diberikan oleh 
lembaga 
internasional 
bereputasi. 
NB = Jumlah 
sertifikasi/akreditas
i dalam lingkup 
perguruan tinggi 
(selain oleh BAN-
PT) atau fakultas 
yang diberikan oleh 
lembaga nasional 
bereputasi. 
NC = Jumlah 
sertifikasi/akreditas
i dalam lingkup unit 
(laboratorium, dll.) 
yang diberikan oleh 
lembaga 
internasional/nasion
al bereputasi. 
 
Jika PAI ≥5% , 
maka Skor_B = 4  
  
PAI = (NAI / NPS) 
x 100% 
NAI = Jumlah 
program studi pada 
program utama 
yang terakreditasi 
oleh lembaga 
internasional 
bereputasi.  
NPSU = Jumlah 
program studi pada 
program utama. 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

   
APT 
10 

Perolehan status 
terakreditasi 
program studi 
oleh BAN-PT 
atau Lembaga 
Akreditasi 
Mandiri (LAM); 

Jika NSA ≥3,50 , 
maka Skor = 4. 
  
NSA = (4 x 
NUnggul + 3,5 x 
NA + 3 x 
NBaik_Sekali + 2,5 
x NB + 2 x NBaik 
+ 1,5 x NC) / 
(NUnggul + NA + 
NBaik_Sekali + NB 
+ NBaik + NC + 
NK) NUnggul = 
Jumlah program 
studi terakreditasi 
Unggul. 
NBaik_Sekali = 
Jumlah program 
studi terakreditasi 
Baik Sekali. NBaik 
= Jumlah program 
studi terakreditasi 
Baik. 
NA = Jumlah 
program studi 
terakreditasi A.  
NB = Jumlah 
program studi 
terakreditasi B.  
NC = Jumlah 
program studi 
terakreditasi C. 
NK = Jumlah 
program studi tidak 
terakreditasi/ 
kadaluarsa. 
Catatan: program 
studi baru dengan 
status terakreditasi 
minimum tidak 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

dimasukkan dalam 
perhitungan NSA. 

  
S11.10 
Reporting 
Universi-
ty’s 
Perfor-
mance 

- - - 

 
S10. 
Legal and 
Instituti-
onal 
Adminis-
tration 

S10.01 
Legal 
Document 
Handling 

- - - 

  
S10.02 
Office 
Correspon
dence 

- - - 

  
S10.03 
Meeting 
Handling 

- - - 

  
S10.04 
University 
Grant 
Handling 

APT 
31 

Persentase 
perolehan dana 
perguruan tinggi 
yang bersumber 
selain dari 
mahasiswa dan 
kementerian/lemb
aga terhadap total 
perolehan dana 
perguruan tinggi; 

Jika PDL ≥ 10%, 
maka Skor = 4. 
  
Perolehan dana 
melalui: 
a. pendapatan atas 
kegiatan/ income 
generating 
activities (jasa 
layanan profesi 
dan/atau keahlian, 
produk institusi, 
kerja sama 
kelembagaan, dll.), 
b. sumber lain 
(hibah, dana lestari 
dan filantropis, 
dll.). 
  
PDL = (DL / DT) x 
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Sub-
Kategori 

Proses Sub-
Proses 

No. In-
dikator 

Indikator Target 

100% 
DL = Jumlah dana 
yang bersumber 
selain dari 
mahasiswa dalam 3 
tahun terakhir. 
DT = Jumlah 
penerimaan dana 
perguruan tinggi 
dalam 3 tahun 
terakhir. 

Sumber: Hasil Pengolahan 
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Lampiran 2. Simulasi Skor Klasik dan Skor Konversi Indikator 

Proses Sub-Proses No. 
Indikator 

Skor 
Klasik 

Skor 
Konversi 

P01. Student 
Recruitment 

P01.01 Student 
Selection 

APT17 3.34 8.36 
AUN13.1 4.00 10.00 
AUN13.2 3.00 7.50 

P01.02 Student 
Admission 

APT18 4.00 10.00 
AUN13.3 4.00 10.00 
AUN13.4 4.00 10.00 
AUN13.5 4.00 10.00 

P02. Teaching and 
Learning 

P02.01 Teaching 
& Learning 
Design 

APT38 3.67 9.17 
APT46 4.00 10.00 
APT49 4.00 10.00 
APT50 3.97 9.93 
APT51 3.75 9.38 
AUN14.1 4.00 10.00 
AUN14.2 4.00 10.00 
AUN14.3 4.00 10.00 
AUN14.4 4.00 10.00 
AUN14.5 4.00 10.00 
AUN15.1 4.00 10.00 

P02.02 Academic 
Advisory 

APT20 3.50 8.75 
AUN17.1 4.00 10.00 
AUN17.2 4.00 10.00 
AUN17.3 4.00 10.00 
AUN17.4 4.00 10.00 

P02.03 Learning 
Delivery 

APT20 3.50 8.75 
APT39 3.40 8.50 
APT40 1.00 2.50 
APT41 2.80 7.00 
AUN15.3 4.00 10.00 
AUN15.4 4.00 10.00 
AUN15.5 4.00 10.00 

P02.04 Learning 
Assessment and 
Reporting 

APT39 3.40 8.50 
AUN16.1 4.00 10.00 
AUN16.2 4.00 10.00 
AUN16.3 4.00 10.00 
AUN16.4 4.00 10.00 

P02.06 Student 
Enrollment  

APT19 2.51 6.26 

AUN22.1 4.00 10.00 
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Proses Sub-Proses No. 
Indikator 

Skor 
Klasik 

Skor 
Konversi 

P02.10 Student 
Status Control 

AUN22.2 4.00 10.00 

P02.11 Student 
Service 

APT16 3.50 8.75 
AUN17.1 4.00 10.00 
AUN17.2 4.00 10.00 
AUN17.3 4.00 10.00 
AUN17.4 4.00 10.00 

P03. Research P03.01 Research 
Design 

APT42A 3.00 7.50 

P03.02 Doing 
Research 

APT42B,C,D 3.17 7.92 
APT43 3.00 7.50 
AUN18.1 4.00 10.00 
AUN18.2 4.00 10.00 
AUN18.3 4.00 10.00 
AUN18.4 4.00 10.00 
AUN23.1 4.00 10.00 
AUN23.2 3.00 7.50 

P03.03 Research 
Evaluation and 
Reporting 

APT42B,C,D 3.17 7.92 

P03.04 Research 
Result 

APT26 2.08 5.20 
APT56 4.00 10.00 
APT57 4.00 10.00 
APT58 2.55 6.38 
AUN20.1 4.00 10.00 
AUN20.2 4.00 10.00 
AUN20.3 4.00 10.00 
AUN20.4 4.00 10.00 
AUN23.3 4.00 10.00 

P03.05 Intellectual 
Property Handling 

APT59 4.00 10.00 
AUN19.1 4.00 10.00 
AUN19.2 4.00 10.00 
AUN19.3 4.00 10.00 
AUN19.4 4.00 10.00 
AUN23.4 4.00 10.00 

P03.06 Valuation 
and Networking - 
based on research 

AUN23.6 4.00 10.00 

AUN25.2 4.00 10.00 
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Proses Sub-Proses No. 
Indikator 

Skor 
Klasik 

Skor 
Konversi 

P04. Community 
Service 

P04.01 Community 
Development 
Design 

APT44A 3.00 7.50 

P04.02 Doing 
Community 
Development 
Activities 

APT44B, C, 
D 

3.17 7.92 

APT45 3.00 7.50 
AUN21.1 4.00 10.00 
AUN21.2 4.00 10.00 
AUN21.3 4.00 10.00 
AUN21.4 4.00 10.00 

P04.03 Community 
Development 
Evaluation and 
Reporting 

APT44B, C, 
D 

3.17 7.92 

P04.04 Community 
Development 
Result 

APT27 2.38 5.95 

APT59 4.00 10.00 
AUN24.1 4.00 10.00 
AUN24.2 3.00 7.50 
AUN24.3 3.00 7.50 

P05. Networking 
and Partnership 

P05.01 
Collaboration 
Management 

APT11 3.06 7.66 
APT12 4.00 10.00 
AUN08.1 4.00 10.00 
AUN08.2 4.00 10.00 
AUN08.3 4.00 10.00 
AUN08.4 4.00 10.00 

P05.02 Global 
Exposure 

APT20 3.50 8.75 

P06. Student 
Development and 
Support 

P06.01 New 
Student 
Orientation 

APT20 3.50 8.75 
AUN17.1 4.00 10.00 
AUN17.2 4.00 10.00 
AUN17.3 4.00 10.00 
AUN17.4 4.00 10.00 

P06.02 Student 
Profile Mapping 
 
 
  

APT20 3.50 8.75 

AUN17.1 4.00 10.00 
AUN17.2 4.00 10.00 
AUN17.3 4.00 10.00 
AUN17.4 4.00 10.00 

P06.03 Student 
Training 

APT20 3.50 8.75 
AUN17.1 4.00 10.00 
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Proses Sub-Proses No. 
Indikator 

Skor 
Klasik 

Skor 
Konversi 

AUN17.2 4.00 10.00 
AUN17.3 4.00 10.00 
AUN17.4 4.00 10.00 

P06.04 Student 
Organization 

APT20 3.50 8.75 
AUN17.1 4.00 10.00 
AUN17.2 4.00 10.00 
AUN17.3 4.00 10.00 
AUN17.4 4.00 10.00 

P06.05 Student 
Competition 

APT47 4.00 10.00 
APT48 4.00 10.00 
AUN17.1 4.00 10.00 
AUN17.2 4.00 10.00 
AUN17.3 4.00 10.00 
AUN17.4 4.00 10.00 

P06.06 Student 
Trip 

AUN17.1 4.00 10.00 
AUN17.2 4.00 10.00 
AUN17.3 4.00 10.00 
AUN17.4 4.00 10.00 

P06.07 Student 
Mentoring 

APT20 3.50 8.75 
AUN17.1 4.00 10.00 
AUN17.2 4.00 10.00 
AUN17.3 4.00 10.00 
AUN17.4 4.00 10.00 

P06.08 Student 
Activity 

APT20 3.50 8.75 
AUN17.1 4.00 10.00 
AUN17.2 4.00 10.00 
AUN17.3 4.00 10.00 
AUN17.4 4.00 10.00 

P06.09 Student 
Counselling 

APT20 3.50 8.75 
AUN17.1 4.00 10.00 
AUN17.2 4.00 10.00 
AUN17.3 4.00 10.00 
AUN17.4 4.00 10.00 

P06.10 
Scholarship 
 
 
  

APT20 3.50 8.75 
AUN17.1 4.00 10.00 
AUN17.2 4.00 10.00 
AUN17.3 4.00 10.00 
AUN17.4 4.00 10.00 
AUN17.1 4.00 10.00 
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Proses Sub-Proses No. 
Indikator 

Skor 
Klasik 

Skor 
Konversi 

P06.11 Accident 
Handling 

AUN17.2 4.00 10.00 
AUN17.3 4.00 10.00 
AUN17.4 4.00 10.00 

P06.12 Credit 
Point 

AUN17.1 4.00 10.00 
AUN17.2 4.00 10.00 
AUN17.3 4.00 10.00 
AUN17.4 4.00 10.00 

P06.13 Student 
Development 
Assessment 

AUN17.1 4.00 10.00 
AUN17.2 4.00 10.00 
AUN17.3 4.00 10.00 
AUN17.4 4.00 10.00 

P07. Library P07.01 Collection 
Handling 

APT37A 3.50 8.75 
AUN07.4 4.00 10.00 

P07.02 Circulation APT37A 3.50 8.75 
P08. Business 
Incubator 

P08.01 Student 
Project Selection 

APT20 3.50 8.75 

AUN22.3 4.00 10.00 
P08.02 Student 
Project 
Development 

APT20 3.50 8.75 

P09. Career 
Center 

P09.01 Career 
Preparation 
Training 

APT20 3.50 8.75 

AUN22.3 4.00 10.00 

P09.02 Job 
Occupancy 
Handling 

APT20 3.50 8.75 

P11. Market 
Development 

P11.02 Promotion AUN25.2 4.00 10.00 

P12. Alumni 
Relation & 
Support 

P12.02 Tracer 
Study 

APT52 4.00 10.00 

APT53 2.14 5.36 

APT55 4.00 10.00 

P12.03 User 
Survey 

APT54 0.40 1.01 

AUN22.4 4.00 10.00 

S02. Center S02.01 Sales 
 
 
  

APT31 4.00 10.00 

AUN25.1 4.00 10.00 

AUN25.2 4.00 10.00 
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Proses Sub-Proses No. 
Indikator 

Skor 
Klasik 

Skor 
Konversi 

S03. Teaching and 
Learning 
Development 

S03.01 Teaching 
and Learning 
Development 

APT39 3.40 8.50 

AUN15.2 4.00 10.00 

S03.02 Teaching 
and Learning 
Facilities 

APT37A 3.50 8.75 

S03.03 Teaching 
and Learning 
Financial Support 

APT32 4.00 10.00 
AUN07.1 3.00 7.50 
AUN25.1 4.00 10.00 

S04. Research and 
Community 
Service 
Development 

S04.03 Research 
Financial Support 

APT33 4.00 10.00 
APT35 2.06 5.14 
AUN07.1 3.00 7.50 
AUN23.5 3.00 7.50 
AUN25.1 4.00 10.00 

S04.05 Community 
Development 
Financial Support 

APT34 1.97 4.93 

APT36 1.20 3.00 
AUN07.1 3.00 7.50 
AUN25.1 4.00 10.00 

S05. Information 
and 
Communication 
Technology 
Development 

S05.01 Software 
Development and 
Maintenance 

APT37 3.50 8.75 

AUN07.3 4.00 10.00 

S05.02 Hardware 
Development and 
Maintenance 

APT37 3.50 8.75 

AUN07.3 4.00 10.00 

S05.03 Network 
and Infrastructure 

APT37 3.50 8.75 

AUN07.3 4.00 10.00 

S06. Employee 
Recruitment & 
Personnel 

S06.01 Employee 
Selection 

APT06 3.25 8.13 

AUN06.2 4.00 10.00 
S06.02 Employee 
Placement 

APT06 3.25 8.13 

S06.03 Employee 
Orientation 

APT06 3.25 8.13 

S06.04 Employee 
Data Handling 

APT21 4.00 10.00 
APT24 4.00 10.00 
APT25 4.00 10.00 
APT29 3.00 7.50 

S06.05 Employee 
Mutation 

APT06 3.25 8.13 
AUN06.1 3.00 7.50 
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Proses Sub-Proses No. 
Indikator 

Skor 
Klasik 

Skor 
Konversi 

S07. Employee 
Development, 
Compensation and 
Benefit 

S07.01 Training AUN06.3 4.00 10.00 
AUN06.4 3.00 7.50 

S07.02 
Competency 
Development 

APT06 3.25 8.13 

AUN06.6 4.00 10.00 
AUN06.7 4.00 10.00 

S07.03 
Performance 
Appraisal 

APT06 3.25 8.13 

AUN06.5 4.00 10.00 

S07.05 Lecturer 
Career 
Development 

APT22 2.26 5.66 

APT23 2.63 6.56 
APT28 2.39 5.99 

S07.06 Employee 
Achievement 
Handling 

APT28 2.39 5.99 

S07.07 Workload 
Analysis 

APT06 3.25 8.13 

S07.10 Employee 
Facility Handling 

APT06 3.25 8.13 

S07.11 Employee 
Relation 

APT06 3.25 8.13 

S08. Finance and 
Accounting 

S08.02 Account 
Receivable 

APT30 3.43 8.57 
AUN18.2 4.00 10.00 

S08.03 Account 
Payment 

APT32 4.00 10.00 
APT33 4.00 10.00 
APT34 1.97 4.93 
APT35 2.06 5.14 
APT36 1.20 3.00 
AUN23.5 3.00 7.50 

S09. Property 
Management 

S09.01 
Maintenance 

APT37A 3.50 8.75 
AUN07.2 4.00 10.00 
AUN07.5 3.00 7.50 

S09.03 PM Center APT31 4.00 10.00 
S09.04 
Occupational 
Health and Safety 

AUN07.5 3.00 7.50 

S10. Legal and 
Institutional 
Administration 

S10.04 University 
Grant Handling 

APT31 4.00 10.00 
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Proses Sub-Proses No. 
Indikator 

Skor 
Klasik 

Skor 
Konversi 

S11. Quality 
Assurance 

S11.01 
Organization 
Management 

APT01 3.50 8.75 

APT02 3.50 8.75 
APT03 1.00 2.50 
APT04 3.50 8.75 
APT05 3.50 8.75 
APT06 3.25 8.13 
APT14 3.50 8.75 
APT42 3.13 7.81 
APT44 3.13 7.81 
APT60 3.50 8.75 
APT61 3.50 8.75 
APT62 3.50 8.75 
AUN01.1 4.00 10.00 
AUN01.2 4.00 10.00 
AUN01.3 4.00 10.00 
AUN01.4 4.00 10.00 
AUN01.5 4.00 10.00 
AUN02.1 4.00 10.00 
AUN02.2 4.00 10.00 
AUN02.3 4.00 10.00 
AUN02.4 4.00 10.00 
AUN03.1 4.00 10.00 
AUN03.2 4.00 10.00 
AUN03.3 4.00 10.00 
AUN03.4 4.00 10.00 
AUN04.1 4.00 10.00 
AUN04.2 3.00 7.50 
AUN04.3 4.00 10.00 
AUN04.4 4.00 10.00 
AUN09.1 4.00 10.00 
AUN09.2 4.00 10.00 
AUN09.3 4.00 10.00 
AUN09.5 4.00 10.00 
AUN09.6 4.00 10.00 
AUN11.1 3.00 7.50 
AUN11.2 3.00 7.50 
AUN11.3 3.00 7.50 
AUN11.4 3.00 7.50 
AUN12.1 4.00 10.00 
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Proses Sub-Proses No. 
Indikator 

Skor 
Klasik 

Skor 
Konversi 

AUN12.2 4.00 10.00 
AUN12.3 4.00 10.00 
AUN12.4 4.00 10.00 
AUN12.5 4.00 10.00 

S11.02 Risk 
Assessment 

APT04 3.50 8.75 
AUN02.1 4.00 10.00 
AUN02.4 4.00 10.00 

S11.03 Document 
Management 
System 

APT07A 3.50 8.75 
APT13 3.50 8.75 
APT15 3.50 8.75 
APT63 3.50 8.75 
AUN05.1 4.00 10.00 
AUN05.2 4.00 10.00 
AUN05.3 4.00 10.00 
AUN05.4 4.00 10.00 
AUN09.4 4.00 10.00 

S11.05 Customer 
Satisfaction Survey 

APT16 3.50 8.75 
APT41 2.80 7.00 
AUN24.4 4.00 10.00 

S11.06 Quality 
Audit 

APT07A 3.50 8.75 
APT09 4.00 10.00 
AUN10.1 4.00 10.00 
AUN10.2 4.00 10.00 
AUN10.3 4.00 10.00 
AUN10.4 4.00 10.00 

S11.07 Corrective 
& Preventive 
Action 

APT07A 3.50 8.75 

S11.08 
Management 
Review 

APT07B 3.50 8.75 

S11.09 
Certification and 
Accreditation 

APT08 2.50 6.25 

APT10 2.54 6.35 
Grand Total 3.65 9.13 

Sumber: Hasil Pengolahan 
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Lampiran 3. Hasil Fuzzifikasi 

Sub-
Proses 

Sum-
ber 

Peni-
laian 

Rata-
rata 
Skor 
Kon-
versi 

µ 
MP 

µ 
CM

P 

µ 
KM

P 

µ 
TM
P 

µ Ter-
pilih 

(Max) 

Himp
unan 
Fuz-
zy VI 

Himp
unan 
Fuz-
zy 

VO 

Skor 
Fuz-
zy 1 

Skor 
Fuz-
zy 2 

Skor 
Fuz-
zy 

(Avg) 

P01.01 
Student 
Selection 

APT 8.36 0.82 0.32 - - 0.82 MP T 8.36 - 8.56  

AUN 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP 8.75 - 
P01.02 
Student 
Admission 

APT 10.00 1.00 - - - 1.00 MP T 10.00 - 10.00  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 
P02.01 
Teaching 
& Learning 
Design 

APT 9.70 0.15 - - - 0.15 MP T 9.70 - 9.85  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

P02.02 
Academic 
Advisory 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 9.38  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 
P02.03 
Learning 
Delivery 

APT 6.69 - 0.16 - - 0.16 CMP T 5.31 - 7.66  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 
P02.04 
Learning 
Assessment 
and 
Reporting 

APT 8.50 0.75 0.25 - - 0.75 MP T 8.50 - 9.25  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

P02.06 
Student 
Enroll-
ment 

APT 6.26 - 0.37 - - 0.37 CMP CT 5.74 8.26 7.00 
10.00 

P02.10 
Student 
Status 
Control 

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP T 10.00 - 

P02.11 
Student 
Service 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 9.38  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 
P03.01 
Research 
Design 

APT 7.50 - 0.75 - - 0.75 CMP CT 6.50 7.50 7.00 

P03.02 
Doing 
Research 

APT 7.71 - 0.65 - - 0.65 CMP T 6.29 7.71 7.86  

AUN 9.58 0.21 - - - 0.21 MP 9.58 - 
P03.03 
Research 
Evaluation 
and 
Reporting 

APT 7.92 - 0.54 - - 0.54 CMP CT 6.08 7.92 7.00 
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Sub-
Proses 

Sum-
ber 

Peni-
laian 

Rata-
rata 
Skor 
Kon-
versi 

µ 
MP 

µ 
CM

P 

µ 
KM

P 

µ 
TM
P 

µ Ter-
pilih 

(Max) 

Himp
unan 
Fuz-
zy VI 

Himp
unan 
Fuz-
zy 

VO 

Skor 
Fuz-
zy 1 

Skor 
Fuz-
zy 2 

Skor 
Fuz-
zy 

(Avg) 

P03.04 
Research 
Result 

APT 7.90 - 0.55 - - 0.55 CMP CT 6.11 7.90 8.00  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 
P03.05 
Intellectual 
Property 
Handling 

APT 10.00 1.00 - - - 1.00 MP T 10.00 - 10.00  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

P03.06 
Valuation 
and 
Networking  
based on 
research 

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP T 10.00 - 10.00 

P04.01 
Communi-
ty 
Developme
nt Design 

APT 7.50 - 0.75 - - 0.75 CMP CT 6.50 7.50 7.00 

P04.02 
Doing 
Communi-
ty Develop-
ment 
Activities 

APT 7.71 - 0.65 - - 0.65 CMP CT 6.29 7.71 8.00  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

P04.03 
Community 
Develop-
ment 
Evaluation 
and 
Reporting 

APT 7.92 - 0.54 - - 0.54 CMP CT 6.08 7.92 7.00 

P04.04 
Community 
Develop-
ment Result 

APT 7.98 - 0.51 - - 0.51 CMP CT 6.03 7.98 7.44  

AUN 8.33 0.83 0.33 - - 0.83 MP 8.33 - 

P05.01 
Collabora-
tion 
Manage-
ment 

APT 8.83 0.59 0.09 - - 0.59 MP T 8.83 - 9.42  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

P05.02 
Global 
Exposure 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 8.75 

P06.01 
New 
Student 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 9.38  
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Sub-
Proses 

Sum-
ber 

Peni-
laian 

Rata-
rata 
Skor 
Kon-
versi 

µ 
MP 

µ 
CM

P 

µ 
KM

P 

µ 
TM
P 

µ Ter-
pilih 

(Max) 

Himp
unan 
Fuz-
zy VI 

Himp
unan 
Fuz-
zy 

VO 

Skor 
Fuz-
zy 1 

Skor 
Fuz-
zy 2 

Skor 
Fuz-
zy 

(Avg) 

Orienta-
tion 

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

P06.02 
Student 
Profile 
Mapping 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 9.38  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

P06.03 
Student 
Training 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 8.75 

P06.03 
Student 
Training 

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP T 10.00 - 10.00 

P06.04 
Student 
Organiza-
tion 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 9.38  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

P06.05 
Student 
Competi-
tion 

APT 10.00 1.00 - - - 1.00 MP T 10.00 - 10.00  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

P06.06 
Student 
Trip 

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP T 10.00 - 10.00 

P06.07 
Student 
Mentoring 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 9.38  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 
P06.08 
Student 
Activity 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 9.38  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 
P06.09 
Student 
Counsel-
ling 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 9.38  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

P06.10 
Scholar-
ship 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 9.38  
AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

P06.11 
Accident 
Handling 

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP T 10.00 - 10.00 

P06.12 
Credit 
Point 

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP T 10.00 - 10.00 

P06.13 
Student 
Develop-

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP T 10.00 - 10.00 
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Sub-
Proses 

Sum-
ber 

Peni-
laian 

Rata-
rata 
Skor 
Kon-
versi 

µ 
MP 

µ 
CM

P 

µ 
KM

P 

µ 
TM
P 

µ Ter-
pilih 

(Max) 

Himp
unan 
Fuz-
zy VI 

Himp
unan 
Fuz-
zy 

VO 

Skor 
Fuz-
zy 1 

Skor 
Fuz-
zy 2 

Skor 
Fuz-
zy 

(Avg) 

ment 
Assessment 

P07.01 
Collection 
Handling 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 9.38  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 
P07.02 
Circulation 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 8.75 

P08.01 
Student 
Project 
Selection 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 9.38  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

P08.02 
Student 
Project 
Develop-
ment 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 8.75 

P09.01 
Career 
Prepara-
tion 
Training 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 9.38  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

P09.02 Job 
Occu-
pancy 
Handling 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 8.75 

P11.02 
Promotion 

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP T 10.00 - 10.00 

P12.02 
Tracer 
Study 

APT 8.45 0.77 0.27 - - 0.77 MP T 8.45 - 8.45 

P12.03 
User 
Survey 

APT 1.01 - - - 1.00 1.00 TMP SR 1.01 - 5.51  
AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

S02.01 
Sales 

APT 10.00 1.00 - - - 1.00 MP T 10.00 - 10.00  
AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

S03.01 
Teaching 
and 
Learning 
Develop-
ment 

APT 8.50 0.75 0.25 - - 0.75 MP T 8.50 - 9.25  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

S03.02 
Teaching 
and 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 8.75 
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Sub-
Proses 

Sum-
ber 

Peni-
laian 

Rata-
rata 
Skor 
Kon-
versi 

µ 
MP 

µ 
CM

P 

µ 
KM

P 

µ 
TM
P 

µ Ter-
pilih 

(Max) 

Himp
unan 
Fuz-
zy VI 

Himp
unan 
Fuz-
zy 

VO 

Skor 
Fuz-
zy 1 

Skor 
Fuz-
zy 2 

Skor 
Fuz-
zy 

(Avg) 

Learning 
Facilities 

S03.03 
Teaching 
and 
Learning 
Financial 
Support 

APT 10.00 1.00 - - - 1.00 MP T 10.00 - 9.38  

AUN 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP 8.75 - 

S04.03 
Research 
Financial 
Support 

APT 7.57 - 0.72 - - 0.72 CMP T 6.43 7.57 7.44  

AUN 8.33 0.83 0.33 - - 0.83 MP 8.33 - 

S04.05 
Commu-
nity 
Develop-
ment 
Financial 
Support 

APT 3.97 - - 0.018 0.07 0.07 TMP SR 2.86 - 5.81  

AUN 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP 8.75 - 

S05.01 
Software 
Developme
nt and 
Mainte-
nance 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 9.38  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 
S05.02 
Hardware 
Develop-
ment and 
Mainten-
ance 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 9.38  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

S05.03 
Network 
and 
Infrastruc-
ture 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 9.38  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

S06.01 
Employee 
Selection 

APT 8.13 0.94 0.44 - - 0.94 MP T 8.13 - 9.07  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 
S06.02 
Employee 
Placement 

APT 8.13 0.94 0.44 - - 0.94 MP T 8.13 - 8.13 

S06.03 
Employee 

APT 8.13 0.94 0.44 - - 0.94 MP T 8.13 - 8.13 
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Sub-
Proses 

Sum-
ber 

Peni-
laian 

Rata-
rata 
Skor 
Kon-
versi 

µ 
MP 

µ 
CM

P 

µ 
KM

P 

µ 
TM
P 

µ Ter-
pilih 

(Max) 

Himp
unan 
Fuz-
zy VI 

Himp
unan 
Fuz-
zy 

VO 

Skor 
Fuz-
zy 1 

Skor 
Fuz-
zy 2 

Skor 
Fuz-
zy 

(Avg) 

Orienta-
tion 

S06.04 
Employee 
Data 
Handling 

APT 9.38 0.31 - - - 0.31 MP T 9.38 - 9.38 

S06.05 
Employee 
Mutation 

APT 8.13 0.94 0.44 - - 0.94 MP T 8.13 - 7.38  

AUN 7.50 - 0.75 - - 0.75 CMP 6.50 7.50 
S07.01 
Training 

AUN 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 8.75 

S07.02 
Compe-
tency 
Develop-
ment 

APT 8.13 0.94 0.44 - - 0.94 MP T 8.13 - 9.07  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

S07.03 
Perfor-
mance 
Appraisal 

APT 8.13 0.94 0.44 - - 0.94 MP T 8.13 - 9.07  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

S07.05 
Lecturer 
Career 
Develop-
ment 

APT 6.07 - 0.47 - - 0.47 CMP CT 5.93 8.07 7.00 

S07.06 
Employee 
Achieve-
ment 
Handling 

APT 5.99 - 0.51 2.75 - 2.75 KMP R 7.495 0.505 4.00 

S07.07 
Workload 
Analysis 

APT 8.13 0.94 0.44 - - 0.94 MP T 8.13 - 8.13 

S07.10 
Employee 
Facility 
Handling 

APT 8.13 0.94 0.44 - - 0.94 MP T 8.13 - 8.13 

S07.11 
Employee 
Relation 

APT 8.13 0.94 0.44 - - 0.94 MP T 8.13 - 8.13 

S08.02 
Account 
Receivable 

APT 8.57 0.72 0.22 - - 0.72 MP T 8.57 - 9.29  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 
S08.03 
Account 
Payment 

APT 6.61 - 0.19 - - 0.19 CMP CT 5.39 8.61 7.00  

AUN 7.50 - 0.75 - - 0.75 CMP 6.50 7.50 
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Sub-
Proses 

Sum-
ber 

Peni-
laian 

Rata-
rata 
Skor 
Kon-
versi 

µ 
MP 

µ 
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P 

µ 
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P 

µ 
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P 
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Fuz-
zy VI 

Himp
unan 
Fuz-
zy 

VO 

Skor 
Fuz-
zy 1 

Skor 
Fuz-
zy 2 

Skor 
Fuz-
zy 

(Avg) 

S09.01 
Mainte-
nance 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 8.75  

AUN 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP 8.75 - 

S09.03 PM 
Center 

APT 10.00 1.00 - - - 1.00 MP T 10.00 - 10.00 

S09.04 
Occupation
al Health 
and Safety 

AUN 7.50 - 0.75 - - 0.75 CMP CT 6.50 7.50 7.00 

S10.04 
University 
Grant 
Handling 

APT 10.00 1.00 - - - 1.00 MP T 10.00 - 10.00 

S11.01 
Organiza-
tion 
Manage-
ment 

APT 8.02 0.99 0.49 - - 0.99 MP T 8.02 - 8.81  

AUN 9.60 0.20 - - - 0.20 MP 9.60 - 

S11.02 Risk 
Assess-
ment 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 9.38  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

S11.03 
Document 
Manage-
ment 
System 
  

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 9.38  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

S11.05 
Customer 
Satisfac-
tion Survey 

APT 7.88 - 0.56 - - 0.56 CMP T 6.13 7.88 8.00  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

S11.06 
Quality 
Audit 

APT 9.38 0.31 - - - 0.31 MP T 9.38 - 9.69  

AUN 10.00 1.00 - - - 1.00 MP 10.00 - 

S11.07 
Corrective 
& 
Preventive 
Action 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 8.75 

S11.08 
Manage-
ment 
Review 

APT 8.75 0.63 0.13 - - 0.63 MP T 8.75 - 8.75 

S11.09 
Certifica-
tion and 

APT 6.06 - 0.38 - - 0.38 CMP CT 5.94 8.06 7.00 
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Sub-
Proses 

Sum-
ber 

Peni-
laian 

Rata-
rata 
Skor 
Kon-
versi 

µ 
MP 

µ 
CM

P 

µ 
KM

P 

µ 
TM
P 

µ Ter-
pilih 

(Max) 

Himp
unan 
Fuz-
zy VI 

Himp
unan 
Fuz-
zy 

VO 

Skor 
Fuz-
zy 1 

Skor 
Fuz-
zy 2 

Skor 
Fuz-
zy 

(Avg) 

Accredita-
tion 

Grand 
Total 

 - 9.13 - - - - - - - - - 8.70 

Sumber: Hasil Pengolahan 
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Lampiran 4. Gap Analysis Skor APT As-Is VS To-Be 

No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  

As-Is 

Simulasi 
Skor  

To-Be 

Skor 
Terbobot  

To-Be 

Gap 
As-Is 
VS 

To-Be 
01 Konsistensi dengan hasil analisis 

SWOT dan/atau analisis lain 
serta rencana pengembangan ke 
depan. 

1 3.5 3.50 3.5 3.50 0.00 

02 Keserbacakupan informasi 
dalam profil dan konsistensi 
antara profil dengan data dan 
informasi yang disampaikan 
pada masing-masing kriteria. 

1 3.5 3.50 3.50 3.50 0.00 

03 Perguruan Tinggi memiliki 
rencana pengembangan jangka 
panjang, menengah, dan pendek 
yang memuat indikator kinerja 
dan targetnya untuk mengukur 
ketercapaian tujuan strategis 
yang telah ditetapkan. 

4 1 4.00 4.00 16.00 12.00 
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No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  

As-Is 

Simulasi 
Skor  

To-Be 

Skor 
Terbobot  

To-Be 

Gap 
As-Is 
VS 

To-Be 
04 A. Ketersediaan dokumen 

formal sistem tata pamong 
sesuai konteks institusi untuk 
menjamin akuntabilitas, 
keberlanjutan dan transparansi, 
serta mitigasi potensi risiko. 
B. Ketersediaan bukti yang 
sahih terkait upaya institusi 
melindungi integritas akademik 
dan kualitas pendidikan tinggi. 
C. Ketersediaan dokumen 
formal struktur organisasi dan 
tata kerja institusi beserta tugas 
dan fungsinya 
D. Ketersediaan bukti yang 
sahih terkait praktik baik 
perwujudan Good University 
Governance (paling tidak 
mencakup aspek kredibilitas, 
transparansi, akuntabilitas, 
tanggung jawab, dan keadilan), 
dan manajemen risiko. 
Perguruan tinggi mengumumkan 
ringkasan laporan tahunan 
kepada masyarakat (PP No. 4 
Tahun 2014 Pasal 33 ayat 3). 
E. Keberadaan dan 
keberfungsian lembaga/fungsi 
penegakan kode etik untuk 
menjamin tata nilai dan 
integritas. 
Skor = (A + (2 x B) + C + (2 x 
D) + (2 x E)) / 8 

0.98 3.5 3.43 3.50 3.43 0.00 
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No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  

As-Is 

Simulasi 
Skor  

To-Be 

Skor 
Terbobot  

To-Be 

Gap 
As-Is 
VS 

To-Be 
05 A. Efektivitas kepemimpinan 

operasional yang ditunjukkan 
melalui kemampuan pimpinan 
dalam menjalin komunikasi 
yang baik dengan stakeholders 
internal untuk merealisasikan 
rencana strategis dan 
operasional, serta kemampuan 
dalam mengambil keputusan 
strategis dalam melaksanakan 
kebijakan operasional. 
B. Efektivitas kepemimpinan 
organisasional yang ditunjukkan 
melalui kemampuan pimpinan 
untuk mengambil keputusan 
dalam melaksanakan kebijakan 
organisasional, serta perannya 
sebagai agen perubahan 
sekaligus motivator akan 
tercapainya visi, misi, budaya 
dan tujuan strategis perguruan 
tinggi. 
C. Efektivitas kepemimpinan 
publik yang ditunjukkan melalui 
kemampuan pimpinan dalam 
menjalin kerjasama tridharma 
dan menjadikan perguruan 
tinggi menjadi rujukan publik. 
Skor = ((2 x A) + (2 x B) + 
 C) / 5 

0.62 3.5 2.17 3.50 2.17 0.00 
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No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  

As-Is 

Simulasi 
Skor  

To-Be 

Skor 
Terbobot  

To-Be 

Gap 
As-Is 
VS 

To-Be 
06 A. Ketersediaan bukti formal 

keberfungsian sistem 
pengelolaan fungsional dan 
operasional perguruan tinggi 
yang mencakup 5 aspek sebagai 
berikut: 
 1) perencanaan (planning), 
 2) pengorganisasian 
(organizing), 
 3) penempatan personil 
(staffing), 
 4) pengarahan (leading), dan 
 5) pengawasan (controlling). 
B. Ketersediaan dokumen 
formal dan pedoman 
pengelolaan mencakup 11 aspek 
sebagai berikut: 
 1) pendidikan, 
 2) pengembangan suasana 
akademik dan otonomi 
keilmuan, 
 3) kemahasiswaan, 
 4) penelitian, 
 5) PkM, 
 6) SDM, 
 7) keuangan, 
 8) sarana dan prasarana, 
 9) sistem informasi, 
 10) sistem penjaminan mutu, 
dan 
 11) kerjasama. 
C. Ketersediaan bukti yang 
sahih tentang implementasi 
kebijakan 
 dan pedoman pengelolaan yang 
 mencakup 11 aspek sebagai 
berikut: 
 1) pendidikan, 
 2) pengembangan suasana 
akademik dan otonomi 
keilmuan, 
 3) kemahasiswaan, 
 4) penelitian, 
 5) PkM, 
 6) SDM, 
 7) keuangan, 
 8) sarana dan prasarana, 
 9) sistem informasi, 

0.98 3.25 3.19 3.58 3.51 0.33 
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No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  

As-Is 

Simulasi 
Skor  

To-Be 

Skor 
Terbobot  

To-Be 

Gap 
As-Is 
VS 

To-Be 
 10) sistem penjaminan mutu, 
dan 
 11) kerjasama. 
D. Ketersediaan dokumen 
formal dan bukti mekanisme 
persetujuan dan penetapan 
terhadap rencana strategis yang 
mencakup 5 aspek sebagai 
berikut: 
 1) adanya keterlibatan 
pemangku kepentingan, 
 2) mengacu kepada capaian 
renstra periode sebelumnya, 
 3) mengacu kepada VMTS 
institusi, 
 4) dilakukannya analisis kondisi 
internal dan eksternal, dan 
 5) disahkan oleh organ yang 
memiliki kewenangan. 
  
Skor = ((2 x A) + B + (2 x C) + 
D ) / 6 
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No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  

As-Is 

Simulasi 
Skor  

To-Be 

Skor 
Terbobot  

To-Be 

Gap 
As-Is 
VS 

To-Be 
07 A. Ketersediaan dokumen 

formal SPMI yang dibuktikan 
dengan keberadaan 5 aspek 
 sebagai berikut: 
 1) organ/fungsi SPMI, 
 2) dokumen SPMI, 
 3) auditor internal, 
 4) hasil audit, dan 
 5) bukti tindak lanjut. 
B. Ketersediaan bukti yang 
sahih terkait praktik baik 
pengembangan budaya mutu di 
perguruan tinggi melalui rapat 
tinjauan manajemen, yang 
mengagendakan pembahasan 
unsur- unsur, yang meliputi: 
 1) hasil audit internal, 
 2) umpan balik, 
 3) kinerja proses dan kesesuaian 
produk, 
 4) status tindakan pencegahan 
dan perbaikan, 
 5) tindak lanjut dari rapat 
tinjauan manajemen 
sebelumnya, 
 6) perubahan yang dapat 
mempengaruhi sistem 
penjaminan mutu, dan 
 7) rekomendasi untuk 
peningkatan. 
Skor = (A + (2 x B)) / 3 

2.22 3.50 7.77 3.50 7.77 0.00 

08 A. Perolehan sertifikasi/ 
akreditasi eksternal oleh 
lembaga internasional atau 
internasional bereputasi. 
  
 Tabel 1.a LKPT 
Sertifikasi/Akreditasi Eksternal 
 
B. Perolehan akreditasi program 
studi oleh lembaga akreditasi 
internasional bereputasi. 
  
 Tabel 1.a LKPT 
Sertifikasi/Akreditasi Eksternal 
  
 Skor = (Skor_A + Skor_B) / 2 

0.62 2.5 1.55 4 2.48 0.93 
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No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  

As-Is 

Simulasi 
Skor  

To-Be 

Skor 
Terbobot  

To-Be 

Gap 
As-Is 
VS 

To-Be 
09 Pelaksanaan dan hasil audit 

eksternal keuangan di perguruan 
tinggi. 
  
Tabel 1.a LKPT Audit Eksternal 
Keuangan 

0.62 4 2.48 4.00 2.48 0.00 

10 Perolehan status terakreditasi 
program studi oleh BAN-PT 
atau Lembaga Akreditasi 
Mandiri (LAM). 
  
Tabel 1.b LKPT Akreditasi 
Program Studi 

1.48 2.54 3.76 3.36 4.97 1.21 

11 A. Ketersediaan dokumen 
formal kebijakan dan prosedur 
pengembangan jejaring dan 
kemitraan (dalam dan luar 
negeri), dan monitoring dan 
evaluasi kepuasan mitra 
kerjasama 
B. Ketersediaan dokumen 
perencanaan pengembangan 
jejaring dan kemitraan yang 
ditetapkan untuk mencapai visi, 
misi dan tujuan strategis 
institusi. 
C. Ketersediaan data jumlah, 
lingkup, relevansi, dan 
kebermanfaatan kerjasama. 
D. Ketersediaan bukti 
monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan program kemitraan, 
tingkat kepuasan mitra 
kerjasama yang diukur dengan 
instrumen yang sahih, serta 
upaya perbaikan mutu jejaring 
dan kemitraan untuk menjamin 
ketercapaian visi, misi dan 
tujuan strategis. 
Skor = (A + B + (2 x C) + (4 x 
D)) / 8 

0.62 3.06 1.90 3.50 2.17 0.27 
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No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  

As-Is 

Simulasi 
Skor  

To-Be 

Skor 
Terbobot  

To-Be 

Gap 
As-Is 
VS 

To-Be 
12 Kerjasama perguruan tinggi di 

bidang pendidikan, penelitian 
dan PkM dalam 3 tahun terakhir. 

0.62 4 2.48 4.00 2.48 0.00 

13 Pelampauan SN-DIKTI 
(indikator kinerja tambahan) 
yang ditetapkan oleh perguruan 
tinggi pada tiap kriteria. 

0.98 3.5 3.43 3.50 3.43 0.00 

14 Analisis keberhasilan dan/atau 
ketidakberhasilan pencapaian 
kinerja yang telah ditetapkan 
institusi pada tiap kriteria yang 
memenuhi 2 aspek sebagai 
berikut: 
 1) capaian kinerja harus diukur 
dengan metoda yang tepat, dan 
hasilnya dianalisis serta 
dievaluasi, dan 
 2) analisis terhadap capaian 
kinerja mencakup identifikasi 
akar masalah, faktor pendukung 
keberhasilan dan faktor 
penghambat ketercapaian 
standard, dan deskripsi singkat 
tindak lanjut yang akan 
dilakukan institusi. 

0.49 3.5 1.72 3.50 1.72 0.00 

15 Efektivitas pelaksanaan sistem 
penjaminan mutu pada tiap 
kriteria yang memenuhi 4 aspek 
 sebagai berikut: 
 1) keberadaan dokumen formal 
penetapan standar mutu, 
 2) standar mutu dilaksanakan 
secara konsisten, 
 3) monitoring, evaluasi dan 
pengendalian terhadap standar 
mutu yang telah ditetapkan, 
 dan 
 4) hasilnya ditindak lanjuti 
untuk perbaikan dan 
peningkatan mutu. 

2.78 3.5 9.73 3.50 9.73 0.00 
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No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  

As-Is 

Simulasi 
Skor  

To-Be 

Skor 
Terbobot  

To-Be 

Gap 
As-Is 
VS 

To-Be 
16 Tingkat kepuasan pemangku 

kepentingan internal dan 
eksternal pada masing-masing 
kriteria: tata pamong dan 
kerjasama, mahasiswa, sumber 
daya manusia, keuangan, sarana 
dan prasarana, pendidikan, 
penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang 
memenuhi 4 aspek sebagai 
berikut: 
 1) menggunakan instrumen 
kepuasan yang sahih, andal, 
mudah digunakan, 
 2) dilaksanakan secara berkala, 
serta datanya terekam secara 
komprehensif, 
 3) dianalisis dengan metode 
yang tepat serta bermanfaat 
untuk pengambilan keputusan, 
dan 
 4) tingkat kepuasan dan umpan 
balik ditindaklanjuti untuk 
perbaikan dan peningkatan mutu 
luaran secara berkala dan 
tersistem. 

2.78 3.5 9.73 3.50 9.73 0.00 

17 Rasio jumlah pendaftar terhadap 
jumlah pendaftar yang lulus 
seleksi pada program utama. 
  
Tabel 2.a LKPT Seleksi 
Mahasiswa 

0.83 3.34 2.78 3.34 2.78 0.00 

18 Persentase jumlah mahasiswa 
yang mendaftar ulang terhadap 
jumlah pendaftar yang lulus 
seleksi pada program utama. 
  
Tabel 2.a LKPT Seleksi 
Mahasiswa 

0.83 4 3.32 4.00 3.32 0.00 

19 Persentase jumlah mahasiswa 
asing terhadap jumlah seluruh 
mahasiswa. 
  
Tabel 2.b LKPT Mahasiswa 
Asing 

0.67 2.51 1.68 4.00 2.68 1.00 

20 Ketersediaan dan mutu layanan 
kemahasiswaan. 

1.67 3.5 5.85 3.50 5.85 0.00 
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No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  

As-Is 

Simulasi 
Skor  

To-Be 

Skor 
Terbobot  

To-Be 

Gap 
As-Is 
VS 

To-Be 
21 Rasio jumlah dosen tetap yang 

memenuhi persyaratan dosen 
terhadap jumlah program studi. 
  
Tabel 3.a.1) LKPT Kecukupan 
Dosen Perguruan Tinggi 

0.79 4.00 3.16 4.00 3.16 0.00 

22 Persentase jumlah dosen yang 
memiliki jabatan fungsional 
Guru Besar terhadap jumlah 
seluruh dosen tetap. 
  
Tabel 3.a.2) LKPT Jabatan 
Fungsional Dosen 

0.56 2.26 1.27 2.39 1.34 0.07 

23 Persentase jumlah dosen yang 
memiliki sertifikat pendidik 
profesional/sertifikat profesi 
terhadap jumlah seluruh dosen 
tetap. 
  
Tabel 3.a.3) LKPT Sertifikasi 
Dosen 

0.34 2.63 0.89 4.00 1.36 0.47 

24 Persentase jumlah dosen tidak 
tetap terhadap jumlah seluruh 
dosen (dosen tetap dan dosen 
tidak tetap). 
  
Tabel 3.a.4) LKPT Dosen Tidak 
Tetap 

0.23 4.00 0.92 4.00 0.92 0.00 

25 Rasio jumlah mahasiswa 
terhadap jumlah dosen tetap. 
  
Tabel 3.b LKPT Beban Kerja 
Dosen 

0.45 4.00 1.80 4.00 1.80 0.00 

26 Rata-rata penelitian/dosen/tahun 
dalam 3 tahun terakhir. 
  
Tabel 3.c.1) LKPT Produktivitas 
Penelitian Dosen 

1.69 2.08 3.51 3.82 6.46 2.94 

27 Rata-rata PkM/dosen/tahun 
dalam 3 tahun terakhir. 
  
Tabel 3.c.2) LKPT Produktivitas 
PkM Dosen 

1.13 2.38 2.69 4.00 4.52 1.83 



324 
 

No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  

As-Is 

Simulasi 
Skor  

To-Be 

Skor 
Terbobot  

To-Be 

Gap 
As-Is 
VS 

To-Be 
28 Rata-rata jumlah pengakuan atas 

prestasi/kinerja dosen terhadap 
jumlah dosen tetap dalam 3 
tahun terakhir. 

1.13 2.39 2.71 2.99 3.37 0.67 

29 Kecukupan dan kualifikasi 
tenaga kependidikan 
berdasarkan jenis pekerjaannya 
(pustakawan, laboran, teknisi, 
dll.). 

0.68 3 2.04 3.50 2.38 0.34 

30 Persentase perolehan dana yang 
bersumber dari mahasiswa 
terhadap total perolehan dana 
perguruan tinggi. 
  
Tabel 4.a LKPT Perolehan Dana 

0.3 3.43 1.03 4.00 1.20 0.17 

31 Persentase perolehan dana 
perguruan tinggi yang 
bersumber selain dari 
mahasiswa dan 
kementerian/lembaga terhadap 
total perolehan dana perguruan 
tinggi. 
  
Tabel 4.a LKPT Perolehan Dana 

0.4 4 1.60 4.00 1.60 0.00 

32 Rata-rata dana operasional 
proses pembelajaran/ 
mahasiswa/ tahun. 
  
Tabel 4.b LKPT Penggunaan 
Dana 

0.6 4 2.40 4.00 2.40 0.00 

33 Rata-rata dana penelitian dosen/ 
tahun. 
  
Tabel 4.b LKPT Penggunaan 
Dana 

0.5 4 2.00 4.00 2.00 0.00 

34 Rata-rata dana PkM dosen/ 
tahun. 
  
Tabel 4.b LKPT Penggunaan 
Dana 

0.4 1.97 0.79 4.00 1.60 0.81 

35 Persentase penggunaan dana 
penelitian terhadap total dana 
perguruan tinggi. 
  
Tabel 4.b LKPT Penggunaan 
Dana 

0.4 2.06 0.82 4.00 1.60 0.78 
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No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  

As-Is 

Simulasi 
Skor  

To-Be 

Skor 
Terbobot  

To-Be 

Gap 
As-Is 
VS 

To-Be 
36 Persentase penggunaan dana 

PkM terhadap total dana 
perguruan tinggi. 
  
Tabel 4.b LKPT Penggunaan 
Dana 

0.4 1.19 0.48 3.17 1.27 0.79 

37 A. Kecukupan sarana dan 
prasarana terlihat dari 
ketersediaan, kemutakhiran, dan 
relevansi, mencakup: fasilitas 
dan peralatan untuk 
pembelajaran, penelitian, PkM, 
dan memfasilitasi yang 
berkebutuhan khusus. 
B. Ketersediaan Sistem TIK 
(Teknologi Informasi dan 
Komunikasi) untuk 
mengumpulkan data yang 
akurat, dapat dipertanggung 
jawabkan 
 dan terjaga kerahasiaannya 
(misal: Sistem Informasi 
Manajemen Perguruan Tinggi/ 
SIMPT). 
C. Ketersediaan Sistem TIK 
(Teknologi Informasi dan 
Komunikasi) untuk mengelola 
dan menyebarkan ilmu 
pengetahuan (misal: Sistem 
Informasi Pendidikan/ 
Pembelajaran, Sistem Informasi 
Penelitian dan PkM, Sistem 
Informasi Perpustakaan, dll.). 
Skor = ((2 x A) + B + C) / 4 

1 3.5 3.50 3.50 3.50 0.00 
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No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  

As-Is 

Simulasi 
Skor  

To-Be 

Skor 
Terbobot  

To-Be 

Gap 
As-Is 
VS 

To-Be 
38 A. Ketersediaan kebijakan 

pengembangan kurikulum yang 
 mempertimbangkan keterkaitan 
dengan visi dan misi (mandat) 
 perguruan tinggi, 
pengembangan ilmu 
pengetahuan dan kebutuhan 
stakeholders. 
B. Ketersediaan pedoman 
 pengembangan kurikulum. 
C. Ketersediaan pedoman 
pelaksanaan kurikulum yang 
mencakup pemantauan dan 
peninjauan kurikulum yang 
mempertimbangkan umpan 
balik dari para pemangku 
kepentingan, pencapaian isu-isu 
strategis untuk menjamin 
kesesuaian dan 
kemutakhirannya. 
Skor = (A + B + C) / 3 

2.5 3.67 9.17 3.67 9.17 0.00 

39 A. Ketersediaan pedoman 
tentang penerapan sistem 
penugasan dosen berdasarkan 
kebutuhan, kualifikasi, keahlian 
dan pengalaman. 
B. Ketersediaan bukti yang 
sahih tentang penetapan strategi, 
metode dan media pembelajaran 
serta penilaian pembelajaran. 
C. Ketersediaan bukti yang 
sahih tentang implementasi 
sistem memonitor dan evaluasi 
pelaksanaan dan mutu proses 
pembelajaran. 
Skor = (A + (2 x B) + (2 x C)) / 
5 

3.13 3.4 10.64 3.7 11.58 0.94 
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No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  

As-Is 

Simulasi 
Skor  

To-Be 

Skor 
Terbobot  

To-Be 

Gap 
As-Is 
VS 

To-Be 
40 A. Ketersediaan dokumen 

formal kebijakan dan pedoman 
untuk mengintegrasikan 
kegiatan penelitian dan PkM ke 
dalam pembelajaran. 
B. Ketersediaan bukti yang 
sahih tentang pelaksanaan, 
evaluasi, pengendalian, dan 
peningkatan kualitas secara 
berkelanjutan integrasi kegiatan 
penelitian dan PkM ke dalam 
pembelajaran. 
C. Ketersedian bukti yang sahih 
bahwa SPMI melakukan 
monitoring dan evaluasi 
integrasi penelitian dan PkM 
terhadap pembelajaran. 
Skor = (A + (2 x B) + (4 x C)) / 
7 

3.13 1 3.13 3.50 10.96 7.83 

41 A. Ketersediaan dokumen 
formal kebijakan suasana 
akademik yang mencakup: 
otonomi keilmuan, kebebasan 
akademik, dan kebebasan 
mimbar akademik. 
B. Ketersediaan bukti yang 
sahih tentang terbangunnya 
suasana akademik yang kondusif 
yang dapat berupa: 
 a) Keterlaksanaan interaksi 
akademik antar sivitas 
akademika dalam kegiatan 
pendidikan, penelitian dan PkM 
baik pada skala lokal/nasional/ 
internasional. 
 b) Keterlaksanaan 
program/kegiatan non akademik 
yang melibatkan seluruh warga 
kampus yang didukung oleh 
ketersediaan sarana, prasarana, 
dan dana yang memadai. 
C. Ketersediaan bukti yang 
sahih tentang langkah-langkah 
strategis yang dilakukan untuk 
meningkatkan suasana 
akademik. 
Skor = (A + (2 x B) + (2 x C)) / 
5 

1.25 3.2 4.00 3.6 4.50 0.50 
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No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  

As-Is 

Simulasi 
Skor  

To-Be 

Skor 
Terbobot  

To-Be 

Gap 
As-Is 
VS 

To-Be 
42 A. Ketersediaan dokumen 

formal Rencana Strategis 
Penelitian yang memuat 
landasan pengembangan, peta 
jalan penelitian, sumber daya, 
sasaran program strategis dan 
indikator kinerja. 
B. Ketersediaan pedoman 
penelitian dan bukti 
sosialisasinya. 
C. Bukti yang sahih tentang 
pelaksanaan proses penelitian 
mencakup 6 aspek sebagai 
berikut: 
 1) tatacara penilaian dan 
review, 
 2) legalitas pengangkatan 
reviewer, 
 3) hasil penilaian usul 
penelitian, 
 4) legalitas penugasan 
peneliti/kerjasama peneliti, 
 5) berita acara hasil monitoring 
dan evaluasi, serta 
 6) dokumentasi output 
penelitian. 
D. Dokumen pelaporan 
penelitian oleh pengelola 
penelitian kepada pimpinan 
perguruan tinggi dan 
mitra/pemberi dana, memenuhi 
aspek- aspek berikut: 
 1) komprehensif, 
 2) rinci, 
 3) relevan, 
 4) mutakhir, dan 
 5) disampaikan tepat waktu. 
Skor = (A + (2 x B) + (4 x C) + 
D) / 8 

4 3.13 12.50 3.50 14.00 1.50 

43 Keberadaan kelompok riset dan 
laboratorium riset. 

1 3 3.00 3.50 3.50 0.50 
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No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  

As-Is 

Simulasi 
Skor  

To-Be 

Skor 
Terbobot  

To-Be 

Gap 
As-Is 
VS 

To-Be 
44 A. Ketersediaan dokumen 

formal Rencana Strategis PkM 
yang memuat landasan 
pengembangan, peta jalan PkM, 
sumber daya, sasaran program 
strategis dan indikator kinerja. 
B. Ketersediaan pedoman PkM 
dan bukti sosialisasinya. 
C. Bukti yang sahih tentang 
pelaksanaan proses PkM 
mencakup 6 aspek sebagai 
berikut: 
 1) tatacara penilaian dan 
review, 
 2) legalitas pengangkatan 
reviewer, 
 3) hasil penilaian usul PkM, 
 4) legalitas penugasan 
pelaksana PkM/kerjasama PkM, 
 5) berita acara hasil monitoring 
dan evaluasi, serta 
 6) dokumentasi output PkM. 
D. Dokumentasi pelaporan PkM 
oleh pengelola PkM kepada 
pimpinan perguruan tinggi dan 
mitra/pemberi dana yang 
memenuhi 5 aspek sebagai 
berikut: 
 1) komprehensif, 
 2) rinci, 
 3) relevan, 
 4) mutakhir, dan 
 5) disampaikan tepat waktu. 
 Skor = (A + (2 x B) + (4 x C) + 
D) / 8 

4 3.13 12.50 3.50 14.00 1.50 

45 Keberadaan kelompok 
pelaksana PkM. 

1 3 3.00 3.50 3.50 0.50 

46 Rata-rata IPK mahasiswa dalam 
3 tahun terakhir. 
  
Tabel 5.a LKPT Capaian 
Pembelajaran 

2.4 4 9.60 4.00 9.60 0.00 
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No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  

As-Is 

Simulasi 
Skor  

To-Be 

Skor 
Terbobot  

To-Be 

Gap 
As-Is 
VS 

To-Be 
47 Jumlah prestasi akademik 

mahasiswa di tingkat 
provinsi/wilayah, nasional, 
dan/atau internasional terhadap 
jumlah mahasiswa dalam 5 
tahun terakhir (TS-2 s.d. TS). 
  
Tabel 5.b.1) LKPT Prestasi 
Akademik Mahasiswa 

2.4 4 9.60 4.00 9.60 0.00 

48 Jumlah prestasi non- akademik 
mahasiswa di tingkat 
provinsi/wilayah, nasional, 
dan/atau internasional terhadap 
jumlah mahasiswa dalam 5 
tahun terakhir (TS-2 s.d. TS). 
  
Tabel 5.b.2) LKPT Prestasi 
Non-akademik Mahasiswa 

1.6 4 6.40 4.00 6.40 0.00 

49 Lama studi mahasiswa untuk 
setiap program dalam 3 tahun 
terakhir. 
Tabel 5.c.1) LKPT 
Lama Studi Mahasiswa 

2.4 4 9.60 4.00 9.60 0.00 

50 Persentase kelulusan tepat waktu 
untuk setiap program. 
  
 Tabel 5.c.2) LKPT 

2.4 3.97 9.54 3.97 9.54 0.00 

51 Persentase keberhasilan studi 
untuk setiap program. 
  
 Tabel 5.c.2) LKPT 

3.2 3.75 12.00 3.75 12.00 0.00 
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No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  
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Simulasi 
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Terbobot  

To-Be 
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VS 
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52 Lama waktu tunggu lulusan 

program utama di perguruan 
tinggi untuk mendapatkan 
pekerjaan pertama. 
  
 Tabel 5.d.1) LKPT Waktu 
Tunggu Lulusan 

2.4 4.00 9.60 4.00 9.60 0.00 

53 Kesesuaian bidang kerja lulusan 
dari program utama di 
perguruan tinggi terhadap 
kompetensi bidang studi. 
  
Tabel 5.d.2) LKPT Kesesuaian 
Bidang Kerja Lulusan 

2 2.14 4.29 3.01 6.02 1.73 

54 Tingkat kepuasan pengguna 
lulusan dinilai 
 terhadap aspek: 
 1 : Etika, 
 2 : Keahlian pada bidang ilmu 
(kompetensi utama),  
 3 : Kemampuan berbahasa 
asing, 
 4 : Penggunaan teknologi 
informasi, 
 5 : Kemampuan berkomunikasi, 
 6 : Kerjasama tim, 
 7 : Pengembangan diri. 
  
Tabel 5.e.1) LKPT Kepuasan 
Pengguna Lulusan 

2.22 0.40 0.89 3.05 6.77 5.87 

55 Tingkat dan ukuran tempat kerja 
lulusan. 
  
Tabel 5.e.2) LKPT Tempat 
Kerja Lulusan 

1.2 4.00 4.80 4.00 4.80 0.00 

56 Jumlah publikasi di jurnal dalam 
3 tahun terakhir. 
  
Tabel 5.f LKPT Publikasi Ilmiah 

3.53 4 14.12 4.00 14.12 0.00 

57 Jumlah publikasi di seminar/ 
tulisan di media massa dalam 3 
tahun terakhir. 
  
Tabel 5.f LKPT Publikasi Ilmiah 

3.53 4 14.12 4.00 14.12 0.00 
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No Indikator Bobot 
Simulasi 

Skor  
As-Is 

Skor 
Terbobot  

As-Is 

Simulasi 
Skor  
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Skor 
Terbobot  

To-Be 

Gap 
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VS 
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58 Jumlah artikel karya ilmiah 

dosen tetap yang disitasi dalam 
3 tahun terakhir. 
  
Tabel 5.g LKPT Sitasi Karya 
Ilmiah 

4.41 2.55 11.25 4.00 17.64 6.39 

59 Jumlah luaran penelitian dan 
PkM dosen tetap dalam 3 tahun 
terakhir. 
  
Tabel 5.h LKPT Luaran Lainnya 

3.53 4 14.12 4.00 14.12 0.00 

60 Keserbacakupan (kelengkapan, 
keluasan, dan kedalaman), 
ketepatan, ketajaman, dan 
kesesuaian analisis capaian 
kinerja serta konsistensi dengan 
setiap kriteria. 

1.5 3.5 5.25 3.50 5.25 0.00 

61 Ketepatan analisis SWOT atau 
analisis yang relevan didalam 
mengembangkan strategi 
institusi. 

2 3.5 7.00 3.50 7.00 0.00 

62 Ketepatan di dalam menetapkan 
prioritas program 
pengembangan. 

1.5 3.5 5.25 3.50 5.25 0.00 

63 Perguruan tinggi memiliki 
kebijakan, ketersediaan 
sumberdaya, kemampuan 
melaksanakan, dan kerealistikan 
program. 

1 3.5 3.50 3.50 3.50 0.00 

TOTAL 100.02 - 318 - 370 51.87 

 

Keterangan: cell yang tershading menunjukkan indikator dengan skor <3.5 yang 
masih mungkin untuk ditingkatkan skor penilaiannya dalam 1.5 tahun ke depan. 
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Lampiran 5. Penentuan Rating IFE 

No Pertanyaan R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 
Rata-
rata 

S1 Sistem pengukuran 
dan evaluasi 
tingkat kepuasan 
stakeholders yang 
sistematis dan 
dimanfaatkan 
untuk perbaikan 
berkesinambungan. 

- 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3.27 

S2 Budaya 
penjaminan mutu 
yang makin 
matang (siklus 
PPEPP berjalan di 
seluruh 
departemen). 

- 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3.91 

S3 "Layanan 
kemahasiswaan 
yang lengkap dan 
berkualitas berupa 
program: 
1) pembinaan dan 
pengembangan 
minat dan bakat, 
2) peningkatan 
kesejahteraan 
(bimbingan & 
konseling, 
beasiswa, dan 
kesehatan), serta 
3) penyuluhan 
karir dan 
bimbingan 
kewirausahaan. 

- 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3.36 

S4 Support Yayasan 
untuk terus 
berkreasi dan 
berinovasi dalam 
pengembangan 
sarana dan 
prasarana dan 
pengembangan 
strategis lainnya. 

- 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3.82 
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No Pertanyaan R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 
Rata-
rata 

S5 Mekanisme 
pengembangan, 
pemantauan dan 
pemutakhiran 
kurikulum yang 
memadai. 

- 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3.55 

S6 Prestasi mahasiswa 
tingkat 
internasional yang 
melampaui target 
yaitu prestasi 
bidang akademik: 
0.05%, dan bidang 
non akademik: 
0.23% dari total 
mahasiswa aktif. 

- 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3.18 

S7 Rata-rata lama 
studi, kelulusan 
tepat waktu, dan % 
keberhasilan studi 
yang sesuai 
kondisi ideal. 

- 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3.82 

S8 Waktu tunggu 
lulusan 3.5 bulan 
dan jumlah lulusan 
yang bekerja di 
level 
internasional/multi 
nasional senilai 
21% 

- 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3.82 

S9 Jumlah publikasi 
penelitian dan 
PkM yang 
melampaui target 
yaitu: publikasi di 
jurnal internasional 
bereputasi senilai 
1%, publikasi di 
seminar 
internasional 47% 
dan luaran lainnya 
dengan 
perhitungan RLP 
2.66 

- 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3.09 
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No Pertanyaan R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 
Rata-
rata 

W1 Rencana 
pengembangan 
jangka panjang 
yang perlu review 

2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1.67 

W2 Prodi terakreditasi 
A baru 2/14 
(14.29%) dan 
belum ada yang 
mendapat 
sertifikasi atau 
akreditasi 
internasional 

1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1.17 

W3 Terdapat 5 
mahasiswa asing 
full time. 
Sedangkan 
mahasiswa asing 
part time belum 
tercatat. 

2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1.58 

W4 Tingkat kualifikasi 
dosen masih perlu 
ditingkatkan: S3 
(12.56%), LLKGB 
(20.77%), Serdos 
(42.51%); 
Kompetensi 
laboran dan tenaga 
kependidikan 
lainnya juga perlu 
ditingkatkan 

1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1.08 

W5 Jumlah PkM 
dengan biaya luar 
negeri 0.2% dan 
belum ada 
penelitian dengan 
biaya luar negeri 

2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1.67 

W6 Jumlah pengakuan 
atas prestasi/ 
kinerja dosen 
terhadap jumlah 
dosen tetap: 10% 

1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1.58 

W7 Integrasi penelitian 
dan PkM dalam 
pembelajaran perlu 
ditingkatkan  

2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1.42 
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No Pertanyaan R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 
Rata-
rata 

W8 Keberadaan dan 
desain kelompok 
peneliti dan 
pelaksana PkM 
perlu diperbaiki 

1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1.83 

W9 Kesesuaian bidang 
kerja lulusan 
bernilai 43%, 
belum mencapai 
target APT yaitu 
80% 

1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1.25 

W10 Tingkat kepuasan 
pengguna lulusan 
3.05 (skala 4), 
response rate tracer 
study 12.76 % dan 
response rate user 
survey 4.2% 

1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1.33 

W11 Jumlah artikel 
dosen tetap yang 
disitasi hanya 14% 
terhadap jumlah 
dosen tetap 

1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1.58 

W12 Teknologi 
informasi belum 
sepenuhnya 
terintegrasi, masih 
perlu perbaikan 
guna mendukung 
pengambilan 
keputusan yang 
cepat dan akurat 

2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1.92 

Sumber: Hasil Pengolahan Data. 

  



337 
 

Lampiran 6. Penentuan Rating EFE 

No. Pertanyaan R13 R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 
Rata-
rata 

O1 Banyaknya 
penawaran seminar, 
pelatihan, hibah, 
beasiswa, 
konferensi nasional 
dan internasional, 
keanggotaan, 
sertifikasi profesi, 
sertifikasi 
kompetensi yang 
dapat diikuti untuk 
pengembangan diri 
dosen dan tenaga 
kependidikan serta 
peningkatan mutu 
secara menyeluruh 

4 3 2 3 4 3 3 2 3.00 

O2 Kewajiban 
akreditasi dari 
pemerintah baik 
untuk program 
studi ataupun 
perguruan tinggi 
melalui Badan 
Akreditasi Nasional 
atau Lembaga 
Akreditasi Mandiri  

4 4 3 4 4 1 3 4 3.38 

O3 Dorongan 
pemerintah untuk 
sertifikasi 
internasional (ISO, 
Malcom Baldrige, 
AUN-QA dll.) dan 
akreditasi 
internasional 
(ASIIN,  ABET, 
ABEST dll.) yang 
dapat dijadikan 
acuan untuk 
perbaikan 
berkelanjutan 

4 3 3 3 3 2 3 3 3.00 
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No. Pertanyaan R13 R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 
Rata-
rata 

O4 Banyak perguruan 
tinggi dan institusi 
lainnya terbuka 
untuk bekerja sama 
dengan UC 

4 3 3 3 4 3 3 2 3.13 

O5 Kemajuan 
Teknologi 
Informasi dan 
komunikasi 
menunjang 
tridarma perguruan 
tinggi 

3 4 4 3 3 3 3 3 3.25 

O6 Program 
pemerintah yang 
mewadahi antar 
perguruan tinggi 
untuk saling 
berbagi 
pengetahuan dan 
pengalaman 

3 4 4 3 3 3 3 3 3.25 

T1 Terbukanya pasar 
bebas, menuntut 
visi, rencana jangka 
panjang dan 
strategi yang lebih 
adaptif 

3 3 2 3 3 4 4 3 3.13 

T2 Beberapa 
universitas lain 
telah memiliki 
akreditasi prodi 
yang unggul, serta 
sertifikasi ataupun 
akreditasi 
internasional 

3 3 2 3 3 1 3 4 2.75 

T3 Pengurusan jabatan 
fungsional dan 
sertifikasi dosen 
yang birokratis 

3 3 2 3 4 3 2 1 2.63 

T4 Siklus 
perkembangan 
teknologi informasi 
yang semakin cepat 
menjadikan usia 

3 4 3 2 4 1 3 3 2.88 
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No. Pertanyaan R13 R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 
Rata-
rata 

teknologi makin 
pendek dan cepat 
usang 

Sumber: Hasil Pengolahan Data.  
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Lampiran 7. Pengolahan QSPM 

No. Pertanyaan 
R 
21 

R 
22 

R 
23 

R 
24 

R 
25 

R 
26 

R 
27 

R 
28 

R 
29 

R 
30 

Rata-
rata 

SO1 Meningkatkan 
jumlah penelitian 
dan PkM dengan 
sumber biaya dari 
luar negeri hingga 
5% dari jumlah 
dosen tetap dan 
menyeimbangkan 
% alokasi dana 
penelitian & PkM 

4 5 4 5 4 3 3 3 4 4 3.90 

SO2 Menyelenggarakan 
global experience 
program bagi 
mahasiswa dan 
karyawan 

3 4 5 5 4 3 3 4 4 3 3.80 

SO3 Mengembangkan 
sarana dan 
prasarana yang 
memadai 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3.70 

WO1 Meningkatkan 
kompetensi 
laboran hingga 
100% tersertifikasi 
dan meningkatkan 
kompetensi tenaga 
kependidikan 
lainnya 

4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4.50 

WO2 Meningkatkan 
jumlah mahasiswa 
asing hingga 1% 
terhadap total 
mahasiswa aktif 

4 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4.50 

WO3 Meningkatkan 
integrasi penelitian 
dan PkM dalam 
pembelajaran 
minimal 5% dari 
seluruh mata 
kuliah 

4 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4.25 

WO4 Mendorong 
jumlah rekognisi 
dosen hingga 50% 
dari total dosen 
tetap 

4 5 4 5 5 4 3 4 4 5 4.25 
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No. Pertanyaan 
R 
21 

R 
22 

R 
23 

R 
24 

R 
25 

R 
26 

R 
27 

R 
28 

R 
29 

R 
30 

Rata-
rata 

WO5 Melaksanakan 
program 
terstruktur untuk 
meningkatkan 
jumlah artikel 
yang disitasi 
hingga 50% 
terhadap dosen 
tetap 

4 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4.10 

WO6 Menyelenggarakan 
program pusat 
karir dan inkubator 
bisnis yang 
komprehensif 
untuk mendukung 
tingkat kepuasan 
pengguna lulusan 
hingga 80% 

4 4 5 5 4 2 3 4 4 3 3.80 

WO7 Menyelenggarakan 
program 
terstruktur untuk 
meningkatkan 
tingkat kepuasan 
pengguna lulusan 
hingga 80%, serta 
meningkatkan 
response rate 
tracer study dan 
user survey 
masing-masing 
menjadi 20% 

5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4.40 

WO8 Mendesain 
kembali 
mekanisme 
manajemen 
penelitian dan 
pengabdian 
masyarakat 
(roadmap, 
kelompok 
keilmuan peneliti 
& pelaksana PkM, 
pembentukan tim 
hingga publikasi) 

5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4.40 

ST1 Mengkaji rencana 
pengembangan 
jangka panjang 
universitas 

5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4.40 
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No. Pertanyaan 
R 
21 

R 
22 

R 
23 

R 
24 

R 
25 

R 
26 

R 
27 

R 
28 

R 
29 

R 
30 

Rata-
rata 

ST2 Melakukan inovasi 
dalam pendidikan, 
penelitian dan 
PkM yang 
melibatkan 
mahasiswa untuk 
meningkatkan 
kepuasan 
pengguna lulusan 
hingga 80% 

5 5 4 5 5 4 3 3 4 5 4.30 

WT1 Meningkatkan 
rata-rata skor 
akreditasi program 
studi menjadi 3.25 

5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4.30 

WT2 Mengurus 
sertifikasi atau 
akreditasi 
internasional pada 
4 prodi yang 
memiliki skor 
akreditasi nasional 
≥ 345 

5 5 5 4 5 4 3 3 4 4 4.20 

WT3 Meningkatkan % 
dosen S3 menjadi 
50% dan 
%LLKGB menjadi 
70% melalui 
program lecture 
development dan 
rekrutmen 
eksternal 

5 5 4 5 5 3 4 5 5 5 4.60 

WT4 Mengembangkan 
aplikasi 
terintegrasi yang 
mendukung 
pengambilan 
keputusan yang 
efektif, akreditasi, 
sertifikasi dan 
pemeringkatan 
perguruan tinggi 

4 5 5 5 5 4 3 4 5 4 4.40 

Sumber: Hasil Pengolahan Data. 
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